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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Landasan Teori Tentang Pendidikan 

1. Definisi Pendidikan 

Ada beberapa definisi tentang pendidikan. Ahli yang satu dengan ahli yang 

lain terkadang memberikan defiinisi yang berbeda tentang pendidikan. 

Perbedaan definisi masing-masing ahli tertentu dipengaruhi oleh disiplin ilmu 

dan pengalaman mereka. Namun demikian, pada semua definisi pendidikan 

terdapat titik temu satu dengan lain. Uraian berikut akan mengetengahkan 

beberapa definisi pendidikan yang dikemukakan oleh beberapa ahli dengan 

maksud untuk memperluas pemahaman pembaca tentang pendidikan. 

Pendidikan merupakan sebagai aktivitas dan usaha manusia untuk 

mengingatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi 

pribadinya, yaitu ruhani (Pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani). dan jasmani 

(Pancaindra serta keterampilan-keterampilan) (Noor Syam Danim, dalam Rulam 

Ahmadi, 2016, hlm: 31). 

Menurut (Cahrles E. Siberman, dalam Rulam Ahmadi, 2016, hlm: 38) tidak 

sama dengan pengajaran, karena pengajaran hanya menitikberatkan pada usaha 

pengembangan intelektualitas manusia. Pendidikan berusaha mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian dan kemampuan manusia, baik aspek kognitif, 

maupun psikomotorik. Pendidikan mempunai makna yang lebih luas daripada 

pengajaran, tetapi pengajaran merupakan sarana yang ampuh menyelenggarakan 

pendidikan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 

mendeskripsikan pendidikan sebagai berikut” Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatab spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Definisi pendidikan sangat banyak dan beragam. Natara seorang ahli dengan 

ahli yang lain mendefinisikan pendidikan secara berbeda sesuai dengan latar 
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keilmuaan atau pengelaman masing-masing. Para ahli filsafat (filsuf) kaum 

agamawan memiliki definisi pendidikan yang berbeda. Oleh sebab itu, pilihan 

terhadap definisi pendidikan adalah tidak ada kriteria tertentu yang menyebutkan 

bahwa definisi pendidikan tertentu yang lebih ilmiah atau tidak, atau definisi 

pendidikan yang cocok atau tidak. 

Definisi pendidikan bisa dilihat dari sudut pandang, yakni pendidikan 

sebagai proses dan pendidikan sebagai hasil. Sebagai proses, pendidikan 

didefinisikan sebagai suatu aktivitas interaksi manusia dengan lingkungannya, 

yakni perubahan perilaku (Rulam Ahmadi, 2016, hlm: 38-39). 

2. Tujuan Dan Fungsi pendidikan 

Proses pendidikan terjadi dengan tujuan yang beragam. Masing- masing 

negara memeiliki titik tekan sendiiri dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

Tujuan pendidikan dinegara maju dan berkembang adalah berbeda. Bahkan, 

antar-negara maju atau berkembang itu sendiri tujuan pendidikannya tidak sama. 

Begitu juga tujuan pendidikan di suatu negara atau wilayah sama perisi di negara 

atau wilayah lain. Namun, ini tidak berarti tidak ada unsur-unsur yang sama 

dalam tujuan pendidikan di anatara semua negara atau bangsa di permukaan 

bumi. 

Menurut (Rulam Ahmadi, 2016, hlm: 41) Pendidikan yang berproses dalam 

latar yang berbeda memiliki tujuan yang berbeda pula. Perbedaan tujuan 

pendidikan di berbagai negara atau bangsa lain antara lain adalah latar sosial-

budaya (termasuk filsafat negara dan peradaban masyarakat setempat), sistem 

politik yang berkembang, dan potensi alam masing-masing negara atau wilayah. 

Ini berarti tujuan pendidikan tidak seragam, tetapi sesuai dengan persoalan. 

Kebutuhan atau tuntutan, dan cita-cita setiap negara atau msyarakat 

bersangkutan. Dalam sebuah negara pun, tujuan dan fungsi pendidikan dapat 

berbeda antar kelompok atau antar daerah. Antara ahli yang satu dan ahli yang 

lain mungkin juga memiliki konsep pendidikan yang berbeda. Namun 

demikian, ada juga unsur-unsur kesamaanya. Berikut ini akan dikemukakan oleh 

beberapa ahli tentang tujuan dan fungsi pendidikan. 

Tujuan pendidikan menurut Johan Amos Comenius adalah untuk membuat 

persiapan yang berguna di akhirat nanti. Sepanjang hidup manusia merupakan 

proses penyiapan diri untuk kehidupan di akhirat. Dunia ini adalah buku yang 
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paling besar dan paling lengkap yang tidak alan habis dikaji untuk dipahami dan 

di ambil manfaatnya sepanjang hayat. Sebagai suatu kompenen pendidikan, 

tujuan pendidikan menduduki posisi penting anatara kompenen- kompenen 

pendidikan lainya. Dapat diakatakan bahwa seluruh kompenen dari seluru 

kegiatan pendidikan dilakukan semata-mata terarah untuk pencapaian tujuan 

tersebut. Disini terlihat bahwa tujuan pendidikan bersifat normative, yaitu 

mendukung undur norma yang bersifat memaksa, tetapi tidak bertentanggan 

dengan hakikat perkembangan peserta didik serta dapat diterima oleh 

masyarakat sebagai nilai hidup yang baik (Tirtarhardja dan La Solo, Rulam 

Ahmadi, 2016, hlm: 43). 

Tujuan pendidikan bersifat abstrak karena memuat nilai-nilai yang sifatnya 

abstrak. Tujuan demikian bersifat umum, ideal, dan kandungannya sangat luas 

sehingga sangat sulit untuk dilaksanakan di dalam praktik. Sementara 

pendidikan harus berupa tindakan yang ditujukan kepada pserta didik dalam 

kondisi tertentu, tempat tertentu, dan waktu tertentu dengan menggunakan alat 

tertentu (Tirtarhardja dan La Solo, dalam Rulam Ahmadi, 2016, hlm: 43) 

Secara tradisonal tujuan utama pendidikan adalah tranmisi pengetahuan atau 

proses membangun manusia menjadi berpendidikan. Transfer pengetahuan yang 

diperoleh dibangku sekolah atau dilembaga pelatihan ke dunia nyata adalah 

sesuatu yang terjadi secara alami sebagai konsekuensi dari kepemilikian 

pengetahuan oleh peserta didik atau siswa. Selanjtnya secara akademik. (Danim, 

dalam Rulam Ahmadi, 2016, hlm: 45) mengemukakan bahwa pendidikan 

memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Mengoptimaliskan potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki 

oleh siswa. 

2. Mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi untuk menghindari 

sebisa mungin anak-anak tercabut dari akar budaya dan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

3. Mengembangkan daya adaptabilitas siswa untuk menghadapi situasi masa 

depan yang berubah, baik intensitas maupun persyataran yang dilakukan 

sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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4. Meningkatkan dan mengembangkan tanggung jawab moral siswa, berupa 

kemampuan untuk membedakan mana yang benar mana yang salah, dengan 

spirit atau keyakinan utuk memilih dan menegakannya. 

5. Mendorong dan membantu siswa mengambangkan sikap tanggung jawab 

terhadap kehidupan pribadi dan sosialnya, serta memberikan kontribusi 

dalam aneka bentuk secara leluasa kepada masyarakat. 

6. Mendorong membantu siswamemahamu hubungan yang seimbang anatara 

hukum dan kebabasan pribadi dan sosial. 

Tentang Tentang fungsi pendidikan, (Danim, dalam Rulam Ahmadi, 2016, 

hlm: 2011, hlm: 47) mengatakan bahwa tujuan dan fungsi pendidikan seringnya 

sulit dibedakan bahkan dikacaukan. Kata tujuan untuk merujuk pada hasil, 

sedangkan fungsi merujuk pada proses selanjutnya, (mengatakan bahwa 

pendidikan berfungsi mengoptimalisasi kapasitas atau potensi dasar siswa. 

Fungsi pendidikan adalah membanguuun manusia yang beriman, cerdas, 

kompetitif, dan bermartabat. Beriman membangun mengandung makna manusia 

mengakui adanya eksistensi Tuhan dan mengikuti ajaran dan menjauhi larangan-

Nya. Kecerdasan spiritual yang dimiliki siswa tercermin dari keimanan, 

ketakwaan, ahklak mulia, budi pekerti luhur, altruis (semangat membantu orang 

lain secara Cuma-Cuma), motivasi tinggi, optimis, dan kepribadian unggul. 

Kecerdasan emosional dan spiritual tercerin dari sensitivitas dan apresiasi akan 

kehalusan dan keindahan seni budaya; beraktualisasi diri melalui interaksi sosial 

yang membina dan memupuk hubungan timbal balik, demokratis, empatik, 

simpatik, menjungjung tinggi HAM, ceria dan percaya diri, menghargai 

kebhinekaan, berwawasan kebangsaan, serta kesadaran akan hak dan 

kewajiban. Kecerdasan intelektual tercermin dari kompetensi dan kemandirian 

dalam bidang IPTEK, serta insan inteteltual yang kritis, kreatif, dan imajinatif. 

Cerdas secara kinestetik berkaitan dengan sosol pribadi sebagai insan yang sehat, 

bugar, berdaya-tahan, sigap terampil, dan trengginas atau cekatan serta insan 

adigara. 

B. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Formal (Sekolah) 

1. Definisi Sekolah 

Sekolah mempunyai peran sebagai lembaga pendidikan yang 

mengembangkan potensi-potensi siswa, agar mampu menjalani tugas-tugas 



5  

 

 

dalam kehidupan, baik secara individual maupun sosial. Sekolah sebagai satu 

organisasi kerja yang terdiri dari beberapa kelas. Untuk dapat menjalankan 

perannya sebagai lembaga pendidikan, sekolah sangat membutuhkan tenaga ahli 

dalam bidang mengajar yakni guru. Guru merupakan faktor yang sanga pentig 

dalam pendidikan formal pada umumnya bagi siswa sering dijadikan tokoh 

teladan. 

Menurut (Rulam Ahmadi, 2006, hlm: 81) Dalam kehidupan sehari- hari, 

apabila menyebut nama pendidikan formal, presepsi kebanyakan orang adalah 

sekolah, Pada dasarnya, pendidikan formal adalah pendidikan yang memiliki 

aturan resmi yang sangat ketat dalam segala aspeknya, jauh lebih ketat dari 

pendidikan informal dan nonformal. Dalam UU RI Nomor 10 Tahun 2003 

disebutkan bahwa pendidikan formal dalah jalur pendidikan yang struktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menegah, dan 

pendidikan tinggi. Pendidikan dasar mencakup SD/MI, pendidikan menegah 

menvakup SMP/MTS, pendidikan mencakup SMA/SMK/MA. perguruan tinggi 

mencakup sekolah tinggi, akademi, dan universitas. 

Menurut (Everett Reimer, 2015, hlm:2) mendefinisikan bahawa “Sekolah 

sebagai Lembaga yang menghendaki kehadiran penuh kelompok- kelompok 

umur tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin oleh guru- guru untuk 

mempelajari kurikulum yang bertingkat. Selanjutnya Ramayulls, 2012, hlm:3) 

memandang sekolah itu segabai organisasi kerja, atau sebagai wadah Kerjasama 

sekelompok orang dalam bidang pendidikan untuk menapai tujuan. Ensiklopedia 

Indonesia menyebutkan sekolah adalah tempat peserta didik mendapatkan 

pelajaran yang diberikan oleh guru. Jika mungkin guru yang berijazah. Pelajaran 

hendaknya diberiikan secara pedagogis dan diktatik. Tujuannya untuk 

mempersiapkan peserta didik menurut bakat dan kecakapannya masing-masing 

agar mampu berdiri sendiri di dalam masyarakat. 

Mengenai peran sekolah dalam mengembangkan kepribadaian peserta didi, 

(Surjono Sukanti, 2013) mengemukakakn bahwa sekolah merupakan faktor 

penentu bagi perkembangan kepribadian anak (siswa), baik dalam cara berpikir, 

bersikap, maupu cara berperilaku. Sekolah berperan sebagai subssitusi keluarga 

danguru subtitusi orang tua. Ada beberapa alasan mengapa sekolah memainkan 

peranan yang berarrti bagi perkembangan kepribadian anak, yaitu: 
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a. Siswa harus hadir di sekolah 

b. Sekolah memberikan pengaruh kepada anak secara dini seiring dengan masa 

perkembangan konsep dirinya. 

c. Anak-anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah daripada di tempat 

laindi luar rumah. 

d. Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih sukses dan 

e. Sekolah memberikan kesempatan pertama kepada anak untuk menilai 

dirinya dankemampuan secara realistik. 

2. Lingkungan Sekolah 

Di era saat ini lingkungan sekolah termasuk kunci utama dalam memotivasi 

peserta didik untuk aktif ke sekolah, belajar akan lebih menyenangkan di 

lingkungan sekolah yang positif serta memberikan perkembangan pada bidang 

pendidikan. Selain itu, lingkungan sekolah juga memiliki dampak yang besar 

terhadap perubahan sifat moral peserta didik menjadi manusia yang lebih baik. 

Menurut (Sri Etika, 2012, hlm: 542) Lingkungan sekolah hanyalah salah 

satu faktor diantara faktor lain yang dapat mempengaruhui motivasi belajar, 

sehingga nilaisumbangan efektif yang sedang pada penelitian ini dapat pula 

disebabkan oleh faktor lain memberikan sumbangan efektif lebih besar 

terhadaop motivasi belajar siswa seperti faktor minat, intelgensi kelelahan dan 

lingkungan keluarga. Dasar pemilihan keempat faktor selain lingungan sekolah 

yang dapat memberikan pengaruh besar terhadap motivasi belajar adalah karena 

siswa dengan minat yang besar umumnya cenderung memberikan perhatian 

secara terus-menerus dengan perasaan senang. Pada faktor intelegensi 

memberikan sumbangan yang besar karena dengan intelegensi yang baik 

seseorang dapat dengan mudah belajar dengan hasil yang cenderung baik. Ada 

beberapa faktor kelelahan siswa yang di dera kelelahan memiliki gejala lesu, 

bosan dan tidak memiliki dorongan untuk belajar sehingga perlu diusahakan agar 

siswa terbebas dari kelelahan. Faktor selanjutnya yaitu keluarga, tidak hanya 

sebagai tempat tinggal siswa, di dalam belajat siswa utamanya motivasi belajar 

siswa. 

a. Minat, minat memiliki peran besar terhadap motivasi belajar, minat mampu 

menumbuhkan perhatian dan keingintahuan terhadap pembelajaran. Tingkat 

minat siswa menentukan seberapa keras usaha mereka dalam mengikuti 
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pembelajaran. Dengan demikian apalabila pelajaran tidak sesuai dengan 

minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena baginya 

pelajaran tersebutt tidak memiliki daya tarik (Slameto, 2015, hlm: 57). 

b. Intelegensi, seseorang dengan intelegensi bauk memiliki kelebihan yaitu dia 

dapat belajar dengn mudah. Interelensi memberikan pengaruh besar 

terhadap kemajuan belajar siswa. Menurut Nursyaidah pada situasi yang 

sama siswa dengan intelegensi tinggi lebih berhasil belarnya daripda mereka 

yang intelgensinya rendah (Slameto, 2014, hlm: 73). 

c. Kelelahan, kelelahan yang terjadi pada seseorang dibedakan menjadi dua, 

yaitu: jasmani dan kelahan rohani. Keinginan untuk membarigkan tubuh. 

Sedangkan kelelahn rohani ditandai ditandai dengan kebosanan, sehingga 

kerhilangkan minat dan dorongan urnturk berlajar. Kerlerlahan jurga dapat 

mermperngarurhi motivasi berlajar siswa. Siwa dapat berlajar derngan baik 

derngan mernghindari terrjadinya kerkalahan berlajar, serhingga siswa 

harurs berbas dari kerlerlahan. 

d. Lingkurngan Kerlurarga, lingkurngan kerlurarga yang baik derngan 

currahan perrhatian kerpada siswa mermburat siswa berlajar derngan 

nyaman berlajar dalam kerlurarga terrserburt. Mernurrurt (Mawarsih, 2013, 

hlm: 3). Cirahan perhatian, penyerdiaan fasilitas berlajar, cara orang tua 

merdidik, serrta arahan dan bimbigan orangtura terntang pernting berlajr, 

sermura itur mermperngarurhi motivasi berlajar siswa. 

C. Landasan Teori Perilaku Bullying 

1. Definisi Bullying 

Dalam tiga tahurn terrakhir, terrdapat perningkaan se rbersar 87% pada korban 

cybe rrburllying. Turjurh dari se rpurlurh anak mu rda berrursia antara 13 higga 22 tahurn 

merrurpakan korban kasurs cyberrburllying. Tidak hanya itur, didurnia nyata, orang-

orang de rngan ke rte rrbatasan fisik lerbih banayak me rngalami perrurndurngan. Namurn, 

masalah perrurndurngan tidak hanya me rnye rrang fisik le rbih banyak me rngalami 

pe rrurndurngan. Namu rn, masalah perrurndurngan tidak hanya me rnye rrang fisik kare rna 

pe rngurcilan terrmasurk jurga dalam bernturk pe rrurndurngan, bahkan walaurpurn 

se rse rorang tidak mernye rnturh kita se rcara langsurng (Gyna Amanda, 2023, hlm: 4) 

De rfinisi burllying di serkolah berrdasarkan perne rlitian akadermis berrkermbang 

se rbagai pe rrilakur agre rsif antara individu r maurpurn ke rlompok yang me rmiliki 
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pe rrberdaan Tingkat kerkurataan. Walaurpurn bergitu r, dikatakan derfinisi ini masih 

kurrang mampu r mernangkap prilakur burllying yang se rbe rnarnya te rrjadi dilingku rngan 

se rkolah maurpurn, dominasi kerkurasaan dan kerkurataan tertap mernjadi faktor 

pe rnting yang me rmicur te rrjadinya tindak perrilakur burllying. 

Me rnurrurt (Ghyana Amanda, 2023, hlm: 6) Pe rrurndurngan/burllying adalah hal 

yang dilakurkan olerh se rse rorang ataur serke rlompok orang mernggurnakan pe rkataan 

ataur perrburatan sercara interns dan berrurlang pada se rse rorang ataur se rkerlompok 

orang lainnya, se rhingga me rnimburlkan te rkanan. Biasanya, be rnturk pe rrilakur ini 

dilakurkan olerh orang-orang yang me rmiliki banyak pe rngarurh ataur ke rkurataan lerbih 

be rsar terrhadap serse rorang. 

De rfinisi burllying merrurpakan serburah kata serrapan dari bahasa Inggris. 

Burllying be rrasal darikata burlly yang artinya pe rngge rre rtak, orang yang 

merngganggur orang yang lermah. Be rbe rrapa istilah dalam bahasa Indonersia yang 

se rringkali dipakai masyarakat u rnturk mernggambakan fernomerna burllying 

diantaranya adalah pe rnindasan, perrperloncoan, perngurcilan ataur intimidasi 

(Sursanti, 2006). 

Me rnurrurt (Barbara Coloroso, 2003, hlm: 44) Burllying adalah tindakan 

be rrmursurhan yang dilaku rkan se rcara sadar dan dise rngaja yang be rrturjuran urnturk 

mernyakiti, se rperrti mernakurt merlaluri ancaman agre rsi dan mernimbu rlkan terrror. 

Terrmasurk jurga tindakan yang dire rncanakan maurpurn yang spontan be rrsifat nyata 

ataur hampir tidak terrlihat, dihadapan se rse roarang ataur diberlakang se rse rorang, 

murdah urnturk diinderntifikasi ataur terrse rlurburng dibalik perrsahabatan, dilakurkan 

olerh se rorang anak ataur kerlompok anak. 

Be rbe rrapa contoh perrilakur burllying yang te rrmasurk dalam katergori 

pe rrurndurngan, se rpe rrti perngurcilan, merlakurkan hal yang tidak me rnye rnangkan 

terrhadap se rse rorang, me rmbe rrikan tatapan tidak sopan, berrsikap kasar, mernye rburt 

panggilan nama yang me rngganggur, me rnggoda de rngan hal nergatif, me rnye rbarkan 

rurmor kerbohongan, me rlerce rhkan sersorang be rrdasrkan ras, jernis ke rlamin, agama, 

ataur ke rterrbatasan fisik serrta merntal, ataur merngambil ke rurnturngan dari kerkurasaan 

jabatan. Olerh karerna itur, terrdapat tiga katergori se rsuratur diserburt bagian dari 

pe rrurndurngan/burllying mernurrurt (Ghyana Amanda, 2023, hlm: 7) se rbagai berrikurt: 

a. Terdapat ketidak serimbangan kurasa. Serserorang yang merlakurkan 

perurndurnga, baik itu sercara fisik maupurn psikis menggurnakan kurasa 
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atau kekuratannya dilingkurngan sesorang atau mengontrol atau menyakiti 

orang lain. Ketidak seimbangan kuasa ini memang dapat berubah seiring 

berjalannya waktu atau situasi, tetapi bisa saja tetap melibatkan orang yang 

sama, sehingga pengaruh dan kuasa yang dimiliki semakin besar. 

b. Pengulangan. Perilaku perundungan terjadi lebih dari satu kali dan 

dilakukan secara berulang. Oleh karena itu lah, tekanan yang di dapat 

semakin lama semakin besar perundungan bermain dengan daya tahan 

psikis korban. 

c. Melibatkan perilaku yang mengakibatkan kekerasan. Perundungan bukanlah 

kekerasan, melainkan perilaku yang mengakibatkan terjadinya kekerasan. 

Oleh karena itu, kekerasan tidak selalu terjadi dalam perundngan boleh jadi, 

hanya sebagian saja dari kasus perurndungan yang melibatkan kekersan. 

Selebihnya, perundungan bisa dilakukan dalam diam tanpa luka atau 

gangguan fisik. Hanya kertika sampai puncaknya, bisa saja kekerasan 

terjadi. 

Me rnurrurt (Riaurskina, 2001, hlm: 2001) mernde rfinisikan school burllying 

se rbagai perrilakur agre rsif ke rkurasaan terrhadap siswa yang dilaku rkan be rrurlang-

urlang ole rh se rkerlompok siswa yang me rmiliki kerkurasaaan, terrhadap siswa lain 

yang le rbih lermah derngan turjuran mernyakiti orang terrse rburt. Be rberrapa ahli 

merragurkan pe rnge rrtian-pe rnge rrtian diatas bahwa burllying hanya se rke rdar 

ke ringinan urnturk mernyakit orang lain, me rrerka mermandang bahawa” keringinan 

urnturk mernyakiti se rse rorang” dan “be rnar-be rnar mernyakiti se rsorang” me rrurpakan 

dura hal yang je rlas be rrberda. Olerh karerna itur be rbe rrapa ahli psikologi 

mernambahkan bahwa burllying merrurpakan se rsuratur yang dilaku rkan burkan se rke rdar 

dipikirkan olerh perlakurnya, ke ringinan urnturk mernyakiti orang lain dalam burllying 

se rlaluri diikurti olerh tindakan nergative r. 

Dari be rrbagai derfinisi diatas dapat disimpu rlkan bahwa burllying merrurpakan 

se rrangan berrurlang se rcara fisik, psikologis, sosial, atau rpurn ve rrbal, yang 

dilakurkam dalam posisi kerkurataan yang se rcara siturasional diderfinisikan urnturk 

ke rurnturngan atau r ke rpurasan merre rka serndiri. Burllying merrurpakan bernturk awal dari 

pe rrilakur agre rsif yaitu r tingkah lakur yang kasar. Bisa se rcara fisik, psikis, merlaluri 

kata-kata, ataurpurn kombinasi dari ke rtiganya. Hal itur bisa dilakurkan ole rh 

se rke rlompok ataur individu r. Perlaku merngambil kerurnturngan dari       orang lain yang 
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dilihatnya murdah dise rrang. Tindakannya bisa de rngan me rnge rje rk nama, korban 

diganggur ataur diasingkan dan dapat merrurgikan korban. 

(Barbara Coloroso, 2006, Hlm: 47-50)   me rmbagi   je rnis-je rnis burllying 

ke rdalam ermpat jernis, yaitur se rbagai be rrikurt: 

a. Burllying sercara verrbal; perrilakur ini dapat berrurpa jurlurkan nama, cerlaan, 

fitnah, kritikan kerjam, pernghinaan, pe rrnyataan-perrnyataan yang be rrnuransa 

ajakan serksuralataur pe rlerce rhan se rksural, terrror, surarat-surrat yang 

merngintimidasi, turdurhan-turdurhan yang tidak be rnar kasak-kursurk yang ke rji 

dan ke rlirur, gossip dan se rbainya. Dari ke rtiga je rnis burllying, burllying dalam 

be rnturk ve rrbal adalah salah satur jernis yang paling mu rdah dilakurkan dan 

burllying bernturk ve rrbal akan mernjadi awal dari perrilakur burllying yang lainya 

se rrta dapat mernjadi langkah perrtama me rnurjur pada kerkerrasan yang le rbih 

lanjurt. 

b. Burllying se rcara fisik; yang te rrmasurk dalam jernis ini ialah mermurkurli, 

merne rndang, me rnermapar, merncerkik, mernggigit, merncakar merlurdahi, dan 

merrursak se rrta mernghamcu rrkan barang-barang milik anak yang te rrtindas. 

Ke rndati burllying jernis ini adalah yang paling tampak dan mu rdah urnturk 

diiderntifikasi, namurn ke rjadian burllying se rcara fifik tidak se rbanyak burllying 

dalam bernturk lain. Re rmaja yang se rcara te rraturr me rlakurkan burllying dalam 

be rnturk fisik kerrap merrurpakan rermaja yang paling be rrmasalah dan 

cernde rrurng akan be rrlarih pada tindakan-tindakan criminal yang le rbih lanjurt. 

c. Burllying sercara rerlasional; Dalah perlermahan harga diri korban sercara 

siste rmatis merlaluri pe rngabaian, perngurcilan ataur pe rnghindaran. Pe rrilakur ini 

dapat merncakurp nilai-nilai sikap yang te rrse rmburnyi se rpe rrti pandangan yang 

agre rsif, lirikan mata, herlaan nafas, cibiran, tawa mernge rje rk dan Bahasa turburh 

yang me rnge rje rk. Burllying dalam bernturk ini ce rnderrurng pe rrilakur burllying yang 

paling diderterksi dari lurar. Burllying sercara rerlasional merncapai purncak 

ke rkurataannya diawal masa re rmaja, karerna saat itur te rrjadi perrurbahan fisik, 

merntal ermosioanl dan serksural rermaja. Ini adalah saat Ke rtika rermaja 

merncoba urnturk mernge rtahu ri diri merre rka dan mernye rsuraikan diri derngan 

terman serbaya. 

d. Burllying erlerktronik; merrurpakan bernturk pe rrilakur burllying yang dilaku rkan 

pe rlakurnya me rlaluri sarana erle rktronik serpe rrti compurterr, handphone r, interrne rt, 
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we rbsiter, chatting room, e r-mail, SMS, dan se rbagainya. Biasanya di 

turnurjurkan urnturk me rnerror korban de rngan me rnggurnakan turlisan, animasi, 

gambar dan rerkaman videro ataur film yang sifatnya me rngintimidasi, 

mernyakiti ataur mernyurdurtkan. Burllying jernis ini biasanya dilakurkan olerh 

ke rlompok rermaja yang te rlah mermiliki pe rmahaman curkurp baik terrhadap 

sarana terknologi informasi dan merdia e rlerktronik lainya. 

Burllying dapat terrjadi dimana saja, diperrkotaan, perrdersaan, se rkolah nerge rri, 

se rkolah swasta, diwaktur serkolah maurpurn diluar serkolah (Coloroso., 2005, hlm; 

51) Burllying terrjadi karerna interraksi dari be rrbagai faktor yang dapat be rrasal dari 

pe rlakur, korban dan lingku rngan dimana burllying terrse rburt terrjadi. Pada urmurnya, 

anak-anak korban burllying mermiliki salah satur be rberrapa faktor rersiko berrikurt; 

a. Dianggap “bebeda”, misalnya memiliki ciri fisik yang mencolok serperrti 

lerbih kurus, gemuk, tinggi, atau perndek dibandingkan dengan yang lain, 

berbeda dalam status erkonomi, memiliki hobi yang tidak lazim, ataur 

mernjadi siswa/siswa baru. 

b. Dianggap lemah atau tidak dapat membela dirinya. 

c. Mermiliki rasa percaya diri yang rendah. 

d. Kurang popular dibandingkan dengan yang lain, tidak memiliki banyak 

teman. 

Ada be rbe rrapa karakterristik mernurrurt (Saripurdin, Murstakie rm, 2019, hlm: 

107-108) anak yang me rmiliki kerce rnderrurngan le rbih be rsar urnturk mernjadi perlaku r 

burllying, yaitur merre rka yang: 

a. Pe rdurli derngan popurlaritas, mermiliki banyak terman, dan sernang me rnjadi 

pe rmimpin diantara terman-te rmannya. Me rraka dapat berrasal dari kerlurarga 

ye rng be rrkercurkurpan, mermeriliki rasa perrcata diri tinggi, dan merme riliki 

pre rstasi bagurs di se rkolah. Biasanya me rrerka merlakurkan burllying urnturk 

merningkatkan staturs dan popurlaritas diantara terman- terman merrerka. 

b. Pe rrnah mernjadi korban burllying, Merre rka jurga murngkin me rngalami 

ke rsurlitan diterrima dalam perrgaurlan, kersurlitan dalam merngikurti perlajaran 

dise rkolah, murdah terrbawa e rmosi, merrasa ke rse rpian dan merngalami derpre rsi. 

c. Me rmiliki rasa perrcaya diri yang re rndah, ataur murdah diperngarurhi ole rh 

terman- te rmannya. Me rraka dapat mernajdi pe rlakur burllying karerna merngikurti 

pe rrilakur terman-te rman merrerka yang me rlaku rkan burllying, baik sercara sadar 
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maurpurn tidak sadar. 

Tidak sermura orang terrahir kurat, baik sercara fisik maurpurn merntal, serlalur ada 

orang-orang yang me rmiliki kerkurrangan. Terntur, hal terrse rburt burkan se rsuratur yang 

salah. Manu rsia berrke rmbang dari masa ker masa. Su ratur kerjadian akan merne rmpa 

merre rka mernjadi serse rorang yang le rbih kurat. Namurn, terntur saja, sertiap orang 

mermiliki waktur dan ke rcerpatan yang be rrbe rda-be rda. Bole rh jadi merre rka yang le rbih 

lambat terntu tidak akan perrnah mernjadi ku rat. Namurn, terntur saja bagi para perlakur 

pe rrurndurngan. 

Pe rlakur pe rrurndurngan se rlalur merncari ce rlah urnturk urnturk mermbernarkan 

tindakannya, Jika kerle rmahan saja be rlurm curkurp, maka merrerka akan 

mermanfaatkan kerkataan serse roarang yang be rrani urnturk dijadikan alasan atas 

tindakan perrurndurngan yang dilakurkan. Salah satur kerkuratan yang dipe rrlurkan 

dalam merngatasi burllying adalah derngan merlawan. Dan, be rberrapa diantara kita 

se rbagai korban curkurp be rrani merlawan. Namurn, pe rrlawanannya yang kita 

lakurkan jurstrur mernjadi alasan lain bagi para pe rlakur pe rrurndurngan/burllying urnturk 

merlanjurtkan tindakannya (Ghyana Amanda, 2023, hlm: 26) 

Urnturk bisa merlakurkan perncergahan, ada be rberrapa ciri-ciri serse roarang yang 

terrlibat dalam tindak perrurndurngan/burllying fisik serbagai korban mernurrurt 

(Ghyana Amanda, 2023, hlm: 47). 

a. Me rmiliki lurka yang tidak bisa dije rlaskan pe rnye rbanya. 

b. Memiliki barang-barang yang terlihat dirusak dengan sengaja. 

c. Sering merngalami krhilangan benda. 

d. Banyak mengeluh tidak enak badan atau sakit urntuk mernghindari pergi 

kesuatu termpat atau ketika bertemu seseorang. 

e. Bersikap sedih atau menunjukan tekanan pada diri. 

f. Menarik diri dari lingkurngan pertemanan. 

g. Menunjukan rasa percaya diri yang rendah. 

h. Mood swing ataur mermiliki perrurbahan perrasaan yang sangat ce rpat, 

terrmasurk marah dan serdih. 

i. Memiliki keinginan urntuk lari dari kernyataan. 

j. Membawa senjata tajam. 

k. Serring berrbicara terntang kerkerrasan terrhadap orang lain. 

Be rrbe rda de rngan korban, bolerh jadi pe rlakur tidak mernurjurkan banyak 
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pe rrurbahan. Serbab, dalam kasurs ini, merre rka terlah berrhasil merndominasi korban. 

Namurn, hal yang dapat dipe rrhaikan adalah interraksi antara perlakur de rngan 

korban biasanya, korban yang me rngalami perngintimidasian, terkanan, dan 

ke rcaman akan mernurnjurkan ke rtakurtan pe rrlawanan. Dari situr, bisa me rnge rtahu ri 

hurburngan pe rlaku r dan korban, se rrta merlakurkan tindak pernghe rntian pe rrurndurngan/ 

burlying. 

Jika burllying merrurpakann se rburah be rnturk ke rbiasaan yang te rrurs be rrurlang, 

maka kaitannya e rrat derngan se rburah be rnturk ke rbiasaan yang te rrurs me rne rurs 

be rrgurlir, baik dalam kerhidurpan sipe rlakur maurpurn korban, urnturk merngurbah 

se rburah keradaan yang dianggap toxic dipe rnurhi derngan be rragam masalah, kita 

pe rrlur mermahami perrmasalahan yang ada, siapa saja yang te rrlibat, dan apa saja 

dampak yang te rrjadi. 

Me rmang mernge rhe rntikan tindak perrilakur burllying pernting. Namurn, pada saat 

se rburah perrurndurngan be rrhe rnti, kita tidak akan perrnah mernge rtahuri hal yang 

terlah dirasakan olerh korban, bahkan perlakur. Biasa saja, perlaku r hanya be rrhe rnti 

se rmerntara waktur. Ia bisa merlakurkan tindakannya Ke rmbali pada kermurdian hari 

de rngan alasan berrberda. Be rgitu r purla derngan korbannya yang te rlah mernerrima 

tindak perrurndurngan, kita jurga tidak pe rrnah mernge rtahuri hal yang te rrjadi 

terrhadapnya di ke rmurdian hari, ia berrhasil merngatasi dampak yang te rrjadi ataur 

jurstrur mermperrparah keradaanya de rngan mernghentikan tindak perrilakur burllying, 

se rbe rnarnya kita jurga tidak perrnah me rnge rtahu ri siklurs ini be rnar-be rar berrhe rnti 

urnturk serlamnaya ataur hanya se rme rntara. 

D. Tindakan Umum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

1. Definisi pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Pe rndidikan Pancasila dan kerwargane rgaraana dalam bahasa Inggris dike rnal 

de rngan istiah Civic Erdurcation ataur Citizernship E rdurcation. Wiliam Galson 

pe rrderfinisi adalah perndidikan di dalam dan de rmi tatanan politik yang ada. 

Pe rndidikan kerwargane rgaran adalah bernturk pe rnge rmbangkan individu r- individu r 

agar me rndurkurng dan me rmperrkokoh kominu rtas politiknya, se rpanjang komurnitas 

politik itur adalah hasil kerse rpakatan. Tidak murngkin pe rndidikan 

ke rwargane rgaraan itur merne rntang ataur be rrlawanan derngan komurnitas politiknya. 

Se rbaliknya pe rndidikan ke rwargane rgaran itur gagal bila ia tidak merndurkurng dan 

mermpe rrkokoh komurnitas terrse rburt, Turjuran urmurm dari sermura perndidikan 
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ke rwargane rgaraan di banyak ne rgara adalah mermbernturk warganya agar me rnjadi 

warga ne rgara yang baik, gurna me rndurkurng ke rbe rrlangsurngan ne rgara yang 

be rrsangkurtan (Winarno, 2020, hlm :1) 

Istilah perndidikan kerwargane rgaraan terlah diakuri sercara lergal formal dalam 

siste rm perndidikan di Indone rsia. Dalam U rndang-Urndang No. 20 Tahu rn 2003 

terntang siste rm Pe rndidikan Nasioanl Pasal 37 mernyatakan bahwa kurrikurlurm 

pe rndidikan kerwargane rgaraan. Se rlanjurtnya dalam U rndang-Urndang no 12 Tahurn 

2012 te rntang Pe rndidikan Tinggi me rnyatatakan bahwa kurrikurlurm perndidikan 

tinggi wajib mermurat mata kurliah wajib urmurm yakni, ke rwargane rgaraan. 

Se rbe rlurmnya dalam Urndang-Urndang lama yakni U rndang- Urndang No 2 tahurn 

1989 terntang siste rm Pe rndidikan Nasioal pasal 39 mernyatakan bahwa sertiap 

jernis, jalurr dan je rnjang pe rndidikan wajib mermurat. Pe rndidikan kerwargane rgaraan 

(Winarno, 2020, hlm :2) 

Me rnurrurt (Winarno, 2020, hlm: 9) Tu rjuran mata perlajaran PPKn se rcara 

khursurs be rrisikan kerse rlurrurhan dimernsi (Civic conffierde rncer, civic commitmernt, 

civic re rponsibilty) dimaksurdkan agar perse rrta didik mampur: 

a. Menampilkan karakter yang mencerminkan penghatayan, pemahaman, dan 

pengalaman nilai dan moral Pancasila secara persoan dan sosial. 

b. Memiliki komitmern konstitusional yang ditopang olerh sikap positif dan 

pemahaman utuh tentang undang-Undang Dasar Nergara Republik 

Indonersia 1945. 

c. Berpikir kritis, rasioanal, dan kreatif serta mermiliki semangat kebangsaan 

dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang 

dasar Negara Republik Indonersia tahun 1945, semangat Bhineka Tunggal 

Ika, dan komitmern Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

d. Berpartisipasi secara aktif, cerdas dan bertanggung jawab sebagai anggota 

Masyarakat, tunas bangsa, dan warga negara sesuai dengan harkat 

martabatnya sebagai mahkluk ciptaan Tuhan yang maha Esa yang hidup 

bersama dalam berrbagai tatanan sosial kurlturral. 

Pe rndidikan Ke rwargane rgaraan mernjadi sersuratur yang wajib dilaku rkan dalam 

se rburah nergara, terrlerbiih di nergara de rmokrasi, Interrnational Commission of Jurrist 

mernye rburtkan bahwa salah satur syarat dasar perme rrintahan yang de rmokratis 

dibawah rurler of Law adalah adanya pe rndidikan kerwargane rgaraan (Miriam 
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Burdiarjo, dalam Winarno, 2020, hlm :3). Dimana-mana diakuri bahwa    turgas dasar 

pe rndidikan adalah mernyiapkan ge rne rrasi murda u rnturk mernge rmban tanggurng 

jawab merre rka serbagai warga ne rgara yang be rrpernge rtahuran dan berrtangurng jawab 

mernjadi alsan urtana di balik permbernturkan sisterm perndidikan nasioanl. 

Pe rndidikan nasioanl pada dasarya adalah perndidikan urnturk mermbe rnturk warga 

ne rgara. 

(Winarno, 2020, hlm: 9) Tu rjuran urmurm me rmbernturk warga ne rgara yang baik 

ini terlah diakuri olerh komurnitas interrnasional, Misalkan National Courncil for the r 

social Sturdiers (NCSS). me rnye rburtkan bahwa turjuran dri perndidikan 

ke rwargane rgaraan adalah serbagai be rrikurt: 

a. Supaya warga negara memiliki pengetahuan serta keterampilan untuk 

mecahan masalah yang dihadapi dewasa ini. 

b. Warga nrgara memiliki kesadaran adanya pengaruh sains dan terknologi 

peradaban serta mampu memanfaatkanya untuk memperbaiki nilai 

kehidupan. 

c. Warga negara memiliki kesiapan guna kehidupan ekonomi yang eferktif. 

d. Warga negara memiliki kemampuan urntuk menyusun bebagai 

pertimbangan nilai-nilai untuk kehidupan yang efektif dalam dunia yang 

selalu mengalami perubahan. 

e. Warga menyadari bahwa meraka hidup dalam dunia yang terus 

berkermbang, yang membutuhkan ketersediaan untuk menerima fakta baru, 

gagasan baru serta tata cara hidup yang baru. 

f. Warga negara dapat berperan serta dalam proses pembuatan keputusan 

melalui perrnyataan pendapat kepada wakil-wakil rakyat, para pakar dan 

para spesialis. 

g. Warga negara memiliki keyakinan terhadap kebebasan individu serrta 

persaman hak bagi setiap orang yang dijamin oleh konstitursi. 

h. Warga nergara memiliki kebanggagaan terhadap prestasi bangsa, 

penghargaan terhadap srmbangan yang diberikan bangsa lain serta 

dukurngan untuk perdamaian serta kerja sama. 

i. Warga negara mampu mermanfaatkan seni yang kreatif untuk meningkatkan 

perasaan terhadap pengalaman manusia yang urniversal serta pada keunikan 

individu. 
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j. Mempersiapkan warga negara yang mampu menentukan pilihan yang tepat 

diantara berbagai macam alternatif yang terdapat dalam suatu masyarakat. 

(Winarno, 2020, hlm: 12) Se rcara khursurs tu rjuran maa perlajaran PPKn yang 

be rrisikan kerse rlurrurhan dimernsi te rrse rburt serhingga pe rse rrta didik mampur: 

a. Me rnampilkan karakterr yang yang me rncerrminkan pernghayatan, permahaman, 

dan pe rngalaman nilai dan moaral pancasila se rcara perrsonal dan sosial. 

b. Me rmiliki komitmern konstitu rsional yang ditopang olerh sikap positif dan 

pe rmahaman urturh te rntang Urndang-urndang Dasar ne rgara Re rpurblik Indone rsia 

Tahurn 1945. 

c. Be rrpikir se rcara kritis, rasioanl, kritis, dan kre ratif se rrta mermiliki sermangat 

ke rbangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai ole rh nilai-nilai Pancasila, 

Urndang-Urndang dasar ne rgara Re rpurblik Indone rsia tahurn 1945, Sermangat 

Bhine rka Turnggal Ika, dan komitmern Nergara kersaturan Rerpurblik Indone rsia. 

d. Be rrpartisipasi sercara aktif, cerrdas, dan be rrtanggurng jawab se rbagai anggota 

masyarakat, turnas bangsa, dan warga ne rgara se rsurai derngan harkat dan 

martabatnya se rbagai mahklurk ciptaan Turhan Yang Maha           Ersa yang hidu rp 

be rrsama dalam berrbagai tatanan sosial ku rlturral. Sermangat ke rbangsaan 

diderskripsikan se rbagai cara berrpikir, be rrtindak, dan berrwawasan yang 

merne rmpatkan kerperntingan bangsa dan ne rgara diatas kerperntingan diri dan 

ke rlompoknya. Se rdangkan cinta tanah air didiskripsikan serbagai cara 

be rrpikir, berrsikap dan berrburat yang me rnurnjurkan kerse rtianaan, kerperdurlian, 

dan pernghargaan yang tinggi te rrhadap bahasa, lingku rngan fisik, sosial, 

burdaya e rkonomi dan politil bangsa (Ke rmerndiknas, 2010). Jadi derngan 

be rlajar Perndidikan Ke rwargane rgaraan, pe rse rrta didik diharapkan ermiliki 

se rmangat ke rbangsaan dan cinta tanah air dan berrse rdia 

merngimple rmerntasikan sersurai derngan prose rfsi yang akan diterkurninnya di 

masa yang akan datang (Winarno, 2020, hlm: 18) 

2. Upaya Pembelajaran PPKn untuk Mengatisispasi Tindakan Bullying 

Dalam kasurs burllyin, perndidikan kerwargane rgaraan dapat mernjadi serburah 

solursi, hal ini karerna Perndidikan Pancasila dan Ke rwargane rgaraan mermiliki 

turjuran dalam merncertak ge rne rrasi murda agar terrbe rnturk mernjadi masyarakat yang 

baik, cinta tanah air, berrtanggu rng jawab dan siap urnturk          hidurp dite rngah 

masyarakat se rrta kerhidurpannya di masa yang akan datang se rsurai de rngan 
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pancasila dan jurga UrUrD 1945 (Purtri, 2021). Me rnjerlaskan pernge rrtian Pe rndidikan 

Ke rwargane rgaraan se rcara ertimologi yakni be rrdasarkan permaknaan kata 

pe rndidikan dan kerwargane rgaraan, dimana pe rndidikan yaitu r ursaha dan prose rs dan 

mernge rmbangakan ke rmampuran se rrta poternsi yang dimiliki sercara sadar 

se rdangkan ke rwargane rgaraan yakni se rmura hal yang be rrkaitan derngan warga 

ne rgara, hurkurm, dan jurga politik. Perndidikan Ke rwargane rgaraan merrurpakan 

se rburah program be rlajar yang se rcara khursurs be rrursaha mermanursiakan serrta 

mermburdayakan dan jurga me rmbe rrdayakan manursia ataur pesre rrta didik (diri se rrta 

ke rhidurpannya). u rnturk me rlahirkan warga ne rgara yang baik se rlaras derngan 

ke rternturan konstitursional bangsa dan ne rgara. 

Pe rndidikan Ke rwargane rgaraan dalam merngatasi masalah burllying pada anak 

se rkolah dasar ini dapat diimple rmerntasikan merlaluri nilai Pancasila, serbab serpe rrti 

yang kita tahur bahwasanya Pancasila ini me rrurpakan serburah pe rdoman atau r 

pandangan hidurp yang dapat digurnakan olerh masyarakat Indone rsia. Pancasila 

dapat dikatakan serbagai se rburah iderologi dasar bagi bangsa Indone rsia. Pancasila 

be rrdasar kerpada bahasa sanserke rrta yakni “Panca” yang be rrarti 5 se rrta “Sila” 

yang me rmiliki arti prinsip maurpurn asas. Se rlain itur kata sila berrawal dari kata 

sursila, yang artinya sikap yang baik. Maka me rnurrurt kerbahasaan bisa dikatakan 

bahwa Pancasila itur dikatakan serbagai lima batur se rndi ataur dasar ataur bisa jurga 

diartikan serbagai lima sikap atau r tingkah lakur yang baik (Gu rltom, 2019). Furngsi 

pokok dari pancasila yaitu r se rbagai perdoman hidurp bangsa Indone rsia, se rbagai 

akar dari sergala surmbe rr hurkurm, serbagai se rburah perrjanjian lurhurr, dan se rbagai 

falsafah hidurp nergara Indone rsia (Ge rsmi & He rndri, 2018). 

Me rnurrurt (Asmaroini, 2016), Pancasila mermpurnyai rangkaian nilai, 

diantaranya nilai rerligiu rs, hurmanistik, pe rrsaturan, kerrakyatan, serrta keradilan. 

Nilai- nilai Pancasila ini bisa digu rnakan urnturk serburah landasan dasar dan jurga 

motivasi dalam se rgala tindakan yang be rrnilai baik didalam ke rhidurpan se rhari- 

hari jurga dalam bernturk ke rnergaraan (Pratiwi, E rka Faurziah & Anggrae rni, 2021, 

hlm: 6). Nilai-nilai dasar Pancasila terrse rburt be rrsifat urnive rrsal, objerktif, 

maknanya nilai-nilai terrse rburt bisa digurnakan dan dibernarkan olerh nergara- ne rgara 

lainnya. Ke rmurdian Pancasila berrsifat su rbjerktif, mermiliki arti bahwa nilai-nilai 

Pancasila itur te rrpakur ke rpada permicur dan pe rnurnjang nilai Pancasila itur se rndiri, 

yakni masyarakat, bangsa, dan nergara Indone rsia. Nilai-nilai Pancasila jurga 
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be rrperran se rbagai pandangan hidu rp bagi bangsa Indone rsia. Ole rh karerna itur dalam 

mernce rgah dan mernangani perrilakur burllying pada siswa serkolah dasar bisa 

dilakurkan derngan me rngajarkan anak terntang nilai-nilai yang te rrkandurng dalam 

sila Pancasila, diantaranya: 

a. Ke rturhanan Yang Maha E rsa 

Dalam sila perrtama ini terrkandurng nilai bahwa kita itur serbagai makhlurk 

ciptaan Turhan mermiliki derrajat yang sama. Me rskipurn Indone rsia mermiliki 5 

agama berda dan diakuri, hal itur burkan be rrarti dapat mernjadi perrberdaan. 

Ke rbe rragaman su rdah serharursnya tidak be rrsifat hierrarkis, tertapi ergaliterr, 

de rngan de rmikian berrimplikasi dalam nilai e rtis tolerransi. Se rbagai urmat yang 

be rragama dan berriman serrta berrtakwa kerpada Turhan, surdah se rwajarnya kita 

mermiliki nilai- nilai kerbe rnaran, kerbaikan, ke rjurjurran, se rrta kermurliaan dalam 

diri, serhingga dapat mermajurkan moral bangsa (Octavian, 2018, hlm: 6). 

Me rlaluri sila perrtama ini, kita se rbagai gurrur dapat mernerrangkan           kerpada siswa 

bahwa perran kita serbagai makhlurk ciptaan Turhan harurslah saling 

mernghargai. Kita tidak bole rh be rrlakur kasar kerpada se rsama makhlurk hidurp, 

se rhingga tidak ada orang yang te rrsakiti. Siswa ju rga pe rrlur dibe rri berkal 

pe rnge rtahu ran terntang rasa saling me rnyayangi yang diajarkan ole rh agama. 

Hal ini diharapkan dapat me rncergah se rrta merminimalisir perrilakur burllying 

yang terrjadi pada siswa serkolah dasar. 

b. Ke rmanursiaan yang Adil dan Be rradab 

Sila kerdura ini mermiliki nilai yang me rnjurnjurng tinggi ke rmanursiaan. yang 

dimaksurd disini yaitu r manursia yang adil jurga be rradab, mernjurnjurng tinggi 

nilai-nilai keradilan serrta martabat manursia serbagai makhlurk Turhan, yang 

diciptakan dalam sermangat u rnturk saling mernghargai, tole rran dalam perrilaku r 

se rhari-hari didasarkan pada nilai-nilai moral yang tinggi, dan urnturk 

ke rperntingan berrsama. Dalam hal ini, kita serbagai perndidik dapat 

merngajarkan siswa u rnturk be rrperrilakur baik terrhadap sersama. Kita se rbagai 

manursia harurs bisa berrlakur adil serrta tidak bolerh mermperrlakurkan orang lain 

de rngan be rrbe rda. 

c. Pe rrsaturan Indone rsia 

Dalam sila kertiga ini terrkandurng nilai yang be rrarti bahwa kita se rbagai warga 

ne rgara Indone rsiaharu rslah berrsatur merskipurn terrdapat banyak pe rrbe rdaan 
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diantara kita. Sila kertiga ju rga merngajarkan kita urnturk hidurp saling 

mermbantur dan gotong-royong. Ne rgara Indone rsia merrurpakan nergara yang 

mermiliki banyak ke rragaman tapi tertap satu r, me rngikatkan diri dalam 

pe rrsaturan yang digambarkan dalam se rmboyan ne rgara kita yaitu r Bhinne rka 

Turnggal Ika. Pe rrbe rdaan tidak serharursnya me rnjadi masalah serrta 

mernye rbabkan perrmursurhan, merlainkan urnturk diarahkan pada su ratur yang 

dapat saling merngurnturngkan yaitu r pe rrsaturan dalam kerhidurpan berrsama 

gurna me rnciptakan turjuran berrsama (Antari & Der Liska, 2020, hlm: 7). 

Pe rrsaturan pada sila kertiga sangat e rrat kaitannya de rngan pe rrilaku r yang dapat 

merrurjurk pada se rburah perrsahabatan. Ke rtika siswa paham apa makna dari 

pe rrsaturan ini, merrerka pastinya akan saling me rnghargai dan berrterman 

de rngan siapapurn. Pe rrsahabatan yang terrbe rnturk antara siswa ternturnya dapat 

merngurrangi bahkan merncergah pe rrilakur burllying. Merre rka akan berrsatur dan 

mernciptakan surasana yang hangat se rrta mernye rnangkan dalam 

pe rrtermanannya 

d. Ke rrakyatan yang dipimpin Ole rh Hikmat Ke rbijaksanaan Dalam 

Pe rrmursyawaratan Pe rrwakilan 

Sila kere rmpat merngajarkan kita urnturk hidurp derngan be rrmursyawarah. 

Mursyawarah yang te rrjadi dapat mermbe rnturk sikap dermokratis. Siswa 

diharapkan dapat berrsikap dermokratis dan bisa mernghargai pe rrbe rdaan 

pe rndapat derngan termannya. Jika siswa paham akan makna dermokrasi ini, 

ternturnya pe rrilakur burllying terrhadap pe rrbe rdaan perndapat tidak akan te rrjadi 

diantara merre rka. Serhingga, siswa dapat hidurp rurkurn dan saling 

mernghargai pe rrbe rdaan yang te rrdapat diantara merrerka. 

e. Ke radilan Sosial Bagi Se rlurrurh Rakyat Indone rsia 

Dalam sila kerlima ini terrkandurng nilai ke radilan. Disini anak dapat diajarkan 

urnturk berrsikap adil kerpada sermura orang diantaranya yaitu r tidak mermberda 

be rdakan terman serhingga anak bisa be rrte rman derngan siapapu rn dan tidak 

mermbe rrikan perrlakuran yang be rrbe rda ke rpada sertiap termannya. De rngan 

de rmikian terntur sila ke rlima dalam pancasila ini dapat me rmbantur dalam 

mermbe rnturk karakterr yang baik ke rpada siswa dan ternturnya dapat mermbantu r 

urnturk merminimalisir kasu rs ataur pe rrilakur burllying yang te rrjadi pada anak. 

Dapat dilihat dari nilai-nilai Pancasila bahwa bergitu r banyak nilai 
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ke rmanursiaan dalam Pancasila yang dapat mermbernturk karakterr yang baik 

ke rpada siswa. Nilai Pancasila dianggap me rmiiliki perran pe rnting dan sangat 

be rrperngarurh urnturk mermbangurn karakterristik positif terrhadap siswa, hal terrse rburt 

dikarernakan di dalam perndidikan Pancasila dan kerwargane rgaraan terrturang nilai-

nilai yang dapat mermbangurn ke rpribadian siswa. Se rbagaimana yang dise rburtkan 

(Fitriani& De rwi, 2021, hlm: 7) bahwa e rksiste rnsi bisa be rrperran serbagai be rnterng 

pe rlindurng me rnurmburhkan kermbali karakterr bangsa yang lu rnturr dalam 

mernghadapi dampak garis globalisasi bagi ge rne rrasi perne rrurs bangsa Indone rsia. 

Se rlain itur nilai-nilai yang te rrkandurng dalam sertiap sila Pancasila merrurpakan 

wurjurd dari karakertr bangsa Indone rsia se rbagai bangsa Indoe rnsia yang 

be rriderologikan dalam mermberntik karakterr perne rrurs bangsa dalam berrke rhidurpan 

bangsa dan be rrne rgara se rhingga te rrbe rnturk karakterr Masyarakat bangsa Indone rsia 

yang se rharursnya. 

E. Landasan Teori Tentang Guru 

1. Pengertian Guru 

Se rbagaimana dikermurkakan dalam bagian pe rndidikan serbagai siste rm, bahwa 

satur siste rm mermeriliki komperne rn-kompe rne rn (Surbsiste rm). Pe rndidikan serbagai 

siste rm berrarti mermeriliki kompernern-kompnern te rrterntur yang dipe rrlurkan urnturk 

merncapai turjuran pe rndidikan. Kompe rnern-Kome rpe rnan pe rnting dalam perndidik 

anatara lain perndidik (gurrur), pe rse rrta didik, (siswa/mu rrid/santri/warga 

be rlajar/pe rserrta didik). ku rrikurlurm, me rtoder pe rmberlajaran, merdia permbe rlajaran dan 

lingkurngan. 

(Rurlam Ahmadi, 2016, hlm: 6) Pe rndidik ialah orang yang be rrtanggurng 

jawab terrhadap perlaksanaan perndidikan pe rse rrta didik. Pihak yang be rrtanggurng 

jawab terrhadap perndidikan perse rrta didik adalah gu rrur di se rkolah, orangtura, dan 

masyarakat. Perndidik urtama dalam konterks rurmah tangga adalag orangtura, 

se rdangkan dalam konterks pe rndidikan di se rkolah merjadi tanggu rng jawab urtama 

gurrur, Mayarakat baik sercara individu ral, koe rktif, kolerktif, maurpurn lermaga jurga 

mermiliki perranan pernting dalam prosers pe rndidikan. Akan tertapi, dalam konterks 

urraian ini perndidik lerbih lerbih diterkankan pada gurrur dise rkolah. 

Gurrur yang baik mermiliki berbe rrapa sifat. Ada se rbe rlas sifat urtama gu rrur yang 

baik serbagaimana dikermurkakan olerh (Alan Haskvitz, dalam Rurlam Ahmadi, 

2016, hlm: 65) se rbagai be rrikurt: 
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a. Tidak puas. Sifat pertama dari gurur yang berkualitas tinggi yakni adalah 

perlajar yang baik. Mereka selalur bersermangat urnturk belajar hal- hal 

baru, memperlura basis pengetahuan mereka, dan berekspeimern dengan 

cara yang lebih baik untuk mencapai keberhasilan. Mereka adalahh 

pembelajaran seumur hidup dan mereka yang menghasilkan pembelajaran 

seumur hidup. Jadi, sifat pertama adalah harus puas dengan apa yang ada. 

Dengan kata lain, guru terbaik selalu ada untuk siswa. 

b. Harapan yang tinggi. Harapan yang tinggi adalah sifat kedua guru 

berprerstasi. Mereka menjadi mandiri, berlajar menunda kepuasan, dan lebih 

dewasa sebab persaingan tidak bisa dihindari. Menerapkan harapan yang 

tinggi murngkin membuat siswa tidak nyaman. Dengan kata lain, guru yang 

baik mendorong pengembilan rersiko dan mernerrima kesalahan. 

c. Menciptakan kemandirian. Pendidik sangat efektif mahir dalam memantau 

masalah-masalah dan kemajuan siswa, mereka memilih kan bila diperlurkan 

dan membendakan yang diperlurkan. Untuk melakukan ini, mererka tidak 

berada ditengah kelas. Para siswa mendorong untuk mencari bantuan dan 

jawaban sendiri. Hal ini sama seperti seorang maneger yang baik memiliki 

tim ditempat itu dapat beroprasi dengan baik tanpa dia. Guru yang baik 

mernciptakan mahasiswa disuatu kesadaran diri yang berlangsung seumur 

hidup. Mereka mempromosikan pemahaman yang lebih dalam konsep dan 

kebiasaan kerja dari sekedar berlajar kurikulum yang disarankan. 

d. Berpengetahuan luas. Mereka memiliki pengetahuan yang mendalam 

tentang materi pembelajaran dan mampu memanipulasi, menyederhanakan, 

dan mengindividualisasikan data lebih mudah karena mereka adalah master. 

e. Humor. Guru kelas harus memiliki rasa humor yang baik. Mereka membuat 

lelucon dan menerima lelucon. Mereka bukan komedian tetapi menghibur. 

Mereka bercerita dengan menunjukan hal-hal yang random membawa 

sukacita pada situasi yang sulit dan tidak takut tertawa. Mereka 

menggunakan humor yang menggunakan hurmor yang berhubungan dengan 

siswa. Dengan kata lain, guru yang sangat baik menjaga menjaga 

perhatiannya siswa tanpa rasa takut. 

f. Berwawasan. Berwawasan bertujuan memberikan penilian cepat dan akurat 

mengerai hasil karya siswa. Tes dan proyerk lainya di evaluasi pada waktu 
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yang tepat. 

g. Fleksibel. Guru-guru terbaik mengguakan masyarakat sebagai sumber daya 

meraka. Mereka melihat pendidikan lebih dari apa yang dilakukan di dalam 

kelas. Mereka memiliki kelompok-kelompok sipil, berpastisipasi dalam 

organisasi, dan menggurnakan kontak urntuk meningkatkan pembelajaran 

siswa. 

h. Bebeda. Seorang guru tingkat pertama menyediakan berbagai metode untuk 

belajar. Mereka mengintergrasikan pelajaran anatara beberapa mata 

pelajaran. Mereka menggunakan makalah penelitian, karya seni, puisi, dan 

pendidikan bahkan fisik sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

i. Tidak menerima, seorang guru yang berkulitas tidak menerima. Mereka 

tidak menerima jawaban tepukan. Mereka tidak menerima draft pertama. 

Mereka tidak menerima palsu. Mereka bukan gurru termudah karena sifat 

ini. 

j. Tidak meyesuaikan. Sifat yang paling menarik adalah serorang gurru 

berkulitas menjaga anak-anak kehilangan keseimbangan. Siswa tidak sopan, 

tidak rentang. Ketika seorang anak yang memiliki seorang guru terampil 

ketika sampai di rurmah, mereka berbicara tentang apa yang mereka 

lakukan dikelas. 

Se rorang komurnikator. Dari catatan, tidak satur makalah perne rlitian 

merngatakan sifat gu rrur yang be rrkuralitas baik adalah kamar rapi, nilai murdah 

ke rmmapuran urnturk mernurlis rapi ataur be rrpakaian derngan baik. Sermura ciri-ciri 

be rrurrursan derngan ke rmurdahan urnturk mermicur be rlajar dan derngan de rmikian 

sifat yang paling pe rnting adalah kermampuran urnturk be rrkomurniskasi. 

2. Tugas Guru 

Gurrur se rbagai salah satu r komperne rn dise rkolah mernermpati profersi yang 

pe rnting dalam prosers be rlajar merngajar. Kurnci ke rbe rrhasilan serkolah dalam 

merncapai turjuran Pe rndidikan di serkolah ada ditangan gu rrur. Gurrur me rmpurnyai 

pe rranan dalam prosers perrturmburhan dan perrkermbangan pe rnge rtahuran, 

ke rterrampilan, kercerrdasan dan sikap se rrta pandangan hidurp siswa. Ole rh 

karernanya masalah sosok gurrur yang bagaimana yang dibu rturhkan agar gu rrur dapat 

mermbantur perrturmburhan dan perrkermbangan siswa se rsurai derngan turjuran 

pe rndidikan yang diharapkan. 
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Gurrur me rmiliki turgas, baik yang te rrikat de rngan dinas mau rpurn dilurar dinas, 

dalam bernturk perngabdian. Apabila kita ke rlompokkan ada tiga je rnis turgas gurru r, 

yakni: (a). Tu rgas dalam bidang Profe rsi, (b). Turgas Ke rmanursiaan, (c). Turgas 

dalam bidang Ke rmasyarakatan (Ahmad Sopian, 2016, hlm ;1). 

a. Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengermbangkan nilai – nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan – 

keterampilan pada siswa. 

b. Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus menjadikan dirinya 

sebagai orang tua kedua, ia harus mampu menarik simpati sehingga ia 

menjadi idola para siswanya. 

c. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat menempatkan guru 

pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari serorang 

guru diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru 

berkerwajiban mencerrdaskan bangsa menuju Indonersia seutuhnya yang 

berdasarkan pancasila. 

Terrdapat ernam turgas dan fu rnsi gurrur me rnurrurt Urno dan lamaternggo (2016, 

hlm; 3- 5), diantaranya: 

a. Gurrur Se rbagai Pe rndidik 

Gurrur ialah perndidik yang me rnjadi panurtan bagi para pe rse rrta didik jurga 

lingkurngannya. Ole rh kare rna itur, gurrur pe rrlur mermiliki paramerterr murtur bagi 

diirinya yang me rlingku rpi ke rdisipinan, ke rwibawaan, kerwajiban dan 

inderpe rnde rnsi. Gurrur pe rrlur mernge rtahuri be rrbagai nilai, norma moral dan 

sosial, se rrta berrursaha be rrsikap sersurai de rngan nilai jurga norma te rrse rburt. 

Prose rs pe rmbe rlajaran di se rkolah merrurpakan tanggu rng jawab dari serorang 

gurrur. Dalam turgasnya se rbagai pe rndidik, gurrur harurs pe rrcaya diri dalam 

merngambil Ke rpurtursan yang be rrkaitan derngan pe rmberlajaran, permbe rnturkan 

komperte rnsi, dan berrlakur se rsurai kondisi perse rrta didik dan lingkurngan. 

b. Gurrur Se rbagai pe rngajar 

Pe rse rrta didik dibantur olerh gurrur urnturk mernge rtahuri dan mernge rksplorasi 

se rsuratur yang be rlurm dikertahurinya. Se rbagai se rorang pe rngajar, gurrur pe rrlur 

mernje rjaki perrke rmbangan terknologi, surpaya hal yang disampaikan pada 
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pe rse rrta didik merrurpakan hal-hal yang baru r dan terrurs dipe rrbaruri. Adanya 

pe rrkermbangan te rknologi, me rmburat perran gurrur yang tadinya pe rngajar 

mernjadi fasilitatoor. Dalam hal ini, gurrur me rnjadi fasilitator dalam 

mermbe rrikan kermurdahan berlajar, karerna te rrjadinya pe rrkermbangan te rknologi 

mermurdahkan berlajar, karerna terrjadinya pe rrke rmbangan terknologi 

mermurdahkan perse rrta didik urnturk berlajar merlaluri interrne rt, terlervisi, radio, 

maurpurn e rdaran harian tanpa batasan rurang dan waktur. 

c. Gurrur se rbagai Pe rmbimbing 

Pe rmbimbing dalam hal ini dapat diu rmpamakan serbagai permbimbing 

pe rrjalanan yang me rmiliki pernge rtahuran dan pe rngalaman yang be rrtanggurng 

jawab. Gurrur se rbagai pe rmbimbing pe rrlur me rrurmurskan turjuran yang je rlas, 

merne rtapkan waktur perrjalanan, dan mernilai kerle rncaran sersurai kermampuran 

dan kerburturhan perse rrta didik. Ke rgiatan yang dilakurkan olerh gurrur pe rrlur 

be rrdasakan kerrja sama antara gurrur dan pe rse rrta didik. Gu rrur mermiliki hak 

dan tanggu rng jawab dalam sertiap perrjalanan yang dire rncanakan dan 

dilaksanakannya. 

d. Gurrur se rbagai pe rngarah 

Se rbagai se rorang pe rngarah, burkan hanya pe rse rrta didik saja yang diarahkan. 

Namurn, orangtu ra dari perse rrta didik saja yang diarahkan. Namurn, orangtura 

dari perse rrta didik jurga. Gurrur se rbagai pe rngarah harurs mampur me rnjerlaskan 

pe rse rrta didik merngambil Ke rpurtursan, mernye rle rsaikan masalah yang dihadapi 

dan mermbantur me rne rmurkan jati dirinya. Tu rgas gurrur dalam hal ini jurga 

diturnturt urnturk mermbangurn      karakterr yang baik bagi perse rrta didik agar bisa 

mernghadapi masalah dalam kerhidurpan nyata. 

e. Gurrur se rbagai pe rlatih 

Pe rnge rmbangan ke rmahiran interltural dan fisik sangat pernting dalam prosers 

be rlajar merngajar. Ole rh karerna itur, gurrur harurs berrpe rran se rbagai perlatih. 

Ke rtika merngarahkan pe rse rrta didik, gu rrur diperrcaya urnturk me rmbernturk 

Ke rmahiran dasar sersurai de rngan pote rnsi masing- masing pe rse rrta didik. 

Prose rs pe rlatihan jurga pe rrlur mermperrtimbangkan be rrbagai kerburturhan dari 

pe rse rrta didik berse rrta serkerlilingnya. Ole rh se rbab itu r, gurrur harurs me rmiliki 

pe rrspe rktif yang luras. 
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f. Gurrur se rbagai pe rnilai 

Prose rs pe rmberlajaran tidaklah terrlerpas dari pernilaian. Pernilian ialah asperk 

yang paling komplerks. Prose rdurr pe rnilaian ialah hal yang me rne rnturkan 

kuralitas hasil berlajar ataur Tingkat pe rncapaian turjuran permberlajaran perse rrta 

didik. Pe rnilaian berrbasis ters maurpurn non te rs dilakurkan de rngan 

mernggurnakan ide r dan mertoder yang te rpat. Prose rdurr pe rnilaian serndiri terrdiri 

dari tiga tahap yaitu r pe rrsiapan, perlsanaan dan tindak lanjurt. 

(Hamid Darmandi, 2015, dalam Ke rme rndiknas, 2013, hlm: 7), me rne rgaskan 

bahwa tu rgas u rtama se rorang gu rrur antara lain serbagai be rrikurt: Gurrur me rrurpakan 

profe rsi/jabatan yang me rmerrlurkan kerahlian khu rsurs se rbagai gurrur. Je rnis pe rkerrjaan 

ini dapat dilakurkan olerh smbarang orang di lurar bidang ke rperndidikan. Turgas 

gurrur se rbagai profe rsi merlipurti merndidik, merngajar dan merlatih. Merndidik berrarti 

merne rrurskan dan mernge rmbangkan ke rte rrampilan- ke rterrampilan kerpada perse rrta 

didik. 

Dise rkolah, gu rrur harurs dapat mernjadikan dirinya se rbagai orangtu ra ke rdura. Ia 

harurs mampur mernarik simpati se rhingga ia mernjadi idola para perse rrta didiknya. 

Pe rlajaran apapurn yang dibe rrikan, herndaknya dapat mernjadi motivasi bagi 

pe rse rrta didiknya dalam berlajar. Bila serorang gu rrur dalam pernampilannya su rdah 

tidak mernarik, maka kergagalan perrtama adalah d ia tidak akan dapat 

mernambahkan bernih mernghadapi gurrur yang tidak me rnarik. Perlajaran itur dapat 

dise rrap se rhingga se rtiap lapisan (homolu rde rns, homopurbe rr, dan homosapierns) 

dapat mernge rrti bila mernghadapi gurrur. 

Masyakakat merne rmpatkan gurrur se rbagai orang amat terrhormat 

dilingku rngannya kare rna merre rka perrcaya dari se rorang gurrurlah diharapkan 

merre rka merndapat ilmur pe rnge rtahu ran dan terknologi. Hal ini be rrarti bahwa gurrur 

be rrkerwajiban merncerrdasakan kerhidurpan bangsa me rnurjur pe rmbernturkan manursia 

Indone rsia se rurturhnya yang be rrdasarkan Pancasila dan UrUrD 1945. Me rlaluri gurru r 

purla Masyarakat perrcaya bahwa ermapat pilar kerbangsaan yaitur; Pancasila, UrUrD 

1945, Bhine rka Turnggal Ika dan NKRI dapat dijaga dan dilerstarikan. 

Se rmakin tingginya kompe rte rnsi gurrur, maka se rmakin terrcipta dan terrbinanya 

ke rssiapan manursia Pe rmbangu rnan Indone rsia sersurai derngan cita- cita 

ke rmerrde rkaan. Derngan kata lain, potrert dan wajah suratur bangsa (bangsa 

Indone rsia) di masa de rpan te rrcerrmin dari potrert gurrur masa kini. Mayarakat 



26  

 

 

merne rmpatkan gurrur se rbagai panurtan se rpe rrti diurngkapkan ole rh Ki Hajar 

De rwantara yang me rngatakan “Ing ngarso su rng tu rlodho, Ing madya mangu rn 

kasro, turt wurri handayani” ataur jika berrada di berlakang me rmbrikan dorongan, 

diterngah me rmbangkitkan sermangat, diderpan mermberrikan contoh terladan. 

Didalam prosers be rlajar gurrur berrpe rran se rbagai perrantara ataur merdiurm. 

Pe rse rrta didik harurs berrursaha se rndiri merndapatkann suratur pernge rrtian ataur insight, 

se rhingga timburl pe rrurbahan dalam pernge rtahuran, tingkah lakur, dan dikap. (1) 

Gurrur se rbagai pe rmbimbing urnturk mermbawa perse rrta didik kera rah kerderwasaan, 

pe rndidik tidak maha kurasa, tidak dapat mermbernturk anak mernurrurt 

se rke rhandaknya; (2) Gu rrur se rbagai pernghurburng anatara perse rrta didik disiplin gu rru r 

mernjadi contoh terladan dalam sergala hal tata terrturb baik yang be rrlakur diserkolah 

maurpurn yang te rrdapat di lingku rngan Masyarakat se rkolah; (2) Gurrur se rbagai 

administrator dan manajerr. 

F. Landasan Teori Tentang Peserta Didik 

1. Definisi Peserta Didik 

Pe rse rrta didik adalah serse rorang yang ingin berlajar ataur mermpe rrolerh 

pe rndidikan. Perse rrta didik adalah serse rorang yang me rmeriliki hak urnturk 

mermpe rrolerh layanan perndidikan (Permberlajaran) dari permerrintah ataur 

masyarakat luras sersurai derngan ke rburturhan dan kermampurannya. Me rre rka 

merme rliki karakterristik yang be rrbe rda-be rda dan mermperngarurhi prose rs be rljarnya. 

(Rurlam Ahmadi, 2016, hlm: 63-64) Pe rse rrta didik merme riliki ciri- ciri serbagai 

be rrikurt: 

a. Individu yang memiiliki potensi fisik dan psikis yang khas sehingga 

menjadi insan yang unik. Anak sejak lahir telah memeiliki potensi- potensi 

yang ingin dikembangkan dan diaktualisasikan. Untuk mengaktualisasikan 

membutuhkan bantuan dan bimbingan. 

b. Individu yang sedang berkembang. Maksud dari perkembangan disinilah 

ialah perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik secara wajar, baik 

ditunjukan kepada diri sendiri maupurn ke arah penyesuian dengan 

lingkungan. Sejak manusia lahir bahkan sejak masih berada dalam 

kandungan ia berada dalam proses perkermbangan. Proses perkembangan 

melalui suatu rangkaian yang bertingkat-tingkat dan setiap tingkat 

mempunyai sifat-sifat khusus. 



27  

 

 

c. Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 

manusiawi. Dalam proses perkembannya, peserta didik membutuhkan 

bantuan dan bimbingan. Bayi yang baru lahir secara badani dan hayati tidak 

terlepas dari ibunya, seharusnya setelah tumbuh dan berkembang menjadi 

dewasa, ia sudah dapat hidup sendiri. Akan tertapi kenyataanya, masih 

menggantungkan diri kepada orang dewasa. Dalam perjalanan hidup, 

peserta didik memiliki persoalan yang berbeda, ada yang bisa mengatasinya 

sendiri tetapi ada juga yang memerlurkan banturan orang lain. 

d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri. Manusia dilahirkan 

dengan potensinya masing-masing dalam mengembangkan potensi- potensi 

yang dimiliki. Semua manusia memiliki potensi untuk mandiri, tetapi 

tingkat kemandirian peserta didik dapat berbeda-beda berganturng pada 

peran lingkurngan yang ikut berkontribusi pada proses kemandirian 

terserbut. Tugas guru disini adalah bagaimana cara membantu para perserta 

didik menuju kemandirian secara optimal. 

G. Peneliti Terdahulu 

Se rbe rlurm me rlakurkan pe rnerlitian, pernerlitian berrurpaya urnturk mermbandingkan 

derngan pernerlitian yang surdah ada dan rerlavan surpaya dapat mernge rtahu ri mertoder dan 

terori apa yang digu rnakan. Be rrikurt adalah pe rnerliti terrdahurlu: 

1. Skripsi karya De rwi, Anggita Pu rspita, (2023) Skripsi(S1), FKIP UrNPAS yang 

be rrjurdurl” Perran Gurrur PPkn te rrhadap Pe rncergaham Pe rrilakur Burllying merlauri 

pe rnerrapan nilai Pancasila yang dilingku rngan Se rkolah Merne rgah Atas. Pe rne rlitian 

ini dilakurkan, karerna dilatar berlakangi ole rh kerhawatiran pernerliti atas maraknya 

ke rjadian burllying yang masih terrjadi di serkolah dan bagaimana nilai-nilai 

Pancasila yang dibe rrikan gurrur PPKn dapat merngurrangi pe rnyimpangan te rrse rburt. 

Me rtoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah sturdi kasu rs de rngan 

pe rnderkatan kuralitatif serrta mix merthod. Pe rngurmpurlan data merlaluri obse rrvasi, 

wawancara derngan gurrur PPKn ke rlas X SMAN 7 Bandurng dan pernye rbaran 

angke rtpada perse rrta didik. Hasil pernerliti ini ialah gurrur PPKn mermiliki perranan 

yang sangat pernting dalam perrilaku perncergahan burllying di serkolah, di mana 

guru PPKn mermiliki perran khusus dalam pernanganan sikap agar perserrta didik 

tidak merlakurkan Pelanggran hurkurm baik dilingkurngan serkolah maurpurn di lurar 

serkolah. Adapurn perran gurrur yang dilakurkan antara lain mernyiapkan 
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pemahaman mengenai bullying dalam pembelajaran yang diberikan pada peserta 

didik, lalu menerapkan nilai keagamaan, nilai kebersamaan, persatuan dan nilai 

demokrasi melalui kegiatan pembiasaan yang dapat dilakukan peserta didik 

setiap harinya. Keberhasilan penerapan nilai Pancasila tentunya akan 

berpengaruh pada perilaku bullying, di mana perilaku bullying akan 

terminimalisir, berkurang, dan tidak terjadi lagi. Selain guru PPKn, SMAN 7 

Bandung juga mensosialisasikan bahayanya perilaku bullying yang terjadi di 

lingkungan sekolah melalui spanduk juga mengajak seluruh warga sekolah untuk 

melaporkan setiap percobaan maupun tindak kekerasan yang terjadi. Keadaan 

sosial korban terutama di lingkungan sekolah setelah mendapatkan tindakan 

prilaku bullying menjadi terganggu juga , pasal nya korban menjadi cenderung 

menutup diri , korban memilih diam dan tidak banyak berkomunikasi dengan 

teman-teman dilingkungan sekolah nya, korban pun menjadi cenderungselektif 

untuk memilih teman karena takut ketika korban menerima sembarangan teman 

ia akan mendapatkan tindakan prilaku bullying yang selama ini telah 

diterimanya. 

2. Skripsi Karya herni Oktavia, (2022), Skripsi(S1), FKIP UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SERAKARTA yang berjudul” Uapaya Gutu PPKn 

Daalam mengatasi Permasalahan Bullying siswa DiSMA Negeri 1 Wirosari 

Kabupatrn Grobogan”. Penelitian ini dilakukan, karena salah satu permasalahan 

adalah terjadinya bullying di sekolah. Dengan adanya permasalahan tersebut 

tentunya menumbuhkan peran seluruh elemen, baik sekolah, Masyarakat, dan 

guru di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, subjek 

penelitian adalah Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, Guru Pendidikan 

dan Kewarganegaraan, pihak sekolah yang bersangkutan serta 6 siswa di SMA 

Negeri 1 wirosari. Berdasarkan hasil Penelitian, bullying yang terjadi di SMA 

Negeri 1 Wirosari meliputi bullying verbal (memanggil nama julukan, 

menghina,dan mengancam). Cyberbullying verbal (mengrimkan kata kasar 

upaya guru PPKn dalam mengatasi bullying adalah dengan menjadi sosok 

pendidik, pembimbing, penasehat pengawasan, motivator, teladan, dan 

penilian sikap siswa.Hambatan yang dialami guru PPPKn dalam mengatasi 

bullying adalah perkembangan IPTEK, pergaulan siswa, orangtua siswa yang 

kurang kooperatif, siswa yang introvert, jumlah guru PPkn yang kurang dalam 
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pengawasan, dan kemampuan guru dalam mengontrol media sosial media siswa. 

Solusi yang diberikan adalah dengan melakukan koordinasi dengan seluruh 

guru, BK, melakukan pendekatan kepada anak yang bermasalah, dan juga 

melakukan razia di waktu tertentu. 

3. Jurnal yang disusun oleh Saadatul Azizah(2023), Muhammad Mona Adha, 

DeviSutrisno Putri, dengan judul “ Peran Guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dalam mencegah Perilaku Bullying pada siswa”. 

  Hasil peneliti di atas adalah perilaku bullying yang menimpa usia remaja.    

Salah satu faktor bullying adalah sekolah, karena guru sebagai salah satu warga 

sekolah memiliki peran untuk mencegah perilaku bullying siswa. Tujuan dari 

penelitian di atas yaitu mengetahui bagaimana peran guru Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan dalam mencegah perilaku bullying siswa. Analisis data 

peneliti ini menggunakan alat bantu statistical program for social science 

(SPSS) versi 26. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran guru PPKn dalam mencegah 

perilaku bullying siswa sebesar 45,6 %. Koefisien regresi yang bernilai positif 

bermakna bahwa adanya pengaruh positif Peran Guru PPKn dalam mencegah 

perilaku bullying siswa. Dengan demikian, dapat inspirator, motivator, 

dinamisator, dan evaluator yang secara perlahan dapat membentuk karakter baik 

siswa sehingga tidak perilaku bullying. Dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

peran guru dalam membentuk karakteristik yaitu dengan cara menjadi panutan 

dan teladan untuk dicontoh oleh siswa serta guru harus mendidik siswanya 

memiliki integritas dan kedisiplinan dalam kehidupannya sehari-hari. 

4. Jurnal yang disusun oleh Bakhtiar, Andhika Wahyudi Gani, Siti N Rahmayanti 

yang (2023) Fakultas Ilmu sosial dan Hukum Universitas Negeri Makassar yang 

berjudul “Pencegahan Perilaku Bullying Melalui Pembelajaran PPKn Pada 

SMKN 3 TAKALAR. 

Hasil peneliti ditas untuk mengetahui bentuk perilaku bullying pada peserta 

didik di SMKN 3 Takalar, strategi pencegahan perilaku bullying melalui 

pembelajaran PPKn peserta didik SMKN 3 Takalar, faktor-faktor 

mempengaruhi strategi pencegahan perilaku bullying melalui pembelajaran 

PPKn pada peserta didik SMKN Takalar. Teknik pengumpulan data melalui 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh hasil dari wawancara bersama 3 orang peserta didik. Faktor 

pendukung pelaksanaan perilaku bullying yang pertama yaitu peran guru PPKn 

dalam menanamkan nilai-nilai moral positif melalui materi pembelajaran di 

kelas, kerja sama warga sekolah seperti apabila ada seorang guru mendapati 

peserta didik melakukan tindakan bullying kepada temannya makan akan 

langsung dilaporkan ke BK untuk diberikan nasihat dan pembinaan terkait 

perilaku bullying yang tidak boleh dilakukan. Serta kesadaran warga sekolah 

terkhusus peserta didik untuk menerapkan nilai- nilai positif yang telah 

diajarkan dalam kesehariannya. Faktor penghambat dalam keluarga dan 

anggapan bahwa perilaku bullying adalah karena hal tersebut sudah menjadi 

kebiasaan, juga karena faktor keluarga dan anggapan bahwa perilaku bullying 

ini hanya sebuah candaan semata tanpa mereka mengetahui dampak apa yang 

bisa terjadi kepada korban. 

5. Skripsi karya Salma Arizanti (2018), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dengan Judul “Peran Guru PPKn Dalam 

Menangani Perilaku Bullying Siswa Di Smpn 2 Tinambung Kec. Balanpa Kab. 

Polewali Mandar Provinsi Sulawesu Barat.Masalah Utama dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana peranan guru PPKn dalam menangani perilaku bullying siswa 

di SMPN 2 Tinambung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan guru 

PPKn dalam menanganai perilaku bullying siswa di SMPN 2 Tinambung. Jenis 

penelitian ini adalah ekperimen yang terdiri dari dua variable dimana 

terdapat pemberian test kepada kelas control (sebelum perlakuan) dan kelas 

eksperimen(sesudah perlakuan).Metode pengumpulan data terdiri atas tiga cara 

yaitu: angket, awawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian ini ialah guru 

PPKn memiliki peranan yang sangat penting dalam pencegahan perilaku 

bullying di sekolah, dimana guru PPKn memiliki peranan khusus dalam 

penanaman sikap agar peserta didik tidak melakukan pelanggaran hukum baik 

di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Adapun peran guru PPKn yang 

dilakukan antara lain menyisipkan pemahaman mengenai bullying dalam 

pembelajaran yang diberikan pada peserta didik, lalu menerapkan nilai religius, 

nilai kebersamaan, persatuan dan nilai demokrasi melalui kegiatan pembiasaan 

yang dapat dilakukan peserta didik setiap harinya. Keberhasilan penerapan nilai 
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Pancasila tentu nya akan berpengaruh pada perilaku bullying, dimana perilaku 

bullying akan ter minimalisir, berkurang, dan tidak terjadi lagi. 

6. Jurnal yang disusun oleh Heti Novianti (2022), Program tudi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan Indonesia , Sumedang, Jawa Barat, 

Indonesia.Kasus bullying sudah banyak terjadi di negara ini yang melibatkan 

siswa sekolah, bahkan dapat dikatakan perilaku bullying merupakan suatu 

tindakan yang melenceng dari nilai pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengertian, dampak, distribusi dan cara mengatasi bullying, 

penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur pada dasar teori, dampak, 

pembagian dan cara mengatasi bullying. Peneliti menyarankan agar guru dapat 

cepat tanggap atau responsif pada perilaku bullying disekolah. Pada penelitian 

ini akan dikaji pula cara penanganan pada kasus bullying. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analisis. Metode ini merupakan 

metode pemecahan masalah dengan cara mendeskripsikan, 

menggambarkan,menjelaskan, dan menganalisis situasi maupun kondisi dari 

objek permasalahan dari sudut pandang peneliti berdasarkan hasil telaah pustaka 

yang menunjang. Bentuk penelitian ini nantinya akan mengungkapkan informasi 

deskriptif yang mampu menyajikan gambaran realitas sosial dengan utuh dan apa 

adanya. Pemahaman moral bukan tentang apa yang baik atau buruk, tetapi 

tentang bagaimana seseorang berpikir sampai pada keputusan bahwasesuatu 

adalah baik atau buruk. Peserta didik dengan pemahaman moral yang t inggi 

akan memikirkan dahulu perbuatan yang akan dilakukan sehingga tidak akan 

melakukan menyakiti atau melakukan bullying kepada temannya. Selain itu, 

keberhasilan remaja dalam prosespembentukan kepribadian yang wajar dan 

pembentukan kematangan diri membuat mereka mampu menghadapi berbagai 

tantangan dan dalam kehidupannya saat ini dan juga di masa mendatang. Untuk 

itu mereka seyogyanya mendapatkan asuhan dan pendidikan yang menunjang 

untuk perkembangannya. 

7. Jurnal yang disusun oleh Murni Naiborhu(2021), dengan judul” upaya guru 

PPKn dalam Mencegah Perilaku bullying SMASwasta Imanuel Kelurahan 

Madras Hulu Kecamatan Medan Polonia Kota Medan”. Penelitian ini 

membahas bagaimana upaya guru PPKn dalam mencegah perilaku bullying di 

SMA swasta Immanuel Kelurahan Madras Hulu Kecamatan Medan Polonia 
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Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru PPKn 

dalam mencegah perilaku bullying di SMA swasta Immanuel Kelurahan 

Madras Hulu Kecamatan Medan Polonia Kota Medan. Jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Lokasi Penelitian di SMA Swasta Immanuel jln. Selamet Ryadi 

No.1 Medan. dengan menggunakan metode studi kasus dengan menguraikan 

kondisi dan kenyataan. Teknik Pengumpulan data dengan wawancara dan 

dokumentasi. Data primer diperoleh dari guru PPKn sebagi informan dengan 

melakukan wawancara dengan guru PPKns edangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumen yang berasal dari sekolah SMA swasta Imanuel yang berkaitan 

dengan perilaku bullying. Hasil Penelitian diperoleh bahwa upaya yang 

dilakukan guru PKn dalam mencegah perilaku bullying di SMA swasta 

Immanuel Kelurahan Madras Hulu Kecamatan Medan Polonia Kota Medan ada 

yang bersifat prefentif antara lain: saat mengajar dikelas guru PPKn membuat 

game tentang stop bullying , membuat kelompok belajar di kelas, menerapkan 

program guru sahabat anak pada siswa, memberikan himbauan siswa agar 

menjauhi bullying    serta dampak bullying berdoa secara bersama-sama di 

kelas di akhor pembelajaran. Sedangkan tindakan yang bersifat kuratif dengan 

cara mencari akar permasalahan mengapa siswa melakukan bullying, 

memberikn hukumana atau sanski berupa surat peringatan 
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dan surat pernyataan secara tertulis bahwa siswa tersebut tidak akan mengulangi 

perilaku bullying lagi , serta memberikan layanan dan pengawasan.Upaya yang 

dilakukan guru PKn bertujuan untuk mencapai pembelajaran secara kondusif dan 

menjaga siswa supaya tidak melakukan perilaku bullying serta merubah perilaku 

siswa kea rah yang lebih baik sesuai dengan norma- norma yang berlaku 

dilingkungan sekolah maupun diluar . Seorang guru PPKn harus sebagai model 

bagi siswanya (ramah, tamah, santun, interaktif, komunikatif, menarik, 

menyenangkan, kreatif, inovatif, intelektual, berwibawa, penuh dedikasi, tidak 

mudah marah, demokratis, displin, peduli, menghargai dan menghormati pendapat 

siswanya,dan selalu mengikuti perkembangan zaman) serta meningkatkan 

pengJuawasan terhadap siswanya dengan mengontrol perilaku siswa. Adapun 

upaya yang dilakukan guru PKKn dalam mencegah perilaku bullying di SMA 

Swasta Immanuel bersifat prepentif antara lain saat mengajar dikelas guru PPKn 

membuat game tentang stop bullying , membuat kelompok belajar di kelas, 

menerapkan program guru sahabat anak pada siswa, memberikan himbauan siswa 

agar menjauhi bullying serta dampak bullying , berdoa secara bersama-sama di 

kelas di akhir pembelajaran. Sedangkan tindakan yang bersifat kuratif dengan cara 

mencari akar permasalahan mengapa siswa melakukan bullying,memberikan 

hukuman atau sanksi berpa surat peringatan dan pernyataan secara tertulis bahwa 

siswa tersebut tidak akan mengulangi perilaku bullying lagi. 

8. Jurnal yang disusun oleh Ayu Widya Rachma(2022) dengan judul “Upaya 

Pencegahan Bullying di Lingkungan Sekolah”. Anak merupakan aset masa depan 

bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas 

kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas 

perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan 

kebebasan. Kekerasan/Bullying yang terjadi di sekolah ini akan menimbulkan 

perasaan dendam, benci, takut, dan tidak percaya diri. Anak didik akan membenci 

dan takut terhadap gurunya, adik kelas akan benci dan dendam  kepada kakak 

kelasnya, timbulnya persaingan dan perselisihan antara anak didik. Dalam 

penulisan ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini lebih fokus 

kepada realita sosial sebagai akibat dari sarana hukum yang ada. Pemikiran 

secarakritis yang tertuang dalam penulisan ini dilakukan dengan penggunaan 
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kajian pustaka sebagai literatur sehingga dapat mengkaji permasalahan sosial 

yakni mengenai tindak bullying sebagai salah satu jenis tindak kekerasaan. Studi 

literatur dengan menggunakan berbagai sumber yang memuat pustaka sesuai 

dengan bidang kajian seperti buku, artikel jurnal hasil penelitian maupun berita 

secara online yang relevan untuk dipelajari sehingga menguatkan pemikiran kritis 

mengenai tindakan bullying di sekolah.endidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar danproses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Seoranganak merupakan subyek hukum yang belum cakap hukum karena seorang 

anak dianggap belum mengetahui mana baik dan mana yang buruk maka dari itu 

anak masih membutuhkan bimbingan formal maupun moral dari lingkup keluarga, 

Pendidikan, dan orang sekitarnya. Banyak faktor penyebab terjadinya 

penyimpangan perilaku oleh anak yang dapat melakukankesalahan ringan sampai 

perbuatan pidana. 

H. Kerangka Berpikir 

Dalam arti umum siswa adalah seorang anak yang sedang bertumbuh 

baik dari segi fisik maupun psikologis menuju kedewasaan melalui sebuah 

Lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah sekolah. 

Sekolah yang seharusnya menjadi tempat persemaian budi pekerti mulai 

tercemar dengan maraknya kasus bullying. Kerangka pikir dalam penelitian ini 

menggambarkan bahwa peneliti ingin mengatasi terkait dengan peran guru 

PPKn dalam mencegah perilaku bullying siswa. Peran Guru PPKn sebagai 

pendidik bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja melainkan juga 

membentuk siswanya berperilaku baik sesuai tuntunan nilai moral Pancasila, 

yang salah satunya adalah tidak berperilaku bullying. 
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Sumber: Diolah oleh Peneliti 

 

Input 

1.Masih banyak terjadi bullying di 

lingkungan sekolah 

2. Siwa sekolah menegah merupakan 

kelompok umur yang rentan terhadap 

tindakan bullying 
 

 Proses 

Tugas guru adalah mengejar dan memberi 

informasi khusunya guru pendidikan 

kewarganegaraan mempunyai peran khusus dalam 

mencegah terjadinya bullying di sekolah melalui 

pembelajaran PPKn 

1. Diberikan perhatian pembelajaran PPKn 

2. Memberikan contoh sikap menerapkan 

nilai-nilai Pancasila 

3. Membentuk moralitas dan 

mengoptimalkan pengalaman nilai-nilai 

Pancasila 

 

Ouput 

1. Sekolah bebas bullying 
2.   Siswa menerapkan nilai-nilai

 Pancasila dalam

 kehidupan sehari-hari 

3. Kesadaran siswa untuk menghargai orang 

lain. 

4. Terbinanya moral peserta didik sesuai nilai-

nilai Pancasila 

5. Berkembangnya kesadaran mengenai 

bullying 

6. Rasa Empati Siswa meningkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pe rne rlitian mernge rnai Me rmbangurn Lingku rngan Se rkolah yang Be rbas 

Burllying Merlaluri pe rmberlajaran PPKn me rnggurnakan me rtoder pe rnerlitian Sturdi 

kasurs de rngan pe rnde rke rtan kuralitatif yang be rrlandas pada filsafat, yang 

digurnakan urnturk me rnerliti pada kondisi ilimah (e rkspe rrimern) dimana pernerliti 

se rbagai instrurme rn, terknik perngurmpurlan data dan analisi yang be rrsifat 

kuralitatif lerbih me rnerkankan pada makna. Me rnurrurt (M. Kholis, dkk, 2022, 

hlm: 19) Pe rne rlitian kuralitatif fokurs pada prose rs dan makna yang tidak dikaji 

se rcara kertat ataur diurkurr te rrlerbih dahurlur dari asperk jurmlah, internsitas, dan 

yang te rrbangurn se rcara sosial dan te rrdapat hu rburngan e rrat anatara pernerlitian 

yang sarat derngan nilai-nilai. 

Pe rne rlitian kuralitatif sangat errat derngan pe rristiwa kerhidurpan se rhari- hari 

yang be rrlangsu rng di se rburah komurnitas atau sertting perne rlitian. Pernerliti 

kuralitatif merncari perngalaman hidurp dalam siturasi nyata. Serorang pe rne rliti 

kuralitatid berrurpaya se rcara naturral tidak merngganggur apa yang se rdang 

be rrlangsurng de rngan se rburah su rbje rk pe rnerlitian, dan data yang diku rmpurlkan 

akan diursahakan mernce rrminkan kernyataan se rrta derkert derngan apa yang 

terrjadi dari yang dite rliti. Perne rliti kuralitatif mernyurkai ke rte rrlibatan yang 

panjang dan merndalam di siturasi yang natu rral tanpa perngaturran dan rerkayasa 

sosia me rnurrurt Woods (2005) dalam M. Kholis, dkk (2022, hlm: 21). 

Me rtoder pe rnerlitian kuralitatif merrurpakan prose rdurr perne rlitian yang tidak 

merngarah pada prose rdurr statistik ataur be rnturk hiturngan lainnya. Data yang 

dikurmpurlkan derngan be rrbagai sarana yaitu r wawancara, obserrvasi dan 

dokurmern ataur arsip hasilnya akan dide rskripsikan sercara holistik (urturh) dan 

terrpe rrinci. 

Se rmerntara mernurrurt Cre rswe rll (2012) dalam M. kholis, dkk (2022, hlm: 

22) me rnyampaikan ciri-ciri pernerlitian kuralitatif derngan be rbe rrapa poin, 

yakni 

1. mernge rksplorasi pe rrmasalahan dan mernge rmbangkan permahaman dertail 

mernge rnai se rburah isur yang dite rliti; 2) tinjauran kerpurstakaan berrpe rran 



37  

 

 

ke rci kercurali urnturk mernjurstifikasi perrmasalahan perne rlitian perne rlitian; 3) 

mernyampaikan pe rrtanyaan se rcara opern e rnderd agar dapat me rngurngkap 

pe rnge raman partisipaan ; 4) mernampilkan data yang dipe rrole rh derngan 

obe rse rrvasi r, wawancara, dan dokurmerntasi sercara sistermatis agar dapat 

merngurngkap makna yang tidak te rrsampaikan dari yang dite rlit; 5) 

merlakurkan interrpre rtasi dari data derskripstif yang dipe rrole rh dan 

dianalisis; dan 6) mernyampaikan hasil pe rnerlitian dalam laporan yang 

flerksibe rl. 

Dalam pernerlitian kuralitatif dikernal pernde rktan caser sturdy “Sturdi kasurs”. 

Sturdi kasurs adalah adalah pernerlitian ermpiris yang me rngide rntifikasi fernomerna 

dalam konterks ke rhidurpan nyata. Se rbagaimana batas-batas antar fernomana 

dan konterks yang tak tampak derngan te rgas, se rrta murltisurmbe rr burkti yang 

dimanfaatkan Yin (2009, hlm :18) dalam M. Kholis, dkk, 2022, hlm: 43). 

Pe rnde rkatan kuralitatif dipilih dalam pe rnerlitian ini yaitu r merndapatkan 

pe rrspe rktif berragam, mermurngkinkan pe rnerliti urnturk merngurmpurlkan data dari 

be rrbagai surmbe rr, serpe rrti siswa, gu rrur, orangtu ra, dan administator se rkolah. 

Data ini dapat digu rnakan urnturk mermahami bagaimana burllying dialami dan 

diperrsiapkan olerh berrbagai pe rmangkur ke rpe rntingan. 

Me rnurrurt (M. Kholis, dkk, 2022, hlm: 45) Stu rdi kasu rs merrurpakan 

pe rnerlitian yang fokurs me rnggali suratur fe rnomerna dalam suratur waktur dan 

ke rgiatan (program, e rve rn, prose rs, institu rsi atay ke rlompok sosial). Ataur 

merngurmpurlkan infomasi se rcara terrpe rrinci dan merndalam derngan 

mernggurnakan be rrbagai prose rdurr pe rngurmpurlan data serlama perrioder terrterntur. 

Pe rne rlitan kuralitatif adalah merngamati orang dalam lingkurngan 

hidurpmya be rrinte rraksi derngan me rre rka, be rrursaha mermahami bahasa dan 

tafsiram hidurpnya be rrinterraksi derngn me rrerka, berrursaha mermahami bahasa 

tafsiran merre rka terntang durnia se rkitarnya, mernde rkati, ataur be rrinterraksi derngan 

orang-orang yang be rrhurburngan de rngan fokurs pe rne rlitian derngan turjuran 

merncoba mermahami mernggali pandangan dan pe rngalaman merre rka, urnturk 

merndapat informasi ataur data yang dipe rrlurkan. 

Pe rne rlitian kuralitatif digurnakan jika masalah berlurm jerlas, urnturk 

mernge rtahuri makna yang te rrse rmburnyi, urnturk mermmahami interrasksi sosial, 
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urnturk mernge rmbangkan terori, urnturk me rmastikan kerbe rnaran data dan merne rliti 

se rjarah perrkambangan, merngingat bahwa pe rnerliti ini berrturjuran urnturk 

mermahami dan mermaknai berrbagai fernomerna yang te rrjadi dalam kernyataan 

se rbagai ciri khas pernerlitian kuralitatif. 

Me rtoder sturdi dipilih dalam pe rne rlitian ini kare rna berbe rrapa alasan yaitu r 

ke rmampuran urnturk me rmahami komplerksitas fe rnomerna burllying. Burllying 

adalah fernomerna yang komple rks dan murltidimernsi yang me rlibatkan berrbagai 

faktor serperrti individur, kerlompok dan lingku rngan. Me rtode r kasurs 

mermurngkinkan pe rne rliti urnturk me rnggali lerbih dalam dan mermahami 

komplerksitas ini derngan cara yang tidak dapat dilaku rkan derngan me rtode r 

pe rnerlitian kurantitatif. Mertoder sturdi kasurs mermurngkinkan perne rliti urnturk 

merngurmpurlkan data yang kaya dan me rndalam terntang pe rngalaman individu r 

dan kerlompok yang te rrlibat dalam burllying.    

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam serburah perne rlitian kuralitatif, ke rhadiran perne rliti merrurpakan 

se rbagai alat yang sangat pe rmting, perne rlitian yang me rnggurnakan pe rnderkatan 

kuralitatif yang me rnjadi alat urtama adalah mansia (hurmans tools), artinya 

merlibatkn pernerlitiannya se rndiri se rbagai instru rmern, de rngan me rmperrhatikan 

ke rmampuran perne rliti dalam hal berrtanya, merlacak, merngamati, mermahami 

dan merngabstrasikan serbagai alat pernting yang tidak dapat diganti derngan 

cara lain (Wahidmurrni, 2008, hlm : 37). Olerh karerna itur, perne rliti harurs 

mermiliki berkal terori dan wawasan yang lu ras jadi bisa berrtanya, mernganalisis, 

dan merngkonstru rsksi obje rk yang dite rliti me rnjadi lerbih jerlas.  

Ke rhadiran perne rliti mermainkan perran terrse rndiri dalam prosers pe rnerlitian, 

karerna kerhadiran pernerliti mermurngkinkan diperrolerhnya nuransa- nuransa 

terrte rntur yang be rlurm terntur terrurngkap se rlama prosers wawancara. Ke rhadiran 

pe rnerliti jurga tidak dapat diwakilkan, karerna dalam konterks pe rne rlitian, 

ke rhadiran pernerliti sangatlah pernting, kerhadiran perne rliti dapat mermiliki arti 

yang se rbe rnarnya se rcara langsu rng. Ole rh kare rna itur, ke rhadiran pernerliti 

merrurpakan faktor yang harurs dipe rrhatikan dalam perne rlitian. Perne rliti harurs 

merrurmurskan perrtanyaan pe rnerlitian yang jerlas dan terrarah urnturk me rmandur 

pe rnlitian. Perrtanyaan pe rne rliti harurs fokurs pada isur burllying di serkolah dan 
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bagaimana permberlajaran PPKn dapat be rrkontribursi dalam mernciptakan 

lingkurngan se rkolah yang be rbas burllying. Pe rnerliti harurs merlakurkan kajian 

literraturr yang me rndalam u rnturk me rmahami konse rp burllying, teroti-terori te rrkait 

pe rncergahan burllying, dan perran permberlajaran PPKn dalam mermbangurn 

karakterr dan nilai-nilai positif pada siswa. 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam perne rlitian kuralitatif, yang mernjadi instrurmern ataur alat pernerlitian 

adalah perne rliti itur serndiri. Olerh karerna itur perne rliti serbagai instrurmern jurga 

harurs "divalidasi" se rbe rrapa jaurh pe rne rliti kuralitatif siap merlakurkan pernerlitian 

yang se rlanjurtnya terrjurn ker lapangan. Validasi te rrhadap pernerliti serbagai 

instrurmern merlipurti validasi terrhadap permahaman mertode r perne rlitian 

kuralitatif, perngurasaan wawasan terrhadap bidang yang dite rliti, kersiapan 

pe rnerliti urnturk mermasurki obye rk pe rnerlitian, baik sercara akadermik maurpurn 

logistiknya. Yang me rlakurkan validasi adalah pe rnerliti serndiri, merlaluri 

e rvalurasi diri serbe rrapa jaurh pe rmahaman terrhadap mertode r kuralitatif, 

pe rngurasaan te rori dan wawasan terrhadap bidang yang dite rliti, se rrta kersiapan 

dan berkal mermasurki lapangan (Surgiyono, 2022, hlm: 222). 

Dalam perne rlitian kuralitatif sergala se rsuratur yang akan dicari dari obye rk 

pe rnerlitian berlurrn je rlas dan pasti masalahnya, su rmbe rr datanya, hasil yang 

diharapkan sermuranya be rlurrn jerlas. Rancangan pe rnerlitian masih berrsifat 

se rmerntara dan akan berrkermbang se rte rlah pe rnerliti mermasurki obye rk pe rne rlitian. 

Se rlain itur dalam mermandang re ralitas, perne rlitian kuralitatif berrasurmsi bahwa 

re ralitas itur be rrsifat holistik (mernye rlurrurh), dinamis, tidak dapat 

dipisahpisahkan ker dalam variaberl-variaberl perne rlitian. Kalau rpurn dapat 

dipisah-pisahkan, variabe rlnya akan banyak se rkali. Derngan de rmikian dalam 

pe rnerlitian kuralitatif ini berlurm dapat dike rmbangkan instrurmern pe rnerlitian 

se rbe rlurm masalah yang dite rliti jerlas sarna se rkali. Olerh karerna itur dalam 

pe rnerlitian kuralitatif "the r re rse rarche rr is the r kery instru rme rn". Jadi perne rliti adalah 

merrurpakan instrurmern kurnci dalam perne rlitian kuralitatif. (Su rgiyono, 2022, 

hlm: 223). 

Maka dapat disimpurlkan instrurmern perne rlitian merrurpakan alat-alat yang 

diperrlurkan ataur di pe rrgurnakan urnturk me rnge rngurmpurlkan data yang se rdang 
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diterliti olerh pe rne rliti. Derngan pe rne rliti haru rs me rmahami berturl me rtoder 

pe rnerlitian yang akan dike rmbangkan u rnturk dapat merle rngkapi data yang ada, 

de rngan mernggurnakan te rknik obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi agar 

mampur mernghasilkan perne rlitian yang be rrmurtur. 

Adapurn dalam perne rlitian derngan pe rnderkatan kuralitatif ini mernggurnakan 

instrurmern perne rlitian berrurpa perdoman wawancara, karerna dalam prosers 

pe rngurmpurlan data perne rlitian merne rkankan pada wawancara derngan 

merngalami informasi kerpada narasurmbe rr (informan) urnturk me rndapatkan 

pe rmahaman terntang se rbe rrapa perntingnya me rncergah pe rrilakur burllying di 

lingkurngan se rkolah. Narasu rmberr/informan merrurpakan orang yang 

mermbe rrikan informasi yang be rrhurburngan de rngan pe rrmasalahan perne rliti 

dalam perne rlitian kuralitatif. Dalam pe rne rlitian ini ada be rberrapa narasurmbe rr 

(informan) yang te rrdiri wakil kerpala serkolah (Bidang ke rsiswaan), gu rrur mata 

pe rlajaran PPKn, pe rse rrta didik kerlas VII Urnturk mermbe rrikan jawaban atas 

rurmursan perrmasalahan yang diburat pe rnerliti terrkait mernge rmbangkan 

lingkurngan se rkolah yang be rbas burllying merlaluri pe rmberlajaran PPKn. 

D. Sumber Data 

Me rtoder pe rngurmpurlan data perne rlitisn ini diambil dari su rmbe rr data, yang 

dimaksurd surmbe rr data dalam perne rlitian adalah surbjerk dari mana data dapat 

diperrole rh. Apabila perne rliti mernggurnakan dokurmerntasi, maka dokurme rn ataur 

catatanlah yang me rnjadi surmbe rr data, serdangkan isi catatan surbjerk pe rnerlitian 

ataur variabler pe rne rlitian. Surmbe rr data dalam perne rlitian kuralitatif dibagi 

mernjadi dura yakni su rmbe rr primerr dan surmberr se rkurnde rr. 

Me rnurrurt M. Kholish, dkk, 2022, hlm: 138 -139) Surmbe rr data adalah 

objerk yang me rmurncurlkan data perne rlitian. Misalnya dalam pe rne rlitian sosial 

surmbe rr datanya adalah manursia me rmurncurlkan perrilakur dan kergiatan. 

Be rgiturpurn de rngan pe rne rlitian Psikologi, su rmberr datanya adalah manursia itur 

se rndiri yang dapat mermurncurlkan gerjala-ge rja ke rjiwaan. Adapurn urnturk 

pe rnerlitian terks maka yang me rnjadi surmbe rr datanya adalah burkur ataur naskah. 

Ada purla pe rne rlitian terntang pe rmikiran, maka datanya otomatis adalah 

pe rmikiran dimurncurlkan olerh manursia sercara lisan maurpurn non lisan. Surmbe rr 

data dalam pernerlitian kuralitatif dibagai me rnjadi dura yaitu r surmberr data primerr 



41  

 

 

dan surmberr data serkurnde rr. 

1. Surmbe rr Data Primerr 

Surmbe rr Primerr adalah surmberr-surmbe rr yang me rmbe rrikan data 

se rcara langsu rng dari tangan pe rrtama ataur me rruroakan su rmbe rr asli. 

Surmbe rr primerr adalah karangan asli yang diturlis olerh serse rorang yang 

merlihat, merngalami ataur mernge rrjakan serndiri. Bahan literraturr sermacam 

ini dapat berrurpa burkur harian (aurtobiography), tersis, dise rrtasi, lapaoran 

pe rnerlitiian, dan hasil wawancara. Data prime rr dihasilkan dari obserrvasi 

dan wawancara. Adapurn yang mernjadi narasu rmberr te rrdiri derngan: 

a. Wakil Kepala Sekolah (Bidang kesiswaan) 

b. Guru PPKn 

c. Peserta didik Kelas VIII 

Pe rne rliti jurga me rlakurkan obserrvasi ataur perngamatan terrhadap 

pe rrilakur burllying siswa yang be rrlangsurng pada pe rse rrta didik. Dapat 

disimpurlkan bahwa data primerr merrurpakan data yang dipe rrolerh se rcara 

langsurng dari surmberr pe rrtama (tidak merlaluri perrantara), baik individu r 

maurpurn ke rlompok. 

2. Surmbe rr Data Serkurnde rr 

Surmbe rr se rkurnderr adalah surmberr-surmbe rr yang diambil dari su rmberr 

yag lain yang tidak diperrole rh dari surmbe rr primerr. De rngan kata lain, 

data serkurnderr adalah data perndurkurng dari data urtama ataur data primerr. 

Data serkurnde rr dari perne rlitian ini diambil dari berrbagai surmbe rr se rpe rrti 

burkur, artikerl, dll. 

Surmbe rr se rkurnderr adalah surmberr yang tidak langsurng me rmbe rrikan 

data kerpada perngurmpurlan data. Pada saat pe rnerliti merngurmpurlkan data 

dilapanagan derngan pe rngurmpurlan data se rkurnderr se rbagai perle rngkap di 

dalam perngurmpurlan data serpe rrti mermpe rrolerh dokurmern/data se rkolah 

urnturk mermpe rrkurat didalam perngurmpurlan data yang se rsurai de rngan 

rurmursan masalah pernerliti. 

Dalam pernerlitian ini berbe rrapa surmberr data serkurnde rr yang dapat 

digurnakan yaitu r se rpe rrti burkur dan jurrnal yang me rmbahas terntang burllying 

di serkolah, stratergi pe rmberlajaran PPKn, dan perndidikan karakterr dapat 
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disimpurlkan bahwa data se rkurnde rr me rrurpakan surmbe rr data yang 

diperrole rh perne rliti sercara tidak langsu rng ataur me rlaluri merdia perrantara 

(diperrole rh ataur dicatat olerh pihak lain serbagainya). 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam faser ini, berberrapa perrsyaratan yang pe rrlur dipernurhi terrmasurk 

merrancang pe rne rlitian, mermilih dan merne rtapkannkonterks pe rne rlitian, 

merngurrurs izin lokasi perne rlitian, mermilih dan merne rtapkan informan serbagai 

surmbe rr data, merne rtapkannstratergi dan mertoder pe rngurmpurlan data, serrta 

mernye rdiakan fasilitas dan infrastru rkturr pe rnerlitian yang dibu rturhkan. Pe rnerliti 

akan merngurmpurlkan data derngan me rngurnjurngi surmbe rr data, dan terknik 

pe rngurmpurlanndata serpe rrti obserrvasi dan wawancara akan digu rnakan dalam 

hal ini. Ada berbe rrapa proserdurr pe rngurmpurlan data:  

a. Pe rrsiapan: Me rne rnturkan foku rs pe rne rlitian, mermilih mertoder pe rngurmpurlan 

data, mernyursurn instrurme rnt pe rnerlitian, me rmilih informan, merminta izin 

pe rnerlitian. 

b. Pe rlaksanan: Me rlakurkan obse rrvasi, merlalkurkan wawancra, 

merngurmpurlkan dokurme rn. 

c. Dokurme rntasi dan Analisis Data: Dokurme rntasi data, analisis data 

d. Pe rnyajian hasil: Sajikan hasil pe rne rlitian de rngan cara mernjerlaskan hasil 

pe rnerlitian derngan je rlas dan sistermatis, disku rsikan hasil perne rlitian yaitu r 

mernje rlaskna makna dan implikasi dari hasil pe rnerlitan mermbahas 

bagaimana hasil pernerlitian dapat digu rnakan urnturk me rnge rmbangkan 

lingkurngan se rkolah yang be rbas burllying me rlaluri permbe rlajaran PPKn, 

simpurlan hasil perne rlitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Instrurme rn pe rngurmpurlan data adalah alat yang digurnakan urnturk 

merngurkurr data yang he rndak dikurmpurlkan. Instru rme rn perngurmpurlan data ini 

pada dasarnya tidak terrlerpas dari mertode r perngurmpurlan data. Bila mertoder 

pe rngurmpurlan datanya te rs, be rgitur purn bila pe rngurmpurlan datanya wawancara, 

instrurmernnya adalah pe rdoman wawancara. Bila me rtoder pe rngurmpurlan 

datanya obse rrvasi instru rmernnya adalah pe rdoman obserrvasi ataur perdoman 

pe rngamatan terrburka/tidak terrstrurkturr. Be rgitur purn bila mertoder pe rngurmpurlanya 
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datanya adaah dokurmerntasi, instrurmernnya adalah format purstaka ataur format 

dokurmern. Be rrdasarkan paparan diatas, dapat dikertahuri bahwa terknik 

pe rngurmpurlan data terrmasurk ke rdalam salah satur bagian yang pe rrlur 

diperrhatikan agar mermpe rrmurdah perne rliti merndapatkan informasi yang 

konkre rt dari partisipan. Adapu rn langkah yang pe rrlur ditermpurh pada bagian 

Terknik perngurmpurlan data, yaitu r serbagai be rrikurt: 

a. Obse rrvasi 

Obse rrvasi adalah perngamatan terrhadap pe rrilakur ataur ke rgiatan manursia 

dalam kerhidurpan. Pe rngamatan ini dilaku rkan de rngan kondisi yang 

dialami, burkan pada kondisi yang te rlah diaturr terrlerbih dahurlur serpe rrti 

dilaboratoriurm. Dalam hal ini, se rorang pe rne rliti tidak diperrke rnakan urnturk 

mermbe rrikan arahan apalagi me rngaturr obje rk yang akan diamati. Pe rne rliti 

tidak merme riliki kerte rrkaitan terrhadap hasil yang diamati. Pe rnerliti kertika 

merlakurkan perngamatan terrhadap suratur objerk, maka perrhatiannya tidak 

lerpas dari objerk te rrserburt kare rna sertiap ge rrakan yan dilaku rkan olerh obje rk 

mermiliki makna. (M. Kholish, 2022, hlm: 143). 

Obse rrvasi dalam perne rlitian ini dilakurkan perngamatan se rcara langsurng 

de rngan me rnganal lingku rngan pe rse rrta didik, me rngamati perrilakur perse rrta 

didik. Apapu rn hasil yang dimu rncurlkan olerh obje rk, maka iturlah yang 

mernjadi data, terrlerpas dari pernilian baik dan burrurk. Ke rtika merlakurkan 

obse rrvasi, dianjurrkan urnturk tidak mernyampaikan perrtanyaan apapurn 

terrhadap karerna merngganggu r ke rlalian pe rrilakur ataur kergiatan terrse rburt, 

bahkan jika mermurngkinkan, obje rk yang kita amati tidak mernge rtahuri 

bahwa se rdang diadakan obserrvasi. Ke rtika obse rrvasi se rcara langsurng, 

pe rnerliti bisa merlihat perrilakur objerk se rcara jerlas dan ditambah derngan 

re rspons-re rspons orang di se rkitaran objerk. (M. Kholish, 2022, hlm:143-

144).  Pe rne rliti merngamati berrbagai hal, se rperrti; perrilakur, interraksi, 

lingkurngan, arte rfak, prose rs. Prose rs obse rrvasi dalam pe rnerlitian kuralitatif 

urmurmnya te rrdiri dari berbe rrapa langkah yaitu r, mermburat turjuran 

pe rnerlitian, mernge rmbangakan instrurmern Obse rrvasi, me rmbangu rn rapport, 

merlakurkan obserrvasi, me rncatat lapangan , analisis data. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah cara pe rngurmpurlan data mernggurnakan siste rm tanya-

jawab. Serbe rlurm merlakurkan wawancara, herndaknya pe rne rliti 

mermpe rrsiapkan perrtanyaan u rnturk informan. Derngan siste rm tanya-jawab 

ini, perne rliti dapat mernge rndalikan informasi yang ingin dike rtahurinyadari 

informan. Dalam kergiatan wawancara, pe rne rliti harurs me rnghormati 

informan, karerna ialah adalah asert be rrharga dalam perne rlitian. Ada 

be rberrapa hal yang pe rrlur diperrhatikan dalam wawancarai informan, 

se rpe rrti waktur wawancara, perrtanyaan wawancara, dan termpat 

wawancara. Wawancara dilakurkan pada surbje rk yang surdah diternturkan 

urnturk mernurnjang data primerr yaitur yang me rnjadi narasu rmberr terrdiri 

dari: 

1) Wakil Kepala Sekolah (Bidang kesiwaan) 

2) Guru PPKn 

3) Peserta didik 

c. Sturdi Dokurmerntasi 

Dokurme rntasi adalah terknik perngambilan data terrhadap arterfak pada 

masa lampaur. Namurn se rring kali pe rnerliti pe rmurla merngangap bahwa foto 

ke rtika wawancara adalah data dokurmerntasi, hal ini terrmasurk kerke rliruran 

dalam permaknaan terrhadap dokurme rntasi, hal ini terrmasurk ke rke rliruran 

dalam permaknaan terrhadap dokurme rntasi pada perne rlitiaan. Foto ke rtika 

wawancara furngsinya hanya se rbagai burkti bahwa perne rliti terlah 

merlakurkan wawancara. Sermerntara dokurmerntasi dalam pernerlitian  

berroprasi derngan me rngurmpurlan naskah, gambar, su rara, vide ro, atau r 

burkti- burkti lain yang ada pada masa lampaur. Alasan digurnakan terknik 

dokurmerntasi adalah jika pe rne rliti su rdah tidak bisa mernggurnakan terknik 

wawancara, obserrvasi, maurpurn angke rt. Terknik dokurmerntasi diturjurkan 

urnturk mernggali data yang te rrjadi di masa lampaur, yang tidak murngkin 

lagi terrjadi pada masa serkarang (M. Kholish, dkk, 2022, hlm: 145). 

Dalam pernerlitian kuralitatif, terknik pe rngurmpurlan data ini mernjadi sangat 

pe rnting kare rna digurnakan urnturk me rmburktikan ataur me rnolak hipotersis 

yang diaju rkan se rcara logisdan rasional me rlaluri pe rndapat, terori, ataur 
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hurkurm, baik yang me rndurkurng mau rpurn mernolak hopotersis terrse rburt. 

Dalam pernerlitian ini data dokurmerntasi dilakurkan merlaluri SMP 

SUMATRA 40 Bandurng. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam pernurlisan sturdi kasurs se rte rlah pe rnerliti merlakurkan prose rs 

pe rngurmpurlan data maka data yang te rlah diperrolerh se rlanjurtnya masurk ker 

prose rs analisis dernganncara analisis de rskriptif, analisi derskriptif yang 

dilakurkan derngan me rngurmpurlkan se rrta mernyursurn data urnturk se rlanjturnya 

urnturk di olah (Su rgiyono, 2014, hlm: 333). Adapurn analisi data dilakurkan 

se rjak pernerliti merlakurkan prosers pe rne rlitian di lapangan sampai data 

terrkurmpurl se rlurrurhnya, analisis data yang dilakurkannolerh pe rne rliti dilakurkan 

de rngan cara mermaparkan fakta termuran se rhingga se rlanjurtnya dilakurkan analisi 

de rngan te rori yang ada dan prose rs se rlanjurtnya ditu rangkanndalam opini 

pe rmbahasan. Mernurrurt Surgiyono (2014, hlm. 334) Dalam terknik analisis data 

yang dilakurkan olerh pe rnerliti antara lain: 

1. Pe rngurmpurlan data 

Data yang te rlah didapat merlaluri prose rs wawancara, obserrvasi dan 

dokurmern harurs ditu rlis dalammbernturk catatannlapangan ke rmurdian 

direrkap dalammbernturk transkip ataur catatan terrstrurkturr. Pe rne rliti terrlibat 

dalam kergiatan be rlajar merngajar PPKn dan merngamati bagaimana gu rru r 

dan siswa berrinterraksi satur sama lain. Pe rne rliti jurga dapat merngamati 

bagaimana burllying terrjadi dikerlas dan dilingku rngan se rkolah yang 

lainnya, pe rne rliti merlakurkan wawancara derngan siswa, gu rrur, dan 

wakase rk bidang ke rsiswaan urnturk merndapatkan permerhaman yang le rbih 

merndalam terntang pe rnge rlaman merrerka de rngan burllying. 

2. Re rdurksi data 

Data dari hasil wawancara yang su rdah te rrkurmpurl dalam bernturk catatan 

lapangan dijadikan dalam bernturk transkip lalur dikerlompokkan mernjadi 

data surbjerktif dan data objerktif lalur dianalisis berrdasarkan hasil 

diganostik. Re rdurksi daya yang dilaku rkan de rngan de rngan be rbe rrapa 

langkah yaitur, me rmbacaurlang transkip dan catatam lapangan, 

me rmcoding data mernge rlompokan data, Me rmburat abstraksi, mermerriksa 
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ke rabsahan data. 

3. Pe rnyajian Data 

Prose rs pe rnyajian data dapat dise rsuraikan derngan de rsain sturdi kasurs 

de rskriptif yang dipilih se rcara terkstural dan dapat dise rrtai derngan catatan 

urngkapan ve rrbal dan su rbjerk dari stu rdi kasurs yang me rnjadi data 

pe rndurkurng, panyajian data jurga dapat dilakurkan dalam bernturk taberl, 

gambar dan se rjernisnya. Disajikan de rngan narasi merncerritakan terntang 

pe rngalaman, perristiwa ataur siturasi yang diamati dalam pe rne rlitian narasi 

jurga dapat digu rnakan urnturk me rnyajikan data wawancara, obse rrvasi dan 

sturdi kasu rs. 

4. Pe rnarikan Simpurlan dan verrifikasi 

Dari data yang surdah disajikan serlanjurtnya data dibahas dan 

dibandingkannderngan hasil pe rne rlitiann terrdahurlur dan se rcara teroritis dan 

dilakurkan prose rs pernarikan kersimpurlan de rngan mertode r indurktif. Data 

yang dikurmpurlkan berrurpa data perngkajian diagnosis pe rre rncanaan, 

pe rlaksanaan dan ervalurasi.Pe rnarik ke rsimpurlan derngan cara mambaca 

urlang se rlurrurh data pernerlitian, terrmasurk transkip wawancara, catatan 

obse rrvasi, dan doku rme rn yang te rlah diku rnpurlkan, kermbali ker pe rrtanyaan 

pe rnerlitian yang ada rurmursan di awal perne rlitian, mernganalisis bagaimana 

jawaban perrtanyaan dalam pernerlitian, me rnjerlaskan bagaimana te rmuran 

mermbe rrikan konstribursi baru r pada permahaman terntang burllying di 

se rkolah. Mernje rlaskan bagaimana pe rnerlitian dapat mermbantur 

meringkatkan ku ralitas pe rndidikan karakterr dise rkolah. mermastikan 

ke rsimpurlan mernjawab perrtanyaan pe rnerlitian dan mermbe rrikan impilasi 

yang je rlas bagi parktik perndidikan. 
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Gambar 3.1 Teknik Analisis Data 

Sumber: Diolah Peneliti 2024 

 
Be rrdasarkan gambar diatas dan pernjerlasan yang te rlah diurraikan 

mernge rnai e rmpat tahapan dalam analisis data, sertiap bagiannya saling 

be rrkaitan satur sama lain serhingga saling be rrhurburngan pada se rtiap 

tahapannya. Analisis data yang dilaku rkan olerh pernerliti dari prosers 

pe rrtama hingga proe rs te rrakhir pernerlitian ini adalah urnturk mermpe rrolerh 

pe rmbahasan mernge rnai mernge rmbangkan lingkurngan se rkolah yang be rbas 

burllying merlaluri permbe rlajaran PPKn. 

  

 

PENGUMPULAN DATA 

MELAKUKAN REDUKSI 
DATA 

PENYAJIAN DATA 

PENARIKAN 
KESIMPULAN 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data 

Paparan data terrse rburt didapatkan dari prose rs obse rrvasi, wawancara dan 

dokurmerntasi derngan adanya paparan data te rrse rburt urnturk mernge rtahuri dan 

mernjawab turjuran dari perne rlitian “Mernge rmbangkan Lingku rngan Se rkolah 

Yang Be rbas Burllying Me rlaluri Pe rmberlajaran PPKn.” De rngan adanya 

pe rnerlitian terrse rburt berrmaksurd urnturk merncapai turjuran perne rlitian. Be rrikurt ini 

data dari hasil obserrvasi dan wawancara. 

1. Profil SMP SUMATRA 40 Bandung 

 

Gambar 4. 1 SMP SUMANTRA 40 BANDUNG 

Surmbe rr: diolah ole rh Pe rnerliti 

SMP SUrMATRA 40 Bandu rng me rrurpakan serkolah mernergah 

pe rrtama yang be rrlokasi di Jalan Pahlawan N21 kota Bandu rng de rngan 

NPSN 20219359. SMP SUrMATRA 40 berrdiri dibawah naurngan 

yayasan Pe rndidikan R.P hartoyo yang te rlah berrdiri se rjak 25 meri 1980, 

de rngan nama Yayasan ke rlurarga. Yayasan ini didirikan de rngan ide ralismer 

urnturk mermbantur program pe rme rrintah dalam merncerrdaskan ke rhidurpan 

bangsa, me rmbangurn turnas bangsa agar lerbih murdah merndapat aksers 

pe rndidikan. SMP SUrMATRA 40 Bandu rng be rrdiri pada tahurn 1989 

dijalan Soerkarno Hatta No. 667 Bandu rng. Awalnya be rrnama Smp 

SUMATRA 40 – 1, Se rmantara itur dijalan Pahlawan No. 21 be rrdiri Smp 

Surmatra 40 -2. Pada pe rrke rmbangan nya ke rdura Smp te rrse rburt dilermburr 
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mernjadi Surmatra 40 yang te rrlertak di Jalan Pahlawan No. 21 Bandu rng. 

De rngan se rmangat u rnturk me rmbe rrikan pe rlayanan prima, SMP 

SUMATRA 40 Bandung te rrurs be rrursaha mernjadi yang te rrbaik. Merlaluri 

pe rningkatan fasilitas, ke rgiatan permbe rlajaran, kergiatan e rkstrakurlikurlerr, 

ke rse rjahterraan dan gu rrur be rrse rrtifikasi. Se rhingga SMP SUMATRA 40 

se rlalur mernjadi favorit bagi se rbagian siswa di kota Bandurng dan 

se rkitarnya. Fasilitas yang di miliki SMP SUMATRA 40 Bandurng 

mermiliki serbanyak 17 rombongan be rlajar (Romberl) yang te rrdiri siswa 

ke rlas VII = 5 rombe rl, ke rlas VIII= 6 Romberl dan ke rlas IX = 6 Rombe rl, 

se rlain itur SUMATRA 40 Bandurng jurga mermiliki berrbagai fasilitas 

se rpe rrti murshola, perrpurstakaan murltimerdia, rurang ke rlas, laboratoriurm 

compurte rr, rurang podcast, ru rang broadcast, laboratoriurm IPA, ru rang 

pikert, ru rang ke rpala serkolah, rurang gurrur rurang bimbingan konserling, 

rurang ke rse rhatan (UrKS), rurang ke rse rnian.Ru rang e rkstraku rlikurlerr, rurang 

se rrba gu rna,mading, koperrasi,kantin, se rrta lapangan u rpacara dan 

lapangan olahraga 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP SUMATRA 40 Bandung 

a. Visi Sekolah 

Visi SMP SUMATRA 40 Bandurng yaitu r mernghasilan lu rlursan yang 

be rrburdi perke rrti lurhurr, mampur berrpikir dan kreratif, serrta mermpurnyai 

wawasan ke rbangsaan Indone rsia.  

b. Misi Sekolah 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran agama guna 

menghasilkan lulusan yangberiman dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran kebangsaan 

guna   menghasilkan lulusan yang cinta tanah air, cinta alam 

sekitar, cinta sesama, dan cinta diri serndiri. 

3. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi guna menghasilkan lulusan yang 

cerdas intelektural, kinestis dan esterik; cinta ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan keunggulan sesuai minat dan bakat peserta didik. 
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B. Tujuan Sekolah  

Be rrdirinya SMP SUrMATRA 40 Bandu rng me rmiliki turjuran, berrikurt ini 

paparan turjuran dari SMP SUrMATRA 40 Bandu rng; 

a. Menghasilan lulusan yang beriman dan bertakwa ke pada Tuhan YME 

b. Menghasilkan lulusan yang memiliki karakter akhlak mulia 

c. Menghasilkan lulusan yang mermiliki karakterr cinta tanah air 

d. Menghasilkan lulusan yang mermiliki karakter cinta alam sekitar 

e. Menghasilkan yang memiliki karakter cinta sesama 

f. Menghasilkan lulusan yang mermiliki karakterr cinta diri serndiri 

g. Menghasilkan lulusan yang cerdas interlektual 

h. Menghasilkan lulusan yang cerdas kinestis dan estetis 

i. Menghasilkan lulusan yang cinta ilmu pengetahuan dan teknologi 

j. Menghasilkan lulusan yang cinta keurnggulan 

C. Temuan Hasil Penelitian 

Pada su rb bab ini, perne rliti mernjerlaskan hasil pernerlitian yang te rlah 

dilakurkan. Hasil pe rnerlitian ini berrurpa gambaran data yang dipe rrole rh merlaluri 

prose rs pe rngurmpurlan data dilapangan me rlaluri obse rrvasi, wawancara dan 

dokurmerntasi objerk perne rlitian. Adapu rn pe rngurmpurlan data dilakurkan olerh 

pe rnerliti serbagai be rnturk dari proserdurr yang haru rs dilakurkan gurna 

mernye rle rsaikan perne rlitian ini. Olerh karerna itur urnturk mermbantur 

mernde rskripsikan hasil pe rnerlitian se rsurai de rngan pe rrtanyaan yang pe rne rliti 

ternturkan se rbe rlurmnya saat me rnjerlaskan hasil pe rne rlitian. Serbe rlurm terrjurn 

ke rlapangan perne rliti su rdah terrle rbih dahurlur merlakurkan perrmohonan izin 

ke rpada pihak serkolh pe rrihal merlakurkan pe rnerlitiandi SMP SU rMATRA 40 

Bandurng dan pada perlaksanaannya dise rsuraikan derngan situ rasi dan kondisi 

SMP SUrMATRA 40 Bandu rng se rrta kerse rdiaan narasurmberr urnturk 

diwawancara. 

1. Penyajian Data Hasil Wawancara 

Pe rne rltian ini mermpe rrolerh data merlaluri wawanacara sercara 

merndalam derngan informan perne rlitian, adapaurn jurmlah informan pada 

pe rnerlitian kali ini ialah 12 informan, adapau rn rincian informan perne rlitian 
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surdah terrcanturm di Bab III su rmbe rr data. 

Dalam perne rlitian ini wawancara yang dilakurkan olerh perne rliti 

de rngan narasu rmberr pada tanggal 20 April 2024 de rngan me rnye rsuraikan 

jadwal, kondisi dan ke rse rdiaan narasu rmberr itur se rndiri. Pada prosers 

wawancara ini, pernerliti merngajurkan be rbe rrapa perrtanyaan yang surdah 

pe rnerliti siapkan dalam instru rmernt wawancara yang ditu rnjurkan kerpada 

narasurmberr dan re rsponde rn yang be rrkaitan de rngan burllying. Pe rrtanyaan 

jurga diturnjurkan kerpada siswa, gu rrur PPKn dan Wakil kerpala Serkolah 

(bidang ke rsiswaan) di SMP SUMATRA 40 Bandurng. Urnturk 

merndapatkan data dalam pernerltian, perne rlitian merwawancarai 

narasurmberr yang te rrte rra diatas. Se rterlah pe rngurmpurlan data dirasa curkurp 

maka pernerliti mernyursurn data hasil wawancara yang di dapatkan terrse rburt, 

ke rmurdian disursurn be rrdasarkan rurmursan masalah pernerliti agar 

merndapatkan hasil perne rliti derngan wawancara dapat di de rskripsikan 

se rbagai be rrikurt; 

2. Peran Guru PPKn dalam mencegah terjadi perilaku bullying   di 

SMP SUMATRA 40 Bandung? 

Urnturk merncergah dan merngatasi perrilakur burllying yang te rrjadi 

dikalangan siswa. Sertiap gu rrur ke rlas mermpurnyai pernde rkatan dan cara 

terrse rndiri u rnturk merngatasi pe rrilakur burllying yang se rring te rrjadi. Adapu rn 

cara yang dilaku rkan olerh gurrur ke rlas dalam merncergah dan me rngatasi 

pe rrilakur burllying yang te rrjadi dikalangan siswa yaitu r se rbagai be rrikurt: 

a. Urpaya Gurrur PPKn dalam Me rncergah Te rrjadinya Burllying 

Me rncergah artinya se rbe rlurm terrjadinya burllying apa yang haru rs 

dilakurkan olerh gurrur agar tidak terrjadi perrilakur burllying; 

1) Me rmberri Motivasi Ke rpada Siswa Agar Me rmiliki Ke rntal yang 

kurat dan Be rrsikap   Reralistis. 

Dalam hal ini gu rrur se rlalur me rmberri motivasi atau r merne rgaskna 

ke rpada anak-anak agar mermiliki merntal yang ku rat agar ke rtika 

anak terrse rburt di burlly se rcara ve rrbal anak terrse rburt tidak 

langsurng me rrasa down, lalu r gurrur me rngajarkan siswa u rnturk 

be rrsikap reralistis dan merne rrima keradaan yang ada. Adapu rn 
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hasil wawancara yang te rlah dilakurkan pe rnerliti derngan gurru r 

PPKn yaitu r Ke rpada ibur (Ik) se rbagai berrikurtd erngan itu r bahwa 

mermiliki merntal yang ku rat adalah ku rnci dalam   me rnghadapi 

tantangan kerhidurpan. Dalam permberlajaran PPKn, u rnturk se rlaku r 

merne rkankan perntingnya me rmiliki sikap re ralistis dan optimis.  

mernginspirasi siswa de rngan me rmberrikan contoh dari tokoh-

tokoh inspiratif yang me rnghadapi rintangan dan be rrhasil 

merngatasinya de rngan ke rtabahan dan kerbe rranian, jurga me rngajak 

siswa urnturk mermahami bahwa kergagalan adalah bagian dari 

prose rs be rlajar, dan pernting u rnturk tertap optimis dan gigih dalam 

merraih turjuran.  

Me rlaluri diskursi dan aktivitas ke rlas, be rrursaha mermbangurn rasa 

pe rrcaya diri siswa dan me rngajarkan merre rka urnturk tidak 

mernye rrah ke rtika mernghadapi hambatan, se rlain itur saya 

mermbe rrikan motivasi kerpada siswa urnturk serlalur be rrsikap 

re ralistis dalam me rne rtapkan turjuran dan e rkspe rktasi.  

Me rmbimbing merre rka urnturk mermburat rerncana yang te rrurkurr dan 

re ralistis, serrta merngapre rsiasi se rtiap kermajuran merrerka capai. 

De rgan cara ini, berrharap dapat mermbantur siswa 

mernge rmbangkan me rntal yang ku rat dan tanggu rh dalam 

mernghadapi tantangan kerhidurpan. 

Hal te rrse rburt dilakurkan Hal terrse rburt dilaku rkan gu rrur ke rlas urnturk 

mernce rgah terrjadinya pe rrilakur burllying yang dilakurkan olerh 

siswa. Ini me rnurnjurkan perran gu rrur se rbagai motivator, adapurn 

yang disampaikan gu rrur he rndaklah dapat mermotivasi siswanya 

terrurtama dalam merngajar dan berrtingkah laku r. 

2) Me rlibatkan Serlurrurh Siswa di Dalam Ke rlas Derngan Pe rrmainan 

ataur Ke rgiatan  

Dalam hal ini bisanya gu rrur dalam kerlas mernye rdiakan 

lingkurngan pe rmbe rlajaran yang inte rraktif, Maksu rdnya adalah 

prose rs pe rmberlajaran dikerlas merlibatkan interraksi anatara gu rru r 

dan siswa, ataur siswa de rngan siswa. Adapu rn hasil wawancara 
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yang dilaku rkan perne rliti derngan gu rrur PPKn yaitu r ke rpada ibu r 

(IK) se rbagai be rrikurt; 

Cara merlibatkan serlurrurh siswa dalam pe rmberlajaran merlaluri 

pe rrmainan ataur ke rgiatan yang inte rraktif. Salah satur contoh 

ke rgiatan yang se rring saya laku rkan adalah perrmainan perran 

terntang situ rasi social yang me rmerrlurkan perme rcahan masalah. 

Misalnya me rmburat simurlasi terntang konflik antar terman di 

se rkolah dan merminta sertiap siswa u rnturk be rrperran se rbagai salah 

satur karakterr dalam konflik terrse rburt. Me rlaluri perrmainan ini, 

siswa dapat merrasakan langsu rng bagaimana cara 

be rrkomurnikasi yang e rfe rktif, be rrermpati de rngan orang lain, dan 

merncari solu rsi yang adil. Me rngadakan disku rsi ke rlompok ke rcil 

ataur derbat terntang isu r-isur yang re rlavan derngan ke rhidurpan 

siswa. De rngan cara ini, sertiap siswa mermiliki kerse rmpatan 

urnturk berrpartisipasi aktif daam pe rmberlajaran dan 

mernyurmbangkan ider-ide r merre rka. Merlaluri perrmainan dan 

ke rgiatan interraktif ini, saya be rrharap dapat mernciptakan 

lingkurngan ke rlas yang inklu rsif dan merndurkurng pe rrturmburhan 

pribadi sertiap siswa.  

Hal ini dilaku rka olerh gurrur ke rlas kare rna de rngan adanya inte rraksi 

yang baik akan me rmburat prose rs pe rmbe rlajaran lerbih berrmakna, 

e rferktif, dan mernye rnangkan. Kare rna salah satu r be rnturk interraksi 

yang se rringkali te rrjadi di kerlals yaitu r komurnikasi, derngan 

adanya komu rnikasi yang dilaku rkan sercara terrurs me rnerrurs akan 

mernciptakan rerlasi ataur hurburngan yang baik satur sama lain. Hal 

ini mernurnjurkan bahwasannya pe rran gurrur adalah se rbagai 

pe rmbingbing, salah satu r karakterristik gu rrur yang dise rnangi ole rh 

siswa adalah dermokratis yaitu r gurrur me rmbe rri kerbe rbasab kerpada 

siswa (pe rrsamaan hak), mermbe rrikan kerse rmpatan urnturk 

be rrerparan aktif dalam kergiatan, tidak be rrsifat se rwe rnang-

we rnang. 
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3) Me rmberrikan Pe rnge rrtian (Erdurkaksi) Terrkait Burllying  

Dalam hal ini gu rrur mermberrikan contoh-contoh ke rcil kerpada 

siswa bagaimana  pe rrilakur yang masu rk dalam katergori 

burllying. Serhingga ke rderpannya siswa-siswa paham apa dampak 

dari perrilakur burllying dan bagaimana pe rrilakur yang masu rk 

dalam katergori burllying. Serhingga ke rde rpannya siswa-siswa 

paham akan dampak dari pe rrilakur burllying dan bagaimana 

pe rrilakur yang masu rk dalam katergori burllying. Adapurn hasil 

wawancara yang dilaku rkan perne rliti derngan gurrur PPKn yaitu r 

ibur (IK) Se rbagai be rrikur : 

Gurrur PPKn dapat mermberrikan pernge rrtian bahwa burllying 

adalah perrilakur agre rsif dan me rrurgikan yang dilaku rkan se rcara 

be rrurlang-urlang te rrhadap se rse rorang yang tidak mampur mermbe rla 

diri. Ini bisa berrurpa pe rrilakur fisik, ve rrbal, sosial, ataur bahkan 

cybe rr. Dalam konterks pe rndidikan, pernting urnturk me rmahami 

bahwa burllying dapat mernye rbabkan trau rma psikologis dan 

merngganggur prose rs be rlajar siswa. Olerh karerna itur, se rbagai 

komurnitas serkolah, kita perrlur be rke rrja sama urnturk me rncergah 

dan merngatasi kasu rs burllying derngan me rmberrikan perndidikan, 

durkurngan, dan pe rne rgakan aturran yang te rgas. 

Dapat disimpurlkan dari hasil wawancara di atas bahwasannya 

furngsi ggurrur se rbagai fu rngsi e rdurkasional yang dimana serlain 

mernagjar, fu rngsi gu rrur jurga haru rs me rndidik. Dalam furngsi ini 

gurrur harurs be rrursaha me rndidik siswa mernjadi manursia derwasa. 

Me rndidik berrarti mernerrurskan dan merngambangkan nilai-nilai 

ke rhidurpan. Pe rran gu rrur se rbagau r pe rndidik adalah perran-pe rran 

yang be rrhurburngan de rngan tu rgas-turgas perngawasan dan 

pe rmbinaan, serrta turgas-turgas yangbe rrhurburngan de rngan 

merndisplinkan siswa me rnjadi paturh terrhadap pe rraturran se rkolah 

dan norma hidurp dalam kerlurarga dan masyarakat. 

b. Urpaya Gurrur dalam Merngatasi Pe rrilakur Burllying  

Me rngatasi di sini maksu rdnya adalah bagaimana u rpaya yang 
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dilakurkan olerh gurrur se rte rlah mernge rtahuri adanya ke rmurncurlan 

pe rrilakur burllying yang dilaku rkan olerh siswa. Be rrikurt adalah cara 

yang dilaku rkan gurrur dalam merngatasi pe rrilakur burllying. 

1) Me rne rgurr dan me rmberri nasihat kerpada siswa  

Me rne rgurr dan me rmbe rri nasihar merrurpakan urpaya yang se rring 

dilakurkan olerh gurrur dalam merngatasi perrilakur burllying. Dalam 

hal ini biasanya gu rrur me rnergurr siswa yang me rnjadi perlakur, 

be rrdasrkan hasil wawancara yang dilaku rkan pe rnerliti derngan 

gurrur PPKn yaitu r ibur (IK), be rliaur merngatakan bahwasannya 

be rliaur biasanya me rne rgurr siswa yang mernjadi perlakur agar 

merrasa jerra dan tidak berrlakur serpe rrti ini lagi. U rpaya ini harurs 

dilakurkan se rcara berrurlang-urlang kare rna pada dasarnya anak itu r 

tidak bisa ditergurr atau r diberri nasihat serkali saja. Anak pasti 

akan merngurlanginya lagi, maka dari itu r se rbagai perndidik haru rs 

se rlalur merngingatkan siswanya agar tidak be rrsikap yang dapat 

mermicur terrjadinya pe rrilakur burllying di se rkolah. Adapu rn hasil 

wawancara yang pe rne rliti lakurkan;  

Me rne rgurr se rse rorang haru rs dilakurkan derngan pe rnurh pernge rrtian 

dan ermpati. Saya akan merncoba urnturk mermahami perrspe rktif 

merre rka dan merngajak me rrerka be rrdiskursi se rcara terrburka te rntang 

pe rrilakur yang diharapkan. Se rlain itur, me rmberrikan nasihat 

de rngan cara yang me rndurkurng dan me rmotivasi dapat mermbantur 

merre rka urnturk me rmperrbaiki diri derngan le rbih erfe rktif. 

Hal ini se rsurai de rngan furngsi gu rrur se rbagai e rdurkasional, gu rru r 

se rbagai pernanggurng jawab perndisiplinan anak harurs 

mermpe rrhatikan sertiap aktivitas anak agar tingkah lakur anak 

tidak meryimpang dari norma-norma yang ada. Tu rgas gurru r 

dalam bidang ke rmanursiaan berrarti gu rrur harurs mermposisikan 

dirinya se rbagi orangtu ra ke rdura bagi siswa. 

2) Me rncari Faktor Pe rnye rbab dari pe rrilakur burllying  

Dalam hal ini gu rrur merncari tahur durlur factor yang me rnye rbabkan 

terrjadinya pe rrilakur burllying di kalangan siswa agar gu rrur dapat 
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merngambil tindakan yang se rsurai de rngan ke radaan yang te rrjadi. 

Biasanya gu rrur me rnanyakan apa pernye rbab merre rka merlakurkan 

itur, se rterlah itur gurrur me rncari jalan kerlurarnya agar perrilakur 

terrse rburt tidak diu rlangi lagi. Be rrdasarkan hasil wawancara yang 

pe rnerliti lakurkan de rngan gurrur PPKn ibu r (IK) se rbagai be rrikurt; 

Prihatin mernde rngar bahwa serorang anak te rlah merngalami burlly 

de rngan se rburtan nama orangtu ranya. Ini me rrurpakan perrilakur 

yang tidak dapat dite rrima dan harurs ditangani derngan se rriurs. 

Se rbagai gu rrur akan me rmberrikan du rkurngan e rkstra ke rpada anak 

terrse rburt dan berkerrja sama derngan se rkolah dan orangtu ra urnturk 

mernangani masalah ini derngan bijaksana. Serlain itur, pe rnting 

bagi kita urnturk mernge rdurkasi siswa terntang pe rntingnya 

mernghormati satur sama lain dan mermbangu rn lingkurngan 

se rkolah yang aman dan inklursif urnturk se rmura. 

3) Be rrdasarkan hasil wawancara te rrserburt gurrur he rndaknya me rncari 

tahur te rrlerbih dahurlur faktor yang me rnye rbabkan terrjadinya 

burllying dikalangan siswa agar gu rrur dapat merngambil tindakan 

yang se rsurai de rngan ke radaan yang te rrjadi se rrta merlakurkan 

pe rnderktan de rngan siswa dan orang tu ra siswa. Hal ini se rsurai 

de rngan furngsi e rdurkasional dan perran gurrur se rbagai pe rndidik, 

jika siswa merndapatkan masalah te rntang te rnaga dan pikiran 

yang tidak bisa dipe rcahkan, gu rrur se rbagai perndidik wajib 

mermbe rrikan arahan dan solursi bagaimana caranya 

mernye rle rsaikan masalah terrse rburt de rngan te rpat. 

4) Me rningkatkan ke rperrcayaan diri siswa yang me rnjadi korban 

Burllying  

Dalam merningkatkan kerpe rrcayaan diri siswa yang me rnjadi 

korban burllying erve rnt-e rve rnt se rkolah pada saat perrayaan hari 

be rsar. Serpe rrti misalnya di dalam ke rlas siswa itur diminta maju r 

urnturk prerse rntasi, mermimpin doa, derngan turjuran agar siswa 

yang mernjadi korban burllying terrse rburt tidak patah sermangat, 

tidak merrasa minderr, dan merrasa minoritas. Gu rrur jurga me rmberri 
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pe rndampingan di serkolah, mernderngarkan cerrita dan mermberri 

masurkan dari siswa se rhingga ia me rrasa me rrasa nyaman dan 

terrburka dalam mernge rksplor dirinya. Adapu rn hasil wawancara 

yang yang pe rne rliti lakurkan derngan salah satu r gurrur PPKn ibu r 

(IK) se rbagai be rrikurt; 

Sangat pe rnting bagi kita se rbagai pe rndidik urnturk me rmberrikan 

pe rrhatian khursurs ke rpada siswa yang me rnjadi korban burllying. 

Salah satur pe rnde rkatan yang di ambil adalah derngan 

mermbangurn hurburngan yang positif dan me rndurkurng de rngan 

siswa te rrse rburt. Akan me rmbe rrikan rurang bagi me rre rka urnturk 

be rrbicara terntang pe rngalaman merrerka, mernde rngarkan derngan 

e rmpati, dan mermbe rrikan durkurngan yang me rre rka burturhkan. 

Se rlain itur, akan merndorong me rre rka urnturk mernge rmbangkan 

ke rterrampilan sosial dan ermosional yang ku rat, serrta mermberrikan 

ke rse rmpatan urnturk be rrpartisipasi dalam aktivitas yang 

merningkatkan kerpe rrcayaan diri. Derngan mermbe rrikan perrhatian 

dan durkurngan yang konsiste rn, dan yakin kita dapat me rmbantur 

siswa te rrse rburt urnturk purlih dari perngalaman yang su rlit dan 

mernge rmbangkan ke rpe rrcayaan diri yang ku rat.  

Dari hasil wawnacara di atas dapat disimpu rlkan bahwasannya 

furngsi gurrur se rbagai fu rngsi instru rksional yang dimana gu rru r 

mermbe rrikan kermurdahan bagi pe rncapaian tu rgas pe rrke rmbangan 

merlaluri pe rmberrian durkurngan, pe rrhatian, dorongan-dorongan 

ve rrbal berrurpa purjian, Gu rrur merngambangkan berrbagai 

ke rse rmpatan bagi siswa u rnturk be rrkomurnikasi, gu rrur mermahami 

surmbe rrsurmberr ke rsurlitan yang te rrjadi pada siswa dan berrurpaya 

mernge rmbangkan ke rgiatan dan Terknik urnturk mermbantur siswa 

dalam kersurlitannya. Se rrta perran gu rrur serbagai motivator yang 

dimana apapurn yang disampaikan gu rrur he rndaklah dapat 

mermotivasi siswanya te rrurtama dalam be rlajar dan berrtingkah 

lakur. 
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c. Me rmberrikan Treratmernt urnturk Siswa yang Me rnjadi Korban Burllying 

Urpaya se rlanjurtnya yang dibe rrikan olerh gurrur dalam merngatasi 

pe rrilakur burllying ini de rngan mernurmburhkan rasa perrcaya diri pada si 

korban, ke rmurdian mermburat si korban dapat diterrima olerh terman-

termannya. Adapu rn hasil wawancara yang yang pe rne rliti lakurkan 

de rngan salah satur gurrur PPKn ibur (Ik) se rbagai be rrikurt; 

mernde rkati siswa yang me rnjadi korban burllying derngan e rmpati dan 

pe rnge rrtian. akan mermberrikan merre rka rurang urnturk be rrbicara terntang 

pe rngalaman merrerka dan merrasa dide rngar. Se rlanjurtnya, akan be rke rrja 

sama derngan staf se rkolah dan orangtu ra urnturk mernge rmbangkan 

re rncana perrlindurngan yang khu rsurs urnturk siswa te rrse rburt, terrmasurk 

langkah-langkah u rnturk me rngatasi situ rasi burllying dan mermbe rrikan 

durkurngan yang dibu rturhkan. Se rlain itu r, merngadakan se rsi konse rling 

ataur pe rndampingan urnturk mermbantur siswa terrse rburt mernge rlola 

e rmosi merre rka dan mermpe rrkurat kerterrampilan sosial serrta 

ke rperrcayaan diri. Pernting bagi kita urnturk mernangani masalah 

burllying derngan se rriurs dan me rmberrikan perrlindurngan se rrta 

durkurngan yang se rsurai ke rpada siswa yang terrke rna dampak. 

Dari hasil wawancara diatas gu rrur PPKn bisa mermaparkan bahwa 

mermbe rrikan treratme rnt kerpada siswa yang me rnjadi korban burllying 

merlibatkan berberrapa langkah pernting. Pe rrtama-tama, pernting u rnturk 

mermbe rrikan perrhatian dan ermpati ke rpada siswa terrse rburt, 

mernde rngarkan de rngan se rksama terntang pe rngalaman merrerka, dan 

mermburat merre rka merrasa didurkurng. Se rlanjurtnya, gu rrur pe rrlur berke rrja 

sama derngan staf se rkolah dan orangtu ra urnturk mernge rmbangkan 

re rncana perrlindurngan yang khu rsurs urnturk siswa te rrse rburt. Rerncana 

ini dapat merncakurp langkah-langkah konkre rt urnturk me rngatasi 

siturasi burllying dan mermberrikan du rkurngan sosial, e rmosional, dan 

akadermis yang dibu rturhkan. Se rlain itu r, se rsi konse rling atau r 

pe rndampingan jurga bisa sangat berrmanfaat urnturk mermbantur siswa 

mernge rlola ermosi merre rka, mermpe rrkurat kerte rrampilan sosial, dan 

merningkatkan ke rperrcayaan diri. De rngan pe rnderkatan yang holistik 
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dan berrpursat pada siswa, kita dapat me rmbe rrikan perrlindurngan dan 

durkurngan yang e rfe rktif kerpada siswa yang mernjadi korban burllying. 

d. Me rmberrikan Sanksi Bagi Pe rlakur Burllying 

Se rlain mermberrikan treratmernt urnturk siswa yang me rnjadi korban 

burllying, gurrur harurs mermbe rrikan sanksi bagi perlakur, sanski yang 

diberrikan gurrur yaitu r be rrurpa permberrian tu rgas se rsurai de rngan mata 

pe rlajaran yang se rdang me rre rka lakurkan hari itur. Adapurn hasil 

wawancara perne rliti derngan gurrur PPKn Ibu r (IK) se rbagai be rrikurt;  

Pe rrcaya bahwa mermberrikan sanksi ke rpada perlakur burllying 

merrurpakan bagian pernting dari pernde rkatan urnturk merngatasi 

masalah terrse rburt. Namu rn, sanksi terrse rburt harurslah serimbang dan 

be rrfurngsi se rbagai pe rmberlajaran bagi perlakur. Saya akan merlibatkan 

pe rlakur dalam disku rsi urnturk mermahami dampak dari tindakan 

merre rka, serrta merngajak merre rka urnturk berrtanggurng jawab atas 

pe rrilakur merre rka. Se rlain itur, saya akan be rkerrja sama derngan staf 

se rkolah dan orangtu ra urnturk me rnertapkan sanksi yang se rsurai, se rpe rrti 

bimbingan, permbinaan, ataur turgas-turgas yang me rndurkurng re rflerksi 

atas perrilakur merre rka. Sanksi harurslah berrsifat merndidik dan 

mermbe rrikan kerse rmpatan bagi pe rlakur urnturk mermperrbaiki diri dan 

be rrtanggurng jawab atas tindakan merre rka. 

Se rlain mermbe rrikan sanski berrurpa tu rgas gurrur jurga biasanya 

mermbe rrikan berrurpa perringatan lisna maurpurn terrturlis, namurn apabila 

tindakannya su rdah merlampauri batas maka gu rrur mernindaklanjurti 

de rngan cara serkolah berrkoordinasi derngan orangtu ra murrid. 

3. Dampak dari peran guru PPKn dalam mengatasi perilaku bullying 

pada peserta didik di SMP SUMATRA 40 Bandung? 

Dampak yang di rasakan serterlah gu rrur merlakurkan urpaya dalam 

merngatasi pe rrilakur burllying di serkolah yaitu r berrkurrangnya bu rllying 

ve rrbal yang dilaku rkan olerh se rsama siswa. Kare rna ada berbe rrapa siswa 

yang me rrasa je rra dan takurt akan pe rmberrian sanksi yang dibe rrikan olerh 

gurrur, ada ju rga siswa yang me rnge rrti dan paham bahwasannya pe rrilakur 

burllying adalah perrilakur tidak baik yang dapat me rrurgikan orang lain 
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karerna adanya pe rnge rrtian (erdurkasi) serrta contoh contoh-contoh kercil 

bagaimana perrilakur yang masu rk dalam katergori burllying. Se rhingga 

ke rderpannya siswa-siswa paham apa dampak burllying dan bagaimana 

pe rrilakur yang masurk dalam katergori burllying dari gu rrur. Adapurn hasil 

wawancara perne rliti derngan gu rrur PPKn yaitu r ibur (IK) Se rbagai be rrikurt; 

  Pe rran gu rrur PPKn sangat pe rnting dalam merngatasi pe rrilakur 

burllying di serkolah, dapat mermbantur siswa mermahami nilai-nilai serpe rrti 

tolerransi, e rmpati, dan pernghargaan te rrhadap perrbe rdaan. Dapat 

mermbe rrikan perndidikan terntang konse rkure rnsi dari perrilakur burllying dan 

mermbe rrikan kerte rrampilan sosial serrta e rmosional kerpada siswa agar 

merre rka dapat merngatasi konflik derngan cara yang positif dan 

mermbangu rn hurburngan yang se rhat derngan se rsama. Me rlaluri perngajaran 

ini, dan berrharap dapat mernciptakan lingku rngan se rkolah yang aman, 

inklursif, dan be rbas dari burllying” 

Me rlaluri komitmern dan urpaya te rrurs me rne rrurs dari gurrur, se rkolah dapat 

mernjadi termpat yang le rbih baik bagi siswa, dimana se rtiap individu r 

dihargai dan didurkurng.  Komitern se rkolah u rnturk mernciptakan lingku rngan 

be rbas burllying merlibatkan langkah-langkah konkterr se rpe rrti perne rrapan 

ke rbijakan anti burllying yang je rlas, perlatihan staf dan siswa te rntang 

ke rsadaran dan pernce rgahan burllying, perne rgakan aturran derngan tergas, 

mermpromosikan burdaya inklu rsi dan e rmpati, serrta mermberrikan durkurngan 

dan surmberr daya bagi korban dan pe rlakur. Urpaya terrurs me rnerrurs 

dilakurkan merlaluri perngawasan ru rtin.                          

4. Penerapan nilai-nilai Pancasila yang dilakukan oleh guru  PPKn 

untuk pencegahan perilaku bullying? 

Gurrur PPKn dapat merne rrapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

pe rncergahan pe rrilakur burllying derngan me rngajarkan konserp pe rrsaturan, 

ke radilan, kerrja sama, mernghargai pe rrbe rdaan, dan mernghormati hak asasi 

manursia ke rpada siswa. Me rrerka bisa me rnginte rgrasikan nilai-nilai ini 

dalam permberlajaran terntang de rmokrasi, tolerransi, keradilan sosial, dan 

ke rse rtaraan ge rnde rr. Se rlain itur, gurrur dapat mernggurnakan stu rdi kasurs atau r 

cerrita-cerrita yang re rlervan urnturk me rngilurstrasikan konserpsi-nilai 
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Pancasila dalam konte rks pe rncergahan burllying, serhingga siswa dapat 

mermahami bertapa perntingnya me rnghormati dan merndurkurng satur sama 

lain dalam mernciptakan lingku rngan yang aman dan inklu rsif. Adapurn 

hasil wawancara perne rliti derngan gurrur PPKn yaitur ibur (IK) Se rbagai 

be rrikurt: 

Pe rne rrapan nilai-nilai Pancasila dalam pe rmbe rlajaran PPKn 

merrurpakan salah satur urpaya pe rnting u rnturk pe rncergahan pe rrilakur burllying 

di se rkolah dan ada berbe rrapa contoh pe rnerrapnnya Me rnanamkan rasa 

hormat terrhadap Turhan dan sersama manursia me rlaluri pe rmberlajaran 

agama, cerramah moral, dan pernanaman karakterr re rligiu rs pada pe rse rrta 

didik. Contoh: Me rngajarkan siswa u rnturk be rrdoa se rberlurm dan se rsurdah 

be rlajar, mermbiasakan siswa urnturk be rribadah sersurai agama dan 

ke ryakinan masing-masing, dan mermbe rrikan contoh terladan dalam 

be rrperrilakur yang se rsurai derngan nilai-nilai agama. Serlanjurtnya Nilai 

Ke rmanu rsiaan yang Adil dan Be rradab: Me rne rkankan perntingnya 

mernghargai dan mernghormati sermura manu rsia tanpa mermandang su rkur, 

agama, ras, dan golongan. Hal ini diaplikasikan de rngan me rndorong 

siswa urnturk saling mermbantur, berke rrja sama, dan mernye rle rsaikan masalah 

de rngan cara damai. Contoh: Me rngajarkan siswa te rntang pe rntingnya 

tolerransi dan anti-diskriminasi, mermbe rrikan contoh terladan dalam 

be rrperrilakur yang adil dan tidak diskriminatif, dan me rmbe rrikan 

pe rnghargaan ke rpada siswa yang me rnurnjurkkan pe rrilakur saling me rmbantur 

dan berke rrja sama. Nilai Perrsaturan Indone rsia Mernanamkan rasa cinta 

tanah air dan perrsaturan bangsa me rlaluri permberlajaran serjarah, civics, dan 

ke rgiatan permbinaan karakterr di serkolah. Contoh: Me rngajarkan siswa 

terntang pe rntingnya pe rrsaturan dan kersaturan bangsa, merngadakan 

ke rgiatan yang dapat me rnurmburhkan rasa cinta tanah air se rpe rrti urpacara 

be rnderra dan perntas serni bu rdaya, dan mermberrikan contoh terladan dalam 

be rrperrilakur yang me rncerrminkan nilai pe rrsaturan dan ke rsaturan bangsa. 

Se rlanjurtnya Nilai kerrakyatan yang dipimpin ole rh hikmat kerbijaksanaan 

dalam perrmursyawaratan dan perrwakilan.  

Me rndorong siswa u rnturk mernye rle rsaikan masalah derngan cara 
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mursyawarah dan murfakat merlaluri kergiatan permbe rlajaran dermokrasi, 

pe rmilihan kertura kerlas, dan diskursi ke rlompok. Contoh : Me rngajarkan 

siswa te rntang pe rntingnya de rmokrasi dan mu rsyawarah mu rfakat, 

mermbiasakan siswa urnturk mernye rle rsaikan masalah de rngan cara 

mursyawarah dan mu rfakat, dan mermbe rrikan contoh terladan dalam 

mernye rle rsaikan masalah derngan cara mu rsyawarah dan mu rfakat. Dan 

yang te rrakhir Nilai keradilan social bagi se rlurrurh rakyat Indone rsia 

Me rne rkankan perntingnya ke radilan dan ke rse rtaraan bagi se rmura orang 

merlaluri permbe rlajaran terntang hak asasi manursia, keradilan sosial, dan 

anti-diskriminasi. Contoh: Me rngajarkan siswa terntang pe rntingnya hak 

asasi manursia dan ke radilan sosial, mermbe rrikan contoh terladan dalam 

be rrperrilakur yang adil dan tidak diskriminatif, dan me rmberrikan sanksi 

yang te rgas dan adil bagi siswa yang me rlaku rkan burllying. 

Pe rne rrapan nilai-nilai pancasila dalam pe rmberlajaran dan permbinaan 

karakterr di serkolah dapat mernjadi erferktif urnturk pe rncergahan burllying, 

nilai-nilai Pancasila dapat dite rrapkan dalam perncergahan burllying derngan 

merngajarkan nilai-nilai gotong royong dan ke radilan kerpada siswa. 

Me rlaluri permberlajaran terntang gotong royong, siswa diajarkan urnturk 

saling me rnghormati, mermbantur, dan perdurli satur sama lain, serhingga 

merndorong te rrciptanya lingku rngan yang inklu rsif dan harmonis. 

Se rdangkan nilai keradilan merngajarkan pe rntingnya pe rrlakuran yang adil 

dan tidak diskriminatif te rrhadap sermura individu r, se rhingga siswa dapat 

mermahami konserkure rnsi dari tindakan burllying dan berrsikap proaktif 

dalam merncergahnya. 

D. Penyajian Data Hasil Observasi  

Dalam perne rlitian ini perne rliti pada awalnya me rlakurkan prose rs obse rrvasi 

di SMP SUrMATRA 40 Bandu rng. SMP SUrMATRA 40 Bandu rng me rrurpakan 

se rkolah mernerngah pe rrtama yang be rrlokasi di Jalan Pahlawan No. 21 Kota 

Bandurng. SMP SUrMATRA 40 Bandu rng be rrdiri dibawah naurngan Yayasan 

Pe rndidikann R.P. Hartoyo yang te rlah be rrdiri serjak 25 Meri 1980, derngan 

nama Yayasan Ke rlurarga. Yayasan ini didirikan de rngan ide ralis u rnturk 

mermbantur program pe rme rrintah dalam mernce rrdaskan kerhidurpan bangsa, 
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mermbangurn turntas bangsa agar le rbih murdah merndapat aksers pe rndidikan.  

De rngan se rmangat u rnturk me rmberrikan pe rlayanan prima. SMP 

SUrMATRA 40 Banu rdng te rrurs be rrursaha mernjadi yang te rrbaik. Merlaluri 

pe rningkatan fasilitas, ke rgiatan permbe rlajaran, kergiatan e rkstrakurlikurlerr, 

ke rse rjahterraan dan gu rrur be rrse rrtifikasi, se rhingga SMP SU rMATRA 40 

Bandurng se rlalur mernjadi se rkolah favorit bagi se rbagian siswa dikota Bandu rng 

dan se rkitarnya. Fasilitas yang dimiliki SMP SU rMATRA 40 Bandu rng se rpe rrti 

murshola, perrpurstakaan, murltimerdia, rurang ke rlas, laboratoriurm IPA, rurang 

pikrt, rurang ke rpala se rkolah, ru rang gurrur, rurang bimbingan konse rling, ru rang 

ke rse rhatan (UrKS), rurang ke rse rnian, rurang e rkstra kurlikurlerr, rurang se rrba gurna, 

mading, kantin, serrta lapangan urpacara dan olahraga. Ada be rbe rrapa urpaya 

SMP SUrMATRA  40 Bandu rng dalam me rnge rmbangkan lingku rngan se rkolah 

yang be rbas burllying merlaluri permbe rlajaran PPKn: 

1. Inte rgrasi materri anti burllying dalam ku rrikurlurm PPKn, se rkolah 

mernginte rgrasikan materri terntang burllying, serperrti derfinisi, jernis, 

dampak, dan cara perncergahan ke r dalam ku rrikurlurm PPKn. 

2. Pe rne rrapan mertoder permbe rlajaran yang aktif dan partisipatif, gu rru r 

mernggurnkan me rtode r pe rmberlajaran yang aktif dan partisipaif, se rpe rrti 

diskursi ke rlompok, roler playing, dan simu rlasi, urnturk me rndorong siswa 

agar dapat mermahami materri burllying de rngan le rbih baik dan 

merne rrapkan dalam kerhidurpan se rhari-hari. 

3. Pe rmbernturkan tim anti burllying, se rkolah me rmbernturk tim anti burllying 

yang te rrdiri dari gu rrur, staf tata ursaha dan siswa u rnturk mernangani kasu rs 

burllying yang te rrjadi di serkolah. 

4. Sosialisasi program anti burllying kerpada se rlurrurh pe rmangku r ke rpe rntingan, 

se rkolah merlakurkan sosialisasi program anti burllying kerpada serlurrurh 

pe rmangkur kerpe rntingan, serpe rrti gurrur, staf tata ursaha, siswa, dan orang 

tura siswa. 

Ada be rbe rrapa faktor perndurkurng dalam me rwurjurdkan lingku rngan se rkolah 

yang be rbas burllying: 

1. Komitme rn yang ku rat dari pihak serkolah u rnturk merwurjurdkan lingku rngan 

se rkolah yang be rbas burllying. 
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2. Durkurngan dari gu rrur, staf tata ursaha, dan orang tu ra siswa dalam program 

be rbas burllying. 

3. Ke rte rrlibatan aktif siswa dalam program anti burllying. 

 Adapurn faktor pernghambat dalam merwurjurdkan lingku rngan 

se rkolah yang be rbas burllying: 

1. Kurrangnya pe rmahaman serkolah terntang burllying di kalangan siswa, 

gurrur, dan orang tu ra siswa. 

2. Burdaya ke rke rrasan yang masih ada di masyarakat. 

3. Kurrangnya sarana dan prasarana yang me rndurkurng program berbas 

burllying. 

4. Ke rte rrbatasan waktur surmberr daya urnturk merlaksanakan program berbas 

burllying. 

Ada be rbe rrapa e rferktivitas u rnturk me rningkatkan pe rmberlajaran PPKn dalam 

mernce rgah burllying: 

1. Me rmperrkurat materri terntang burllying dalam ku rrikurlurm PPKn. 

2. Me rnge rmbangkan modu rl permbe rlajran berbas burllying yang le rbih kre ratif 

dan novatif. 

3. Me rlatih gu rrur PPKn dalam mernggurnkan mertode r permberlajaran yang aktif 

dan partisipatif. 

4. Me rningkatkan sosialisasi program be rbas burllying kerpada serlurrurh 

pe rmangku r ke rperntingan. 

5. Me rmperrkurat kerrjasama antar serkolah, kerlurarga, dan masyarakat dalam 

merme rrangi burllying. 

SMP SUrMATRA 40 Bandu rng te rlah me rnurnjurkan urpaya yang cu rkurp baik 

dalam mernge rmbangkan lingku rngan se rklah yang be rbas burllying me rlaluri 

pe rmberlajaran PPKn. Namu rn, maish terrdapat berbe rrapa factor pernghambat 

yang pe rrlur diatasi agar program be rbas burllying di serkolah ini dapat lerbih 

e rferktif. Olerh karerna itur, perrlur dilakurkan be rrbagai urpaya urnturk merningkatkan 

e rferktivitas pe rmberlajaran PPKn dalam me rncergah burllying, serpe rrti 

mermpe rrkurat materri terntang burllying dalam kurrikurlurm PPKn, 

mernge rmbangkan modu rl permberlajaran berbas burllying yang le rbih kreratif, dan 

inovatif, merlatih gu rrur PPKn dalam me rnggurnakan me rtoder pe rmbe rlajaran yang 
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aktif dan partisipatif, merningkatkan sosialisasi program be rbas burllying 

ke rpada serlurrurh pe rmangkur ke rperntingan, dan mermperrkurat kerrjasama antar 

se rkolah, kerlurarga, dan masyarkat dalam me rncergah burllying. 

Tabel 4 1 Program Kegiatan Sekolah Anti Bulliying 

NO. Program  Keterangan 

1.   

 
 

Surmbe rr : diolah ole rh Pe rnerliti 

 

Ke rgiatan urpacara bernde rra yang 

dilakurkan pihak se rkolah 1 bu rln 

se rkali. Ke rgiatan yang dilaku rkan 

se rbagai pernghormatan, 

pe rmbacaan ikrar, dan lagu r 

ke rbangsaan 

2.   

 
 

Surmbe rr :diolah Pe rne rliti 

Program pe rmbiasaan anti burllying 

be rrturjuran urnturk me rnciptakan 

lingkurngan se rkolah yang aman, 

insklursif, dan mernghargasi 

pe rrberdaan, kergiatan bisa be rragam. 

Pe rnyurlurhan dan perndidikan 

terntang konse rkure rnsi burllying. 

 

 

 

3. 

 

 
Surmbe rr :diolah pe rne rliti 

 

Sosialisasi anti burllying merlaluri 

bannerr dapat dilakurkan derngan 

mermasang banne rr di te rmpat 

termpat stratergis dilingku rngan 

se rkolah ataur komurnitas. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam surb bab pe rmbahasan ini, pernerliti akan mernderskripiskan bahasa 

informasi mernge rnai lingku rnagn se rkolah yang be rbas burllying merlaluri 

pe rmberlajaran PPKn, yang dihasilkan me rlaluri obse rrvasi dan wawancara 

merndalam derngan informan perne rlitian yang be rrkaitan derngan topic 

pe rmbahasan. Serperrti yang te rlah diturliskan. Adapu rn pe rmbahsannya ialah: 
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1. Peran Guru PPKn dalam mencegah terjadi perilaku bullying di SMP 

SUMATRA  40 Bandung? 

Urpaya gu rrur PPKn dalam pe rncergahan burllying serpe rrti mermberrikan 

pe rmahamanterntang akibat burllying, merne rkankan perrilakur baik, 

mernurmburhkan rasa ermpati, dan fokurs terrhadap perncapaian prerstasi 

be rrsama di serkolah. Olerh karerna itur, gurrur PPKn dapat me rnjadi role r 

mode rl ataur panurtan bagi siswa dalam me rncergah te rrjadinya burllying di 

se rkolah. Derngan me rnjadi roler mode rl yang baik, gu rrur PPKn dapat 

mermbantur me rnciptakan lingku rngan se rkolah yang be rbas burllying dan 

aman bagi se rmura siswa, Gu rrur se rbagai role r mode rl bagi siswa sangat 

pe rnting dalam pernce rgahan burllying. Merre rka bisa mernurnjurkkan sikap-

sikap positif se rpe rrti mernghormati, mermperrlakurkan derngan adil, dan 

be rrermpati terrhadap sermura individu r di lingku rngan se rkolah.  

De rngan pe rrilakur yang konsiste rn se rsurai de rngan nilai-nilai terrse rburt, 

gurrur dapat mernginspirasi siswa u rnturk merngikurti jerjak merre rka dalam 

mermbangu rn hurburngan yang se rhat dan mernghindari pe rrilakur burllying. 

Se rlain itur, gurrur jurga bisa mernggurnakan kerjadian di serkitar urnturk 

merngajarkan pe rlajaran terntang pe rntingnya me rnghormati hak dan 

ke rberbasan orang lain, se rrta cara mernye rle rsaikan konflik derngan damai. 

De rngan de rmikian, gu rrur tidak hanya me rngajar derngan kata-kata, tertapi 

jurga de rngan contoh nyata, me rmpe rrkurat persan te rntang pe rntingnya 

mernghormati dan perdurli terrhadap sersama. 

Ada be rbe rrapa contoh perne rrapan gu rrur PPKn se rbagai role r mode rl 

urnturk merncergah burllying :Gurrur PPKn se rlalur me rnggurnakan bahasa yang 

sopan dan santurn saat berrbicara derngan siswa, gu rrur PPKn se rlalur 

mernghargai perndapat dan perrberdaan perndapat siswa, gu rrur PPKn se rlalur 

mermbantur siswa yang ke rsurlitan dalam berlajar, gu rrur PPKn se rlalur 

mernye rle rsaikan masalah derngan cara yang damai, gu rrur PPKn se rlalur 

mermbe rrikan contoh yang baik bagi siswa dalam me rmaturhi aturran 

se rkolah. Dalam hal ini mata pe rlajaran yang dianggap mampu r dijadikan 

pe rdoman dalam pernguratan dan permbernturkan karakterr siswa adalah 
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Pe rndidikan Pancasila dan Ke rwargane rgaraan (PPKn). Pe rndidikan 

Pancasila dan Ke rwargane rgaraan (PPKn) se rbagai mata perlajaran 

pe rnguratan perndidikan karakterr berrturjuran mermbernturk siswa mernjadi 

warga Ne rgara yang be rrtakwa ke rpada Turhan yang Maha E rsa, manu rsiawi 

yang adil dan berradab, mernjurngjurng tinggi pe rrsatu ran Indone rsia, 

merwurjurdkan keradilan bagi se rlurrurh rakyat Indone rsia se rsurai amanat 

Pancasila. 

Gurrur PPKn jurga me rrurpakan komponern yang paling me rne rnturkan 

dalam durnia perndidikan, dimana gu rrur akan se rlalur me rndapat perrhatian 

se rntral dan mernjadi focurs urtama ke rtika merlihat perrmasalahan mernge rnai 

pe rmdidikan. Olerh karerna itur se rorang gu rrur harurs dapat mermiliki 

ke rpribadian yang baik, tidak hanya saat merngajar tertapi jurga dalam 

merlaksanakan sergala aktivitasnya apapu rn yang diinginkan di masyarakat 

agar se rnantiasa dapat me rnjaga wibawa dan citra gu rrur se rbagai pe rndidik 

yang se rnantiasa dicerrna ditirur olerh siswa dalam mermbernturk karakterr dan 

sikap se rrta mernjalankan kerhidurapnnya dimasyarakat. 

Pe rran gu rrur Pe rndidikan Pancasila dan ke rwargane rgaraan su rngurh 

pe rrlur se rlain merndidik dan merngajar, ju rga se rpaturtnya be rrurpaya me rnce rgah 

isur-isur pe rrilkur burllying. serlain itur, gurrur PPKn me rmpurnyai hurburngan 

yang kurat derngan pernanaman nilai-nilai karakterr serhingga siswa mernjadi 

individu r yang me rmiliki pribadi lerbih baik. Pe rne rgakan nilai Pancasila errat 

kaitannya de rngan ke rikurtserrtaan bangsa, lermbaga ju rga lingu rngan 

masyarakat agar mernjadi perndurdurk bangsa yang baik, yaitu r warga warga 

yang me rmiliki sikap murlia, ahklak yang diharapkan, yang me rlainkan 

de rngan bangsa lainya. Ole rh kare rnanya, maka dapat diikhtisiarkan bahwa 

pe rran perran gurrur ialah su ratur pe rrilakur ataur pe rrburatan serse rorang yang 

merme riliki komperternsi profe rssional kerpada siswa, terman serjawat yang 

mermbe rrikan solu rsi, serbagai komurnikator, se rbagai motivator yang dapat 

mermbe rri surpport dan inspirasi, jurga se rbagai se rorang yang me rngaurasai 

materri yang diajarkan khursnya pada bidang sturdi Pe rndidikan 

Ke rwargane rgaraan. 
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Be rrdasarkan hasil wawancara gu rrur PPKn be rrpe rran baik apabila 

dapat mermberrikan permahaman materri dalam mernanamkan nilai 

tolerransi, perdurli social, dermokratis, cinta damai, ke rse rtiakawanan social, 

dan tanggu rng jawab. Pe rnanaman nilai tolerransi diturnjurkan de rngan 

jawaban narasurmbe rr yang me rnyatakan bahwa gu rrur PPKn se rlalur 

merngajarkan materri terntang tolerransi saat berrlangsu rng ke rgiatan 

merngajar, se rlalur me rnjerlasakan agar mernghargai pe rrbe rdaan fisik, 

ke rpandaian dan kerkuratan antar siswa se rrta tidak merre rndahkan terman; 

gurrur se rlalur mernjadi pernerngah apabila terrjadi perrberdan perndapat yang 

be rrkurnjurng pe rrke rlahian antar siswa se rrta gu rrur tidak pe rrnah me rmberrikan 

siswa me rnerrtawai dan mernge rje rk. 

Pada indikator perdurli social mernurnjurkan bahwa gu rrur PPKn 

be rrperran baik dalam mernanamkan nilai pe rdurli social diturnjurkan merlaluri 

pe rrtanyaan siswa bahwa gu rrur PPKn se rlalur mernje rlaskan urnturk perdurli 

ke rpada oarang lain karerna manursia saling me rmburturhkan ; tidak perrnah 

mermbiarkan jika ada siswa yang be rrke rlahi didalam kerlas saat jam mata 

pe rlajaran berrlangsurng se rlalur mermbe rrikan contoh sikap perdurli terrhadap 

orang lain serperrti yang me rndamaikan terman yang be rrkerlahi, dan tidak 

pe rrnah merngabaikan apabila ada siswa yang me rnyakiti pe rrasaaan terman 

merlaluri pe rrkataan. Se rorang role r mode rl gurrur yang e rfe rktif dalam 

mernce rgah burllying adalah mermperrlihatkan sikap yang adil, e rmpati, dan 

pe rnghargaan terrhadap perrberdaan. Merre rka harurs mernjadi contoh yang 

baik derngan me rnurnjurkan re rspe rk te rrhadap siswa, me rngatasi konflk 

de rngan cara yang konstru rktif, dan mermbe rrikan perrhatian khursurs ke rpada 

siswa yang re rntan mernjadi korban burllying. Serlain iturm merre rka jurga 

harurs aktif dalam mermromosikan burdaya se rkolah yang insklu rsif dan 

merngajarkan ke rterrampilan social serrta e rmosional kerpada siswa. Ada 

be rberrapa saran urnturk pernce rgahanse rkolah yang be rbas burllying: 

a. Pe rningkatan Pe rngawasan  

Gurrur PPKn dan te rnaga perndidik lainnya haru rs me rningkatkan 

pe rngawasan terrurtama di arera-are ra serkolah yang be rrpote rnsi mernjasi 

termpat terrjadinya burllying. Derngan merningkatkan kerhadiran 
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merre rka, kasurs burllying dapat terrderte rksi le rbih cerpat dan interre rnsi 

dapat dilakurkan. 

b. Kolaborasi de rngan gurrur BK  

Gurrur PPKn dapat mernjalin kerrjasama yang e rrat derngan gurrur BK 

urnturk mermberrikan konserling dan durkurngan bagi siswa yang te rrlibat 

dalam perrilakur burllying, serrta  merlibatkan gu rrur  BK  dalam program 

pe rncergahan burllying ke rlas dan tingkata serkolah. 

c. Pe rnguratan progam Pe rncergahan  

Gurrur PPKn pe rrlur terrurs me rne rrurs mernge rmbangkan dan mermpe rrkurat 

program pernce rgahan burllying di SMP SUMATRA 40 

Bandung SSe rlain mermberrikan permahaman terntang akibat nergative r 

dari burllying, pe rrlur ditambahkan stratergi lain serperrti perlatihan 

re rsolursi konflik, pernge rnalan perntingnya tolerransi dan mernghargai 

pe rrberdaan, serrta permbe rnturkan ke rlompok anti- burllying di serkolah. 

d. Pe rndidikan Orang tu ra  

Se rkolah perrlur merngadakan ke rgiatan pe rndidikan khursurs urnturk orang 

tura siswa te rntang pe rntingnya me rndurkurng urpaya pe rnce rgahan 

burllying di rurmah dan diserkolah. De rngan merningkatkan pe rmahaman 

orang tu ra, akan lerbih murdah urnturk merndapatkan durkurngan me rraka 

dalam merncergah burllying. 

e. Re rvisi Program  

Gurrur PPKn pe rrlur se rcara rurtin mernge rvalurasi erfe rktivitas program 

pe rncergahan burllying yang te rlah di implermerntasikan. Jika ada 

ke rkurrangan ataur pe rrurbahan kondisi di se rkolah, program te rrse rburt 

pe rrlur dirervisi agar te rtap rerlavan dan erfe rktif dalam merncergah 

burllying. 

Pe rran gu rrur PPKn dalam perncergahan burllying di SMP sangatlah 

signifikan. Me rre rka dapat mernginte rgrasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam permberlajaran, merngadakan disku rsi te rrburka terntang isu r-isu r 

sosial terrmasurk burllying, mernjadi perndamping bagi siswa yang 

mernjadi korban, dan yang paling pe rnting, mernjadi roler moderl bagi 

siswa de rngan me rnurnjurkkan sikap-sikap positif serpe rrti mernghormati, 
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mermpe rrlakurkan derngan adil, dan berre rmpati terrhadap sersama. 

De rngan de rmikian, gu rrur PPKn dapat mermbantur mernciptakan 

lingku rngan se rkolah yang aman, inklursif, dan berbas dari perrilakur 

burllying. 

Gurrur PPKn dalam merncergah burllying serbagai perrilakur me rnyimpang 

pada siswa ke rlas VIII SMP SUrMATRA 40 Bandu rng surdah 

terrgolong cu rkurp maksimal. U rpaya dari gurrur PPKn dalam 

mermbe rrikan contoh dan motivasi yang baik pada siswa sangat 

diburturhkan. Me rmberrikan tergurran dan nase rhat kerpada siswa, 

mermbe rrikan permahaman terrkait pernge rndalian diri dalam berrurcap 

maurpurn be rrtindak, merningkatkan dan me rnurmburhkan rasa e rmapati 

terrhadap sersamer, se rrta mermbe rrikan masu rkan dan dorongan u rnturk 

lerbih focurs terrhadap kompertisi berlajar gu rna merminimalisir 

terrjadinya pe rrburatan terrcerla yang te rrgolong ke rdalam tindakan 

burllying. 

2. Dampak dari peran guru PPKn dalam mengatasi perilaku bullying 

pada peserta didik di SMP Sumatra 40 Bandung? 

Pe rran gu rrur PPKn sangat pe rnting dalam me rngatasi pe rrilakur burllying 

pada siswa, merre rka dapat mernye rdiakan pe rnderkatan yang holistic u rnturk 

mermahami pernye rbab dan dampak perrilakur terrse rburt, mermberrikan 

pe rmahaman terntang nilai-nilai moral dan e rtika, serrta merlibatkan serlurrurh 

komurnitas serkolah urnturk me rnciptakan lingku rngan yang aman dan 

inklursif. Pe rningkatan dan permahaman gurrur jurga sangat be rrdampak pada 

pe rrilakur gurrur yang mampu r merncergah terrjadinya burllying. Misalnya 

ke rtika gu rrur merlihat perrilakur siswa te rlah merngarah ke r pe rrilakur burllying 

maka gu rrur akan mermanggil pe rlakur ataur korban ker rurangan khursurs agar 

gurrur dapat me rlakurkan konse rling. Prose rs konse rling yang dilaku rkan gurru r 

wali kerlas jurga didamping ole rh konse rlor yang ada dise rkolah. Tidak 

hanya itu r, gurrur jurga be rrursaha me rmberrikan materri bimbingan khu rsurs 

dise rla-se rla permberrian materri perlajaran dikerlas derngan tu rjuran urnturk 

mermbe rrikan gambaran moderl perrilakur ke rpada siswa terrkait perrilakur 

saling me rnghargai dan me rnyayangi se rsamer terman satu r kerlas. Ursaha 
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konkre rt yang dilaku rkan gurrur terrse rburt te rrnyata terlah terrburkti erfe rktif 

urnturk mernurrurnkan perrilakur siswa yang me rngarah ke rtindakan burllying. 

Dampak dari perran gu rrur PPKn dalam me rngatasi pe rrilakur burllying 

pada perse rrta didik di Smp sangatlah positif. Gu rrur PPKn yang e rfe rktif 

dapat mermbantur merngurrangi inside rn burllying derngan me rngajarkan nilai-

nilai moral, mernge rdurkasi siswa te rntang dampak nergatif dari perrilakur 

burllying, mermberrikan durkurngan ke rpada korban burllying, dan 

mernciptakan lingku rngan yang inklu rsif dan aman di se rkolah. Derngan 

de rmikian, perse rrta didik akan lerbih mernyadari perntingnya me rnghormati, 

mernghargai pe rrberdaan, dan berrermpati terrhadap sersama, serhingga 

mermbe rnturk sikap-sikap positif dan merngurrangi ke rcernderrurngan urnturk 

merlakurkan burllying ataur me rnjadi korban burllying. Ini berrdampak pada 

pe rningkatan kerse rjahterraan merntal dan ermosional siswa, serrta 

mernciptakan lingku rngan be rlajar yang le rbih produrktif dan harmoni. 

Se rlain itur, para gu rrur merrasa mermiliki perrurbahan perrilakur pada diri 

merre rka dalam mernghadapai siswa-siswa di kerlas maurpurn di lu rar kerlas. 

Misalnya gu rrur se rlalur mernghimbaur para siswa u rnturk tidak merlakurkan 

ke rkerrasan yang me rngarah ker burllying pada terman-termannya baik derngan 

mermurkurl, mernghina, ataur me rngancam. Gu rrur jurga me rnghimbau r siswa 

yang me rlihat tindakan siswa lain yang me rnyakiti terman se rcara fisik 

maurpurn me rntal serge rra urnturk me rlaporkan ke rpada pihak gu rrur ataur satpam 

se rkolah agar perrilakur terrse rburt dapat diherntikan dan diserlersaikan sercara 

damai.   

Pe rran gu rrur PPKn dalam pernce rgahan burllying di serkolah dapat 

mermbe rrikan dampak positif yang signifikan, baik individu r pe rse rrta didik, 

lingkurngan se rkolah, maurpurn masyarakat se rcara luras. Be rrikurt dampak 

positif terrse rburt; 

a. Dampak positif bagi individu r  

1) Me rningkatkan rasa hormat te rrhadap diri se rndiri dan orang lain: 

De rngan pe rnanaman nilai-nilai Pancasila dan pe rmbinaan 

karakterr, siswa diharapkan dapat me rnge rmbangkan rasa hormat 

terrhadap diri serndiri dan orang lain, serhingga me rrerka tidak 
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murdah merlakurkan burllying ataur mernjadi korban burllying. 

2) Me rningkatkan rasa ermpati dan kerperdurlian te rrhadap orang lain: 

Pe rnanaman nilai-nilai serpe rrti tolerransi, anti-diskriminasi, dan 

saling mermbantur dapat merningkatkan rasa ermpati dan 

ke rperdurlian siswa terrhadap orang lain, se rhingga me rrerka lerbih 

pe rka terrhadap siturasi yang dapat mernye rbabkan burllying. 

3) Me rningkatkan ke rmampuran komurnikasi dan me rnye rle rsaikan 

masalah: Pe rmberlajaran PPKn dan pe rmbinaan karakterr dapat 

mermbantur siswa me rnge rmbangkan ke rmampuran komurnikasi dan 

mernye rle rsaikan masalah derngan cara yang damai dan 

konstrurktif, serhingga me rre rka lerbih murdah mernye rle rsaikan 

konflik tanpa rersorting to burllying. 

4) Me rningkatkan rasa perrcaya diri dan harga diri: De rngan 

terrhindar dari burllying, siswa dapat mernge rmbangkan rasa 

pe rrcaya diri dan harga diri yang le rbih tinggi, se rhingga me rrerka 

lerbih siap urnturk me rnghadapi tantangan dalam hidurp. 

5) Me rningkatkan pre rstasi berlajar: Lingku rngan se rkolah yang aman 

dan nyaman dapat mermbantur siswa fokurs be rlajar dan 

merningkatkan pre rstasi berlajar merrerka. 

b. Dampak positif bagi lingkurngan Serkolah 

1) Me rnciptakan lingku rngan se rkolah yang aman dan nyaman: 

Urpaya pe rnce rgahan burllying yang dilaku rkan olerh gurrur PPKn 

dapat mermbantur mernciptakan lingku rngan se rkolah yang le rbih 

aman dan nyaman bagi se rmura pe rse rrta didik, se rhingga me rre rka 

merrasa se rnang dan aman u rnturk be rlajar dan be rraktivitas di 

se rkolah. 

2) Me rningkatkan rasa kerbe rrsamaan dan kerkompakan antar siswa: 

Pe rnanaman nilai-nilai serpe rrti perrsaturan, gotong royong, dan 

saling mernghormati dapat merningkatkan rasa kerberrsamaan dan 

ke rkompakan antar siswa, serhingga me rre rka saling merndurkurng 

dan mermbantur satu r sama lain. 

3) Me rningkatkan citra dan re rpurtasi se rkolah: Se rkolah yang be rbas 
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dari burllying akan mermiliki citra dan rerpurtasi yang le rbih baik di 

mata masyarakat, se rhingga me rnarik minat siswa dan orang tu ra 

urnturk merndaftarkan anaknya di se rkolah terrse rburt. 

4) Me rnciptakan surasana berlajar yang kondu rsif: Lingku rngan 

se rkolah yang aman dan nyaman akan me rnciptakan surasana 

be rlajar yang kondu rsif bagi se rmura pe rse rrta didik, serhingga 

merre rka dapat fokurs be rlajar dan merncapai poternsi te rrbaik 

merre rka. 

Pe rran gu rrur PPKn dalam pe rncergahan burllying mermiliki dampak 

positif yang signifikan bagi individu r pe rse rrta didk, lingku rngan se rkolah 

dan dilingku rngan maskarakat. Derngan pe rnerrapan nilai-nilai Pancasila 

dan permbinaan karakterr yang e rfe rktif, gu rrur PPKn dapat mermbantur 

mernciptakan gerne rrasi murda yang be rrkarakterr murlia dan mermbangurn 

bangsa yang le rbih baik. 

3. Penerapan nilai-nilai Pancasila yang dilakukan oleh guru PPKn 

untuk pencegahan perilaku bullying? 

Urnturk merngatasi ataur merminimalisir perrilakur burllying yang terrjadi 

pada siswa serkolah merne rngah pe rrtama ini gu rrurlah yang me rmiliki perran 

sangat pe rnting dalam merndidik anak agar tidak me rlakurkan hal-hal yang 

tanggurng jawab dalam hal akade rmis saja, merlainkan serorang gu rrur jurga 

harurs mermpurnyai se rburah tanggu rng jawab gu rna me rmbernturk karakterr 

se rrta tingkah lakur yang baik te rrhadap para siswanya. Dalam kasurs 

burllying, Perndidikan Ke rwargane rgaraan dapat mernjadi serburah solursi. Hal 

ini karerna Perndidikan Ke rwargane rgaraan mermiliki turjuran dan mernce rtak 

ge rne rrasi murda agar terrbernturk mernjadi masyarakat yang baik, cinta tanah 

air, berrtanggu rng jawab dan siap u rnturk hidurp diterngah masyarakat se rrta 

ke rhidurpannya di masa yang akan datang se rsurai de rngan Pancasila dan 

jurga UrUrD 1945. Pe rndidikan Ke rwargane rgaraan dalam merngatasi 

masalah burllying pada siswa ini dapat diimplermerntasikan merlaluri nilai 

Pancasila, serbab se rpe rrti yang kita tahu r bahwasannya Pancasila ini 

merrurpakan se rburah perdoman ataur pandangan hidu rp yang dapat 

digurnakan olerh masyarakat Indone rsia. Pancasila dapat dikatakan se rbagai 
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iderologi dasar bagi bangsa Indone rsia. Disini ada berbe rrapa perne rrapan 

nilai-nilai Pancasila yang dilaku rkan gu rrur PPKn urnturk me rncergah 

terrjadinya burllying dapat dilakurkan merlalau ri berbe rrapa cara; 

a. Pe rngajaran Nilai-nilai Pancasila: Gu rrur PPKn dapat merngajar se rcara 

e rksplisit terntang nilai-nilai Pancasila se rpe rrti gotong royong, 

ke radilan, dan perrsaturan. Me rrerka dapat me rngilurstrasikan bagaimana 

nilai-nilai ini dapat diaplikasikan dalam ke rhidurpan se rhari-hari urnturk 

mernce rgah pe rrilakur burllying. 

b. Diskursi Te rrburka: Gurrur PPKn dapat merngadakan disku rsi te rrburka 

terntang isu r-isur sosial terrmasurk burllying. Me rlaluri disku rsi ini, siswa 

dapat merningkatkan ke rsadaran merrerka terntang pe rntingnya 

mernghormati hak dan kerberbasan orang lain se rrta mermahami 

dampak nergatif dari perrilakur burllying.  

c. Pe rnanaman Sikap Ermpati: Gu rrur PPKn dapat mernanamkan sikap 

e rmpati terrhadap sersama merlaluri ke rgiatan se rpe rrti roler-playing ataur 

sturdi kasu rs. De rngan me rmahami perrasaan dan perngalaman orang 

lain, siswa dapat lerbih mermahami konserkure rnsi dari tindakan merrerka 

se rndiri terrhadap orang lain. 

d. Pe rnge rmbangan Ke rte rrampilan Pernye rle rsaian Konflik: Gu rrur PPKn 

dapat merngajarkan kerterrampilan pernye rlersaian konflik sercara damai 

ke rpada siswa. Derngan mermahami cara-cara urnturk mernye rle rsaikan 

konflik tanpa kerkerrasan ataur intimidasi, siswa dapat me rngurrangi 

ke rcernde rrurngan urnturk mernggurnakan pe rrilakur burllying. 

Pancasila berrdasar ke rpada bahasa sanske rrta yakni “Panca” yang 

be rrarti 5 serrta” sila yang me rmiliki arti prinsip maurpurn asas. Serlain itur 

kata sila berrawal dari kata sursila yang artinya sikap yang baik. Maka 

mernurrurt kerbahasaan bias dikatakan bahwa pancasila itu r dikatakan 

se rbagai ilmur batur se rndi atau r dasar ataur bias ju rga diartikan se rbagai lima 

sikap ataur tingkah lakur yang baik. Sertiap nilai yang te rrkandurng dalam 

sila Pancasila me rmpurnyai rangkaian nilai, dianataranya nilai re rligiou rs, 

hurmastik, perrsaturan, ke rrakyatan, se rrta keradilan. Nilai-nilai Pancasila ini 

bisa digu rnakan urnturk se rburah landasan dasar dan jurga me rmotivasi dalam 
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se rgala tindakan yang be rrnilai baik dalam dalam ke rhidurpan se rhari-hari 

jurg dalam be rnturk ke rne rgaraan. Nilai-nilai dasar Pancasila te rrse rburt 

be rrsifat urnive rrsal, objerktif, maknanya nilai-nilai terrse rburt digu rnakan dan 

dibernarkan olerh Ne rgara-ne rgara lainya.  

Ke rmurdian Pancasila berrsifat surbjerktif, me rmiliki arti bahwa bahwa 

nilai-nilai Pancasila itur te rrpakur ke rpada pe rmicur pe rnurnjang nilai pancasila 

itur se rndiri, yakni masyarakat, bangsa, dan Ne rgara Indone rsia. Nilai-nilai 

Pancasila jurga be rrpe rran serbagai pandangan hidurp bagi bangsa Indone rsia. 

Ole rh karerna itu r dalam mernce rgah dan me rnanganai pe rrilakur burllying pada 

se rkolah merne rngah pe rrtma yang dilaku rkan derngan merngajarkan anak 

terntang nila-nilai Pancasila yang te rrkandurng dalam sila pancasila, 

diantaranya: 

a. Me rngajarkan Nilai Ke rturhanan Yang Maha E rsa 

1) Mengajak anak untuk mengenal Tuhan melalui ciptaan-Nya, 

seperti alam sermesta, manusia, dan hewan. 

2) Dengan cara menceritakan kisah-kisah teladan dari nabi dan 

rasul. 

3) Mebiasakan anak untuk beribadah sesuai dengan agama dan 

keyakinannya. 

4) Tanamnkan rasa syukur dan cinta kepada Tuhan dalam diri 

anak. 

b. Mengajarkan Nilai Kermanusiaan Yang Adil dan Beradab 

1) Mengajarkan anak urntuk saling menghormati dan menghargai 

antara sesama manusia, tanpa memandang perbedaan suku, 

agama, ras, dan golongan. 

2) Ajarkan anak untuk selalu berbuat baik dan adil kepada orang 

lain. 

3) Berikan contoh perilaku yang mencerminkan nilai kemanusiaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Me rngajarkan Nilai Perrsaturan Indone rsia 

1) Menceritakan sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam 

mencapai kermerdekaan. 
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2) Jelaskan arti penting persatuan dan kesatuan bagi bangsa 

Indonesia. 

3) Mengajarkan anak untuk selalu menjaga persatuan dan 

kesatuan derngan cara saling menghormati perbedaan pendapat 

dan berkerjasama untuk mencapai tujuran bersama. 

4) Memberikan contoh perilaku yang mencerminkan nilai 

persatuan dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengikuti 

gotong royong dan perayaan hari kermerderkaan Indonesia. 

d. Me rngajarkan Nilai Ke rrakyatan yang Dipimpin ole rh Hikmat 

Ke rbijaksanaan dalam Pe rrmursyawaratan /Pe rrwakilan 

1) Mengajarkan anak tentang konsep dermokrasi dan 

mursyawarah murfakat. 

2) Mermberikan contoh penerapan musyawarah mufakat dalam 

kehidurpan sehari hari, srperti saat mengambil keputusan dalam 

keluarga atau di sekolah. 

3) Mengajarkan anak untuk selalu mengahrgai pendapat orang lain 

dan berusaha mencapai mufakat dalam setiap musyawarah. 

4) Tanamkan rasa tanggurng jawab dalam diri anak urntuk 

berrpartisipasi dalam kegiatan demokrasi, seperti pemilu. 

e. Me rngajarkan Nilai Ke radilan Sosial bagi 

f.  se rlurrurh Rakyat Indone rsia. 

1) Mengajarkan anak tentang keadilan social dan hak asasi 

manusia. 

2) Menjelaskan pentingnya menciptakan keadilan social bagi 

serluru rakyat Indonersia. 

3) Memberikan contoh perilaku yang mencerminkan nilai keadilan 

social dalam kehidurpan sehari-hari, seperti membantu orang 

yang kurang mampu dan tidak menyontek saat ujian. 

4) Mengajarkan anak untuk selalu menjungjurng tinggi nilai 

keadilan dalam setiap tindakan dan keputusannya. 

Dalam konterks pernce rgahan burllying perne rrapan nilai-nilai Pancasila 

dalam permbe rlajran siswa dapat dilakurkan merlaluri be rberrapa pernde rkatan; 
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a. Pe rndidikan Nilai: Gu rrur dapat me rnginte rgrasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam kurrikurlurm PPKn, me rmbe rrikan permahaman yang me rndalam 

terntang pe rrsaturan, ke radilan, kerrja sama, dan mernghargai pe rrbe rdaan. 

Diskursi, pe rrmainan perran, dan proye rk kolaboratif bisa mernjadi 

mertode r yang e rfe rktif. 

b. Mode rl Pe rrilakur: Gurrur bisa me rnjadi contoh terladan dalam 

merne rrapkan nilai-nilai Pancasila dalam inte rraksi se rhari-hari derngan 

siswa dan antar se rsama gu rrur. Hal ini me rlipurti sikap inklursif, 

mernghargai pe rrbe rdaan, mernurnjurkkan e rmpati, dan mernergakkan 

ke radilan. 

c. Pe rne rkanan pada Harkat dan Martabat Manu rsia: Pe rmbe rlajaran dapat 

difokurskan pada perntingnya me rnghormati hak asasi manursia dan 

mernjaga martabat se rtiap individur. Siswa perrlur dipahamkan bahwa 

se rtiap orang mermiliki nilai yang sama dan be rrhak diperrlakurkan 

de rngan hormat. 

d. Sturdi Kasu rs dan Disku rsi: Gurrur dapat mernggurnakan stu rdi kasu rs 

terntang kasu rs-kasurs burllying urnturk me rnganalisisnya dari su rdurt 

pandang nilai-nilai Pancasila. Diskursi ke rlompok dapat digu rnakan 

urnturk merndorong siswa me rmahami konse rkure rnsi ne rgatif dari 

pe rrilakur burllying dan merncari solursi yang se rsurai de rngan nilai-nilai 

Pancasila. 

e. Ke rgiatan Kolaboratif: Me rlaluri ke rgiatan-ke rgiatan serpe rrti proye rk 

kolaboratif ataur ke rgiatan sosial, siswa dapat be rlajar berkerrja sama, 

mernghargai pe rrbe rdaan, dan mernghormati hak-hak orang lain. Ini 

bisa mernjadi platform bagi me rrerka urnturk merne rrapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam konterks ke rhidurpan nyata. 

 De rngan mernginte rgrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pe rmbe rlajaran 

siswa, diharapkan siswa akan me rmahami pe rntingnya me rnghormati satu r 

sama lain dan mernciptakan lingku rngan se rkolah yang aman dan inklursif, 

se rrta terrlibat dalam perncergahan burllying se rcara aktif. pernerrapan nilai-

nilai Pancasila yang dilaku rkan olerh gurrur PPKn urnturk me rncergah pe rrilakur 

burllying di antaranya adalah de rngan merngajar nilai-nilai Pancasila 
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se rcara erksplisit, merngadakan disku rsi te rrburka terntang isu r-isur sosial 

terrmasurk burllying, mernanamkan sikap e rmpati, dan mernge rmbangkan 

ke rterrampilan pernye rle rsaian konflik yang damai. Me rlaluri pernde rkatan ini, 

gurrur PPKn me rmbantur mernciptakan lingku rngan se rkolah yang aman, 

inklursif, dan be rrermpati, di mana siswa dapat be rlajar dan berrkermbang 

tanpa takurt mernjadi korban burllying ataur terrlibat dalam perrilakur 

burllying. 

F. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Akun Instagram Sekolah  

 

Gambar 4. 2 AkumMedia Sosial Instagram Sekolah 

Surmberr: diolah pernerliti  

Akurn instagram se rkolah digu rnakan urnturk sosialisasi anti burllying 

bisa mernjadi platform yang e rfe rktf urnturk merningkatkan kersadaran dan 

mermpromosikan bu rdaya yang me rndurkurng ke rbaikan dan pe rnghormtan 

diantara siswa. Konte rn yang bisa dise rrtakan merlipurti informasi terntang 

damapak nergative r burllying, tips urnturk me rncergah burllying, cerrita 

inspiratif terntang orang-orang yang me rngatasi burllying, dan kampanyr 

positif urnturk mermpromosikan perrsahabatan dan insklursi. Ini ju rga bisa 

mernjadi rurang aman di mana siswa dapat be rrbagai pe rngalaman merre rka 

ataur merncari durkurngan. 

Instagram dapat berrperran dalam merncergah burllying de rngan 

be rrbagai cara: 

a. Ke rsadaran dan pe rndidikan: Me rlaluri kotern yang dide rdikasikan u rnturk 

mernce rgah burllying, instagram dapat me rningkatkan kersadaran 
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terntang damapak nergatifnya dan me rmbe rrikan informasi terntang 

bagaimana merngide rntifikas, mernce rgah, dan dokurme rntasi siturasi 

burllying. 

b. Komitme rn terrhadap kerse rlamatan: Instagram dapat me rmbe rrikan 

surmbe rr daya dan pandu ran kerpada pernggurna te rntang bagaimana 

merlaporkan perrilakur yang tidak pantas ataur burllying. Merncangkurp 

alat-lat perlaporan, filterr komerntar, dan opsi urnturk mermbatasi 

interraksi derngan pe rnggurnaan te rrterntur. 

c. Promosi ke rbajikan dan ermpati: Me rlaluri kontern yang me rnginspirasi 

dan merndurkurng, instagram dapay me rmpromosikan nilai-nilai 

se rpe rrti perrsahabatan, inklursif, dan ermpati yang dapat mermbantur 

mernce rgah situ rasi burllying. 

d. Komurnitas du rkurngan; Instagram dapat me rnjadi platform di mana 

korban burllying dapat merncari durkurngan dari komurnitas yang 

se rrurpa ataur merndapatkan aksers ke r surmbe rr daya yang be rrmanfaat. 

De rngan me rnggurnakan alat-alat ini sercara erfe rktif, instagram dapat 

mermbantur mernciptakan lingku rngan daring yang le rbih aman dan ramah 

bagi se rmura pernggurna. 

2. Akun YouTube  

 

Gambar 4. 3 Akun Youtube SMP SUMATRA 40 Bandung  

Surmbe rr: diolah ole rh perne rliti 

Me rmburat akurn YourTurber urnturk mernsosialisasikan isu r burllying 

adalah langkah positif. Be rbe rrapa cara yang bisa me rndalam terntang apa 

itur burllying, videro-vide ro e rdurkatif dapat diburat urnturk mernye rbarkan 

informasi terntang apa itur burllying, bagaaimana merngide rntifikasinya, dan 

dampak nergatifnya, ini mermbantur merningkatkan kersadaran. 
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Kerangka Hasil Penelitian 

 

 

De rngan kombinasi permberlajaran PPKn yang te rrarah, kergiatan anti-

burllying yang aktif, dan pernerrapan kerbijakan yang konsiste rn, se rkolah 

dapat mernciptakan lingku rngan yang be rbas dari perrilakur burllying. Hal ini 

tidak hanya be rrdampak positif pada ke rse rjahterraan siswa, tertapi jurga 

mernciptakan atmosferr be rlajar yang kondursif dan merndurkurng bagi se rmura 

anggota komu rnitas serkolah, Me rlaluri permahaman yang kompre rhe rnsif 

Mengembangkan Lingkungan Sekolah 

yang Bebas Bulying Melalui 

Pembelajaran PPKn 

Peran Guru PPKn 

Input 

1. Masih banyak terjadi bullying di 

Lingkungan sekolah 

2. Siswa sekolah mencegah merupakan 

kelompok umur yang rentan terhadap 

tindakan bullying. 

 

Proses 

1. Mengajar nilai-nilai 

kemanusiaan. 

2. Mengidentifikasidan 

mencegah bullying. 

3. Memberikan dukungan 

kepada korban. 

4. Mengorganisir kegiatan 

pencegahan bullying. 

5. Menjadi model perilaku 

yang positif. 

6. Koloborasi dengan 

Orangtua. 

 

Output 

1. Sekolah bebas bullying 

2. Siswa menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dala kehidupan sehari-hari. 

3. Kesadaran siswa untuk menghargai 

orang lain. 

4. Terbinanya moral peserta didik sesuai 

nilai-nilai Pancasila. 

5. Berkembangnya kesadaran menganai 

bullying. 

6. Rasa Empati Siswa meningkat 
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terntang konse rp burllying dalam permberlajaran PPKn, siswa diharapkan 

dapat mermahami perntingnya me rnghargai dan mernghormati orang lain 

se rrta berrperran aktif dalam merncergah dan mernanggurlangi pe rrilakur 

burllying di serkolah. 

Harapan u rtama dari kergiatan anti-burllying adalah merncergah 

terrjadinya kasu rs burllying di serkolah. Derngan me rningkatkan kersadaran 

dan mermpromosikan sikap-sikap positif, diharapkan inside rn-inside rn 

burllying dapat diminimalkan ataur bahkan die rliminasi. Merlaluri ke rgiatan 

anti-burllying, siswa, gu rrur, staf, dan orang tu ra diharapkan merndapatkan 

pe rmahaman yang le rbih baik terntang masalah burllying serrta dampaknya. 

Ini me rnciptakan kersadaran kolerktif terntang pe rntingnya me rnghormati dan 

merndurkurng satur sama lain di lingku rngan se rkolah. Derngan me rnjalankan 

ke rgiatan anti-burllying derngan konsiste rn dan berrke rlanjurtan, diharapkan 

se rkolah dapat mernjadi termpat yang aman dan me rnye rnangkan bagi se rmura 

anggotanya, di mana sertiap individu r dihargai dan dihormati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


